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Analisis dan Pembahasan Manajemen

Dalam masa konsolidasi internal sepanjang tahun 2013 dalam rangka
menyempurnakan penerapan tata kelola perusahaan yang lebih baik, Bank Windu
tetap tumbuh berkembang dengan meningkatnya Total Aset sebesar 21,89%,
penyaluran Kredit naik 21,18%, dan peningkatan Dana Pihak Ketiga sebesar 17,38%.
Rasio-rasio keuangan juga terjaga dengan baik, dan target bisnis secara umum

tercapal sesuai rencana

Kinerja Keuangan di Tahun 2013

Total Aset Bank Windu meningkat 21,89% dari Rp 6.495 miliar
di akhir tahun 2012 menjadi Rp 7.917 miliar di akhir tahun 2013
dengan tingkat pencapaian 102,71% dari target rencana bisnis.
Sejalan dengan peningkatan Total Aset, Kredit mengalami kenaikan
sebesar 21,18%, yaitu dari Rp 4.525 miliar menjadi Rp. 5.484 miliar
dengan kualitas kredit terjaga baik, yang ditunjukkan dengan rasio
NPL netto 1,33% pada akhir tahun 2013, turun dari rasio tahun lalu
yang sebesar 1,44% dan di bawah proyeksi rasio NPL netto sebesar
1,55%. Kinerja kredit hanya sedikit di bawah proyeksi yang sebesar
Rp. 5.500 miliar karena beberapa pelunasan di akhir tahun.
Pertumbuhan Aset ditunjang dengan pertumbuhan Dana Pihak
Ketiga sebesar 17,38%, dari posisi Rp 5.598 miliar di akhir tahun
2012 menjadi Rp 6.571 miliar, atau pencapaian 101,56% dari target
rencana bisnis. Bank juga merealisasikan proyeksi peningkatan
Modal melalui Penawaran Umum Terbatas Ill, dengan hasil bersih
sebesar Rp. 201 miliar yang telah diselesaikan di bulan Desember
2013, sehingga memberi kontribusi terhadap kenaikan Total Aset.
Bank Windu membukukan Laba Sebelum Beban Pajak sebesar
Rp 118,71 miliar di tahun 2013, yakni 3,38% di bawah proyeksi
sebesar Rp 122,87 miliar. Deviasi sebesar Rp 4,16 miliar terutama
terjadi karena adanya beban operasional yang aktivitasnya tidak
direncanakan sebelumnya. Sedangkan apabila dibandingkan
dengan kinerja tahun lalu sebesar Rp 128,02 miliar, penurunan

Penjabaran Pendapatan Bunga

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 2013 2012
Kredit 592.144 539.765
Surat Berharga 27.820 30418
Penempatan Pada Bank Lain 25.959 24.661
Jasa Giro 3213 3.226
Provisi dan Komisi Kredit 24,031 21423
Total 673.167 619493

terjadi terutama karena adanya pemulihan Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai (CKPN) sebesar Rp 31,94 miliar di tahun 2012.
Sedangkan tahun 2013, pemulihan CKPN adalah sebesar Rp 7,54
miliar.

Secara umum Kinerja Keuangan tahun 2013 adalah sangat baik.
Bank Windu mampu merealisasikan proyeksi pertumbuhan yang
telah ditetapkan dalam kondisi yang penuh tantangan di tahun
2013, terutama tingkat persaingan dalam industri perbankan yang
ketat dan kompetitif dalam pemberian bunga kredit dan simpanan
nasabah, di mana Bank harus menjaga marjin bunga.

LAPORAN LABA RUG|

Pendapatan Bunga Bersih

Pendapatan Bunga meningkat sebesar Rp 51,07 miliar atau 8,54%
menjadi Rp 649,14 miliar di tahun 2013 dibandingkan Rp 598,07
miliar di tahun 2012. Kenaikan terbesar pendapatan bunga berasal
dari pendapatan bunga kredit akibat dari kenaikan volume kredit
sebesar 21,18%.

Sementara itu, beban bunga meningkat sebesar 9,36% dari Rp
330,14 miliar di tahun 2012 menjadi Rp 361,04 miliar untuk tahun
2013. Peningkatan ini terutama berasal dari beban bunga Deposito
karena volumenya yang meningkat sebesar 20,60%.

Penjabaran Beban Bunga

(dalam jutaan Rupiah)

Giro 17.366 17.607
Deposito 315514 286.077
Tabungan 8.598 13.398
Antar Bank 8.622 2074
Lain-lain 10.937 10.981
Total 361.037 330.137

Pendapatan Bunga Bersih meningkat sebesar Rp 20,17 miliar atau 7,53% menjadi Rp 288,10 miliar di tahun 2013 dibandingkan Rp 267,93 miliar

ditahun 2012.

& BankWindu 270002019
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Analisis dan Pembahasan Manajemen

Pendapatan Operasional Lainnya mencapai Rp 32,31 miliar, meningkat
sebesar 32,26% atau sebesar Rp7,88 miliar dibandingkan tahun 2012
yang berjumlah Rp 24,43 miliar. Kontribusi terbesar berasal dari
pendapatan transaksi jual beli valas yang meningkat hampir dua kali
lipat di tahun 2013.

Beban Operasional Lainnya pada tahun 2013 sebesar Rp 215,96
miliar, meningkat 9,60% atau sebesar Rp. 18,91 miliar dibandingkan
posisi tahun 2012 sebesar Rp 197,05 miliar. Selain berupaya untuk
terus meningkatkan produktivitas dan efisiensi guna menjaga
kinerja rentabilitas yang baik, Bank Windu meyakini bahwa investasi
pada sumber daya manusia, sistem dan infrastruktur harus tetap
menjadi prioritas untuk menopang pertumbuhan bisnis Bank.
Kenaikan terbesar berasal dari biaya tenaga kerja sebesar 8,19%
karena penyesuaian gaji dan tunjangan karyawan. Sementara jumlah
karyawan tetap dan kontrak sedikit meningkat dari 950 karyawan di
akhir tahun 2012, menjadi 982 karyawan di akhir tahun 2013.

Laba Usaha Sebelum Pajak, yang tercatat menurun sebesar Rp 118,71
miliar, sedangkan pada tahun 2012 sebesar Rp 128,02 miliar. Hal ini
terutama karena adanya pemulihan Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai (CKPN) sebesar Rp 31,94 miliar di tahun 2012. Sedangkan tahun
2013, pemulihan CKPN adalah sebesar Rp 7,54 miliar.

Laba Bersih pada tahun 2013 tercatat sebesar Rp 78,31 miliar, turun
dari tahun 2012 tercatat sebesar Rp 94,08 miliar. Penurunan terjadi
karena Laba Sebelum Pajak yang lebih rendah dibanding tahun 2012
dan adanya pajak periode sebelumnya yang dibayarkan Bank Windu
ditahun 2013.

(dalam jutaan IDR)

2009 |

2010
2011

2012 |

2013}

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.

Total Aset tumbuh sebesar 21,89% atau meningkat sebesar Rp
1.421,97 miliar, menjadi Rp 7.917,21 miliar pada tahun 2013
dibandingkan Rp 6.495,24 miliar pada tahun 2012. Tingkat
pencapaian Total Aset tahun 2013 adalah sebesar 102,71%
dari target rencana bisnis. Pertumbuhan Aset terbesar karena
kenaikan Kredit sebesar Rp 958,63 miliar, Giro Pada Bank Lain
sebesar Rp 197,51 miliar dan kenaikan Giro Pada Bank Indonesia
sebesar Rp 129,70 miliar sejalan dengan pertumbuhan Dana
Pihak Ketiga.

Total Ekuitas tercatat meningkat sebesar Rp 279,71 miliar atau
37,02% menjadi Rp 1.035,38 miliar di tahun 2013 dibandingkan
Rp 755,66 miliar pada tahun 2012, dengan tingkat pencapaian
91,68% dari rencana bisnis bank. Peningkatan sebesar Rp
279,71 miliar berasal dari Laba Bersih tahun 2013 dan tambahan
modal disetor hasil Penawaran Umum Terbatas IIl berupa Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu yang diselesaikan di bulan
Desember 2013. Sedangkan pencapaian yang lebih rendah
dari target dikarenakan rencana Penilaian Kembali Aktiva Tetap
belum terealisir di tahun 2013.

Portofolio kredit yang diberikan naik sebesar Rp 958,63 miliar
atau naik 21,18% menjadi Rp 5.483,88 miliar di tahun 2013
dibandingkan Rp 4.525,24 miliar pada tahun 2012. Realisasi
penyaluran kredit tahun 2013 mencapai 99,71% dari rencana
bisnis Bank. Di mana porsi penyaluran kredit ke sektor Usaha
Kecil Menengah telah mencapai 37,77%.

Kualitas kredit yang disalurkan terjaga baik dengan ratio NPL
Gross sebesar 1,69% dan NPL net sebesar 1,33% pada akhir
tahun 2013 (lebih baik dibandingkan NPL Gross tahun lalu
sebesar 1,98% dan NPL Net sebesar 1,44%).

7917.214

6.495.246 6.452.794
4.354.460
| 2.798.874
1 1 1

2013 2012 2011 2010 2009

- Total Aktiva

Kredit Yang Diberikan
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Analisis dan Pembahasan Manajemen

Dana Pihak Ketiga

. Giro . Deposito

. Tabungan

Pada tahun 2013, Bank Windu membukukan simpanan nasabah
sebesar Rp 6.571,49 miliar, mengalami kenaikan sebesar 17,38%
atau sebesar Rp 97,01 miliar dari Rp 5.598,48 miliar di tahun
2012. Kenaikan simpanan nasabah terutama berasal dari naiknya
deposito berjangka sebesar Rp 914,34 miliar, yakni dari Rp 4.437,49
miliar di tahun sebelumnya menjadi Rp. 5.351,83 miliar pada
tahun 2013. Giro juga berkontribusi dengan kenaikan sebesar
Rp 109,73 miliar atau sebesar 16,29% menjadi Rp 783,42 miliar
di akhir tahun 2013. Sementara tabungan menurun sebesar
Rp 51,07 miliar menjadi Rp 436,22 miliar dari Rp 487,29 miliar di
tahun sebelumnya. Realisasi pencapaian Dana Pihak Ketiga adalah
sebesar 101,56% dari target rencana bisnis.

Keterangan 2013 2012
Giro 783422 673.687
Tabungan 436.226 487.299
Deposito 5.351.840 4.437.495
Total 6.571.488 5.598481

Dana Pihak Ketiga dan LDR

82,73% 80,22% e 81,29%

/ \
65,81%

6.571.488
= = |DR

— 5508481 5.813.692

Dana Pihak Ketiga

— 3.625.685

2.421.260

2013 2012 2011 2010 2009

o2 @ BankWindu '/ 201

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.



Analisis dan Pembahasan Manajemen

Perkembangan Arus Kas

Uraian

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi
Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Investasi

Kas Bersih Diperoleh dan Aktivitas Pendanaan
Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas

Kas dan Setara Kas Awal Tahun

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun

Arus Kas dari Kegiatan Operasional

Pada tahun 2013 arus kas masuk dari kegiatan operasional sebesar
Rp 52.618 juta yang utamanya berasal dari pendapatan bunga,
provisi dan komisi sebesar Rp 672.934 juta, beban bunga dan
keuangan lainnya sebesar Rp 353.330 juta, pembelian efek-efek
sebesar Rp 76.697 juta, pemberian kredit sebesar Rp 958.630 juta.
Pada tahun 2012 arus kas keluar dari kegiatan operasional sebesar
Rp 202.526 juta yang utamanya berasal dari pendapatan bunga,
provisi dan komisi sebesar Rp 596.040 juta, beban bunga dan
keuangan lainnya sebesar Rp 319.156 juta, pembelian efek-efek
sebesar Rp 62.751 juta, pelunasan kredit sebesar Rp 61.196 juta
serta penerimaan simpanan dan simpanan dari bank lain sebesar
Rp 204.069 juta.

31 Des 2012 31 Des 2011
52618 (202.526)
(9.956) (10.973)

201.408 103.950
345.096 42329
1.391.478 1.349.149
1.736.574 1391478

Arus Kas dari Kegiatan Investasi

Pada tahun 2013 arus kas masuk dari kegiatan investasi sebesar
Rp 9.956 juta yang utamanya berasal dari hasil penjualan aset
tetap sebesar Rp 1.760 juta dan penambahan aset tetap sebesar
Rp 12.673 juta yang dipergunakan untuk melakukan penambahan
maupun peningkatan jaringan operasional Perseroan sedangkan
penerimaan dari penerbitan saham sebesar Rp 201.408 juta.

Pada tahun 2012 arus kas masuk dari kegiatan investasi sebesar
Rp 10.973 juta yang utamanya berasal dari hasil penjualan aset
tetap sebesar Rp 707 juta dan penambahan aset tetap sebesar Rp
11.680 juta yang dipergunakan untuk melakukan penambahan
maupun peningkatan jaringan operasional Perseroan sedangkan
penerimaan dari penerbitan saham sebesar Rp 103.950 juta.

lkatan Material untuk Investasi Barang Modal

Belanja Modal (Capex)

Rincian belanja modal Perseroan adalah sebagai berikut:

Uraian

Tanah

Bangunan

Perbaikan aset
Inventaris kantor
Kendaraan

Aset dalam konstruksi

Total

Belanja modal Perseroan sebagian besar ditujukan untuk
memperluas jaringan operasional Perseroan dalam rangka
mendukung kinerja operasional maupun finansial Perseroan.
Seluruh belanja modal Perseroan pada 31 Desember 2013, dan
2012 didanai oleh kas internal. Pengaruh pembelian barang modal
terhadap kinerja Perseroan adalah kemampuan infrastruktur

31 Desember 31 Desember

2013 2012
= 5373
1.212 519
3.557 2.274
7.235 3514
12.004 11.680

Perseroan dalam menangani aktivitas operasional yang tumbuh
secara cepat dan tinggi, kemampuan pemenuhan kebutuhan
pelaporan regulator yang semakin kompleks, online dan tepat waktu,
kemampuan pemenuhan data statistik untuk pelaporan manajemen
risiko dan pengelolaan Perseroan.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.
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Realisasi Modal Inti dan Modal Pelengkap (Tier! + Tier2) Bank
sebesar Rp 966,7 miliar per Desember 2013 melampaui target
sebesar Rp 926,3 miliar, atau pencapaian 104,36% dari target. Pada
tahun 2013 terjadinya peningkatan Modal Bank sebesar 34,42%
dari Rp 719,1 miliar per Desember 2012 menjadi Rp 966.7 miliar
per Desember 2013, yang antara lain karena adanya penambahan
setoran modal sebesar Rp 201 miliar, melalui Penawaran Umum
Terbatas Il berupa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (Right Issue)
yang dilaksanakan pada Semester 11 2013.

Laba Sebelum Pajak Bank Windu turun sebesar 7,26%, dari Rp
128,01 miliar tahun 2012 menjadi Rp 118,71 miliar tahun 2013.
Realisasi Laba sebelum Pajak ini di bawah dari target semula
sebesar 123,4 miliar. Pada tahun 2013 terlihat pada laba usaha
sebelum pajak, yang tercatat sebesar Rp 118,7 miliar atau 92,73%
turun sebesar Rp 9,3 miliar pada tahun 2013 dibandingkan Rp
128,01 miliar pada tahun 2012.

Realisasi Total Aset diatas target yaitu sebesar Rp 7,9 triliun,
disebabkan pencapaian Dana Pihak Ketiga melebihi target. Total
Aset per 31 Desember 2013 sebesar Rp 7,917 triliun, mengalami
kenaikan dibandingkan posisi Total Aset per 31 Desember 2012
sebesar Rp 6,495 triliun.

Sedangkan pula, kredit mengalami kenaikan 21,18%, dari posisi 31
Desember 2012 sebesar Rp 4,52 triliun menjadi sebesar Rp 5,48
triliun per 31 Desember 2013. Realisasi kredit di bawah target awal
sebesar Rp 5,5 triliun. Jumlah Dana Pihak Ketiga per 31 Desember
2013 sebesar Rp 6,57 triliun mengalami kenaikan dari posisi 31
Desember 2012 sebesar Rp 5,60 triliun. Realisasi Dana Pihak Ketiga
melebihi target yang sebesar Rp 6,47 triliun.

Pada tahun 2013 pendapatan bunga — bersih meningkat sebesar
7,54% atau Rp 20,2 miliar dari Rp 267,9 miliar pada tahun 2012
menjadi Rp 288,71 miliar pada tahun 2013. Jumlah pendapatan
bunga bersih di atas target awal yaitu Rp 282 miliar.

Kondisi terkini menunjukkan stabilitas ekonomi kembali membaik,
Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) hingga Triwulan IV 2013
membaik ditopang penurunan defisit transaksi berjalan. Inflasi
bulanan menurun dan berada dalam pola normal. Tahun 2014, NPI
diperkirakan terus membaik seiring penurunan defisit transaksi
berjalan. Inflasi pada 2014 dan 2015 diperkirakan juga terkendali
dalam kisaran 4,5+1% dan 4,0+1% (Sumber Data : Bank Indonesia).
Pertumbuhan ekonomi pada 2014, diperkirakan mendekati batas
bawah kisaran 5,8-6,2% sejalan proses konsolidasi ekonomi
domestik menuju ke kondisi yang lebih seimbang. Sejumlah sektor
usaha dinilai masih cukup menjanjikan dan prospektif termasuk
sektor perdagangan besar dan eceran, sektor jasa dan sektor
industri pengolahan dengan bahan baku domestik.

Strategi penghimpunan dana diarahkan dengan memanfaatkan
jaringan usaha yang ada dan memperkuat tim marketing pada
kantor-kantor Bank Windu. Bank bertekad untuk meningkatkan
upaya penghimpunan dana nasabah dari Rekening Tabungan dan
Giro, disamping tentunya tetap meningkatkan Deposito Berjangka
yang masih merupakan sumber dana terbesar bagi bank hingga
saat ini. Strategi penggalangan dana murah ini di tempuh guna
meminimalkan biaya serta menjaga posisi pendanaan agar tetap
terkontrol, sehingga posisi likuiditas terjaga dan perolehan spread
margin lebih baik. Pengembangan IT system dilakukan dalam
rangka memberikan kemudahan kepada nasabah Bank Windu
untuk bertransaksi.

€2)BankWindu
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Disisi penyaluran dana, Bank Windu mempertajam strategi
perkreditan fokus pada sektor usaha skala kecil menengah,
disamping juga pengelolaan secondary reserve pada surat-
surat berharga dan penempatan antar bank. Perkreditan akan
disalurkan pada kredit komersial untuk pembiayaan modal kerja
dan investasi, serta kredit konsumsi. Demi efektivitas penyaluran
kredit dengan tetap berpegang pada prinsip kehati-hatian.

Strategi Bank Windu di tahun 2014 adalah meningkatkan volume
Lending dan Funding masing-masing sebesar 28,18% dan 20,93%,
yaitu Kredit ditargetkan menjadi sebesar Rp 7,05 triliun dan Dana
Pihak Ketiga diproyeksikan menjadi Rp 7,83 triliun, atau kenaikan
sebesar Rp 1,56 triliun untuk Kredit dan kenaikan Rp 1,26 triliun
untuk Dana Pihak Ketiga.

Sementara proyeksi perolehan Laba sebelum pajak adalah
sekitar Rp 195 miliar, dengan target ROA 1,83% dan ROE 12,87%.
Berdasarkan simulasi proyeksi kredit dan dana pihak ketiga
tersebut di atas, maka pendapatan bunga bersih ditargetkan Rp
374,8 miliar per Desember 2014.

Bank Windu secara konservatif menjaga dan mempertahankan
posisi rasio KPMM atau CAR dijaga dalam batas pada level yang
aman, sesuai dengan penilaian profil risiko. Dalam mengantisipasi
ketentuan Bank Indonesia No. 14/26/PBI/2012 yang mengatur
cakupan kegiatan usaha Bank berdasarkan Modal Inti, Bank Windu
merencanakan akan memperkuat struktur permodalannya lagi
menuju Bank dengan kategori BUKU-2 (Bank Umum Berdasarkan
Kegiatan Usaha-2), dengan penambahan modal inti pada semester
| 2014 menjadi Rp 1.04 triliun. Selain itu, penambahan modal
secara organik juga berjalan melalui perolehan Laba perusahaan.
Pada akhir tahun 2014 Modal Bank Windu (Modal Inti ditambah
Modal Pelengkap) diproyeksikan menjadi Rp 1,20 triliun.

Seluruh saham Perseroan yang telah ditempatkan mempunyai
hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan pemegang
saham lama termasuk hak atas dividen sesuai dengan ketentuan
Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Besarnya pembayaran dividen tunai akan dikaitkan dengan
keuntungan yang diperoleh Perseroan pada tahun buku yang
bersangkutan, dengan tanpa mengurangi hak dari RUPS Perseroan
untuk menentukan lain sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar
Perseroan dan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku di
bidang Perbankan.

Manajemen Perseroan merencanakan rasio pembagian dividen
apabila terdapat surplus kas dari kegiatan operasional setelah dana
tersebut disisihkan untuk dana cadangan, kegiatan pendanaan,
rencana pengeluaran modal serta modal kerja Perseroan, sebesar
maksimal 20% (dua puluh persen) dari laba bersih konsolidasi
Perseroan untuk setiap tahunnya, sedangkan minimal 80%
(delapan puluh persen) akan dipergunakan untuk memperkuat
permodalan Perseroan. Namun demikian, apabila diperlukan,
dari waktu ke waktu Perseroan dapat tidak membagikan dividen
kepada Pemegang Saham Perseroan. Sejak melakukan Penawaran
Umum Saham Perdana pada bulan Juni 2007, Perseroan belum
pernah melakukan pembagian dividen. Tidak ada negative
covenants sehubungan dengan pembatasan pihak ketiga dalam
rangka pembagian dividen.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.
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Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Terbatas I (PUT ) dan PUT Il

Realisasi sisa dana hasil PUT Il tahun 2012 sebesar Rp 19,3 miliar baru selesai per 31 Juli 2013, sedangkan dana hasil PUT Ill selesai direalisasikan

per 31 Desember 2013, berikut perinciannya pada posisi akhir tahun 2013

«+ Realisasi PUT Il

Dana hasil PUT Il tahun 2012 setelah dikurangi biaya emisi sesuai dengan tujuan PUT Il sebagaimana yang telah diungkapkan dalam Prospektus
PUT Il Bank Windu, hingga 31 Desember 2013 telah dipergunakan sebagai berikut :

Penawaran Umum Terbatas |

dalam jutaan rupiah

Tanggal efektif

Jumlah hasil Penawaran Umum
Biaya Penawaran Umum

Hasil Bersih

Rencana penggunaan dana sesuai Prospektus untuk ekspansi kredit

Realisasi penggunaan dana PUT Il hingga 31 Desember 2013
Sisa dana PUT Il hingga 31 Desember 2013

« Realisasi PUT I

27 Juni 2012
105.193
1.242
103.951
103.951

Dana hasil PUT Il (PUT Il) tahun 2013 setelah dikurangi biaya emisi sesuai dengan tujuan PUT Il sebagaimana yang telah diungkapkan dalam
Prospektus PUT IIl Bank Windu, hingga 31 Desember 2013 telah dipergunakan sebagai berikut :

Penawaran Umum Terbatas Il

dalam jutaan rupiah

Tanggal efektif 19 Desember 2013

Jumlah hasil Penawaran Umum
Biaya Penawaran Umum
Hasil Bersih

Rencana penggunaan dana sesuai Prospektus untuk memperkuat struktur permodalan

dan meningkatkan CAR
Realisasi penggunaan dana PUT Ill hingga 31 Desember 2013
Sisa dana PUT Il hingga 31 Desember 2012

Informasi Tambahan

Tidak ada informasi material, mengenai investasi, ekspansi,
divestasi, penggabungan/ peleburan usaha, akuisisi, restrukturisasi
utang / modal, dan transaksi yang mengandung benturan
kepentingan, yang terjadi pada tahun buku 2012. Berikut adalah
transaksi-transaksi dengan pihak berelasi.

Saldo per
31 Desember 2013
(dIm Jutaan Rupiah)

Keterangan

Dewan komisaris, Direksi, Pejabat Eksekutif,
dan Karyawan kunci

Pendapatan bunga yang masih akan diterima

Total

203.435

2.027
201.407
201.107

201.407

Transaksi-transaksi dengan Pihak Berelasi

Dalam  menjalankan  kegiatan usahanya, perseroan juga
melakukan transaksi-transaksi tertentu dengan pihak-pihak
berelasi. Tidak terdapat transaksi dengan pihak berelasi baik yang
langsung atau tidak langsung berhubungan dengan kegiatan
usaha utama Perusahaan, yang didefinisikan sebagai transaksi
benturan kepentingan berdasarkan peraturan BAPEPAM-LK No.
IX.E.1 “Benturan Kepentingan” Perseroan melakukan transaksi
dengan pihak-pihak berelasi. Dalam laporan keuangan ini, istilah
pihak berelasi sesuai dengan PSAK No. 7 (Revisi 2010) tentang
“Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”.

Kondisi dan Perlakuan terhadap transaksi tersebut

10461 Sesuai dengan prosedur yang berlaku.

Tidak ada perlakuan istimewa.

21  Sesuai dengan prosedur yang berlaku.
Tidak ada perlakuan istimewa.

10.482

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.
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Kegiatan usaha yang dijalankan oleh Bank Windu diatur oleh
serangkaian kebijakan yang telah ditetapkan Otoritas Jasa
Keuangan, Bank Indonesia maupun ketentuan hukum dan
peraturan perundang-undangan Indonesia lainnya. Selain itu,
kegiatan usaha dan perkembangan bisnis Bank Windu juga
dipengaruhi oleh serangkaian kebijakan, hasil kondisi operasional
dan kondisi keuangan.

Dalam rangka meningkatkan ketahanan menghadapi berbagai
risiko, daya saing, dan efisiensi di sektor perbankan, pada 27
Desember 2012 Bank Indonesia mengeluarkan ketentuan baru
mengenai kegiatan usaha bank yang dikaitkan dengan besaran
modal inti. Ketentuan ini dijabarkan pada Surat Edaran Bank
Indonesia No. 15/6/DPNP tanggal 8 Maret 2013 tentang Kegiatan
Usaha Bank Umum Berdasarkan Modal Inti dan Surat Edaran
Bank Indonesia No. 15/7/DPNP tanggal 8 Maret 2013 tentang
Pembukaan Jaringan Kantor Bank Umum Berdasarkan Modal
Inti. Bank Windu telah menindaklanjuti ketentuan ini dengan
menyampaikan Action Plan Rencana penambahan Modal Inti dan
perhitungan alokasi Modal Inti ke Bank Indonesia.

Pada kuartal Il Bank Indonesia melalui Surat Edaran No. 15/15/
DPNP tanggal 29 April 2013 juga mengeluarkan ketentuan terkait
Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum,
dimana faktor-faktor penilaian terintegrasi pada 3 (tiga) aspek
governance, yaitu governance structure, governance process, dan
governance outcome, untuk mendapatkan hasil akhir peringkat
GCG, melalui self assessment. Bank Windu telah menyesuaikan
penilaian GCG dengan pola ini.

Mulai tahun 2014 pengawasan Bank beralih ke Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), sedangkan Bank Indonesia sebagai bank sentral
fokus pada kebijakan moneter dan sistem pembayaran.

Rasio kewajiban penyediaan modal minimum (CAR) dengan
memperhitungkan risiko kredit, risiko pasar dan operasional
pada tahun 2013 sebesar 14,68%, meningkat dari tahun 2012
yang sebesar 13,86%. Meskipun aktiva tertimbang menurut risiko
(ATMR) meningkat sebesar Rp 1.40 triliun, namun CAR tetap naik
sebesar 0,82% karena adanya laba usaha dan penambahan modal
melalui mekanisme right issue pada tahun 2013.

Rasio NPL (gross) per Desember 2013 sebesar 1,69%, sedangkan
posisi Desember 2012 sebesar 1,98%, sedangkan NPL (net) dari
1,44% di tahun 2012 menjadi 1,33% di tahun 2013, sehingga dapat
memenuhi Ketentuan Bank Indonesia yaitu NPL net dibawah 5%.
Dalam penyaluran kredit Bank Windu senantiasa menerapkan
prinsip kehati-hatian dalam penyaluran pinjaman baru.

€2)BankWindu

&\ Analisis dan Pembahasan Manajemen

Perolehan Return On Assets (ROA) per Desember 2013 adalah
sebesar 1,74%, sedangkan tahun 2012 sebesar 2,04%. Penurunan
rasio laba terhadap aset terutama karena laba sebelum beban
pajak tahun 2013 lebih rendah sebesar Rp 9,31 miliar dibandingkan
tahun 2012. Hal ini dikarenakan adanya pemulihan cadangan
kerugian penurunan nilai (CKPN) aset di 2012 sebesar Rp 31,94
miliar dibandingkan pemulihan CKPN aset di 2013 yang sebesar
Rp 7,54 miliar.

Perolehan Return On Equity (ROE) tahun 2013 sebesar 10,79%,
turun dibandingkan tahun 2012 sebesar 15,91%. Penurunan rasio
laba terhadap ekuitas terjadi disebabkan penurunan laba tahun
berjalan karena alasan yang sama dengan penurunan rasio laba
terhadap aset. Di samping itu, terjadi kenaikan rata-rata ekuitas
sebesar Rp 134,13 miliar untuk penguatan modal Bank yang juga
berkontribusi terhadap penurunan rasio.

Pada tahun 2013, net interest margin (NIM) tercatat sebesar 4,87%
, sedangkan NIM tahun 2012 sebesar 5,18%. Tekanan terhadap
NIM telah diperkirakan seiring kenaikan suku bunga Simpanan
menyusul kenaikan Bl rate. Namun Bank berhasil mempertahankan
NIM di atas target yang sebesar 4,48% dengan tetap menjaga
kehati-hatian Bank (prudent banking).

Rasio biaya terhadap pendapatan (BOPO) posisi akhir tahun 2013
sebesar 84,89%, sedangkan akhir tahun 2012 sebesar 81,74%.
Kenaikan terutama karena kenaikan beban operasional lebih besar
dari kenaikan pendapatan operasional. Pendapatan operasional
2012 relatif tinggi karena adanya pemulihan CKPN yang lebih
tinggi Rp 24,40 miliar dibanding pemulihan CKPN di tahun 2013.
Selain itu beban operasional di tahun 2013 juga relatif lebih tinggi
dari pada tahun 2012 karena penurunan nilai wajar surat berharga
yang lebih besar di tahun 2013.

Rasio pinjaman terhadap simpanan (LDR) per Desember 2013
sebesar 82,73% dibandingkan 80,22% per Desember 2012.
Pencapaian ini di bawah target LDR yang sebesar 84,38% karena
pencapaian Dana Pihak Ketiga yang lebih tinggi dari rencana
bisnis bank.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.
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Bank Windu merumuskan kebijakan Corporate Social Responsibility (CSR) berdasarkan UU No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal
1 ayat 3, bahwa Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen Bank Windu untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perusahaan sendiri, komunitas setempat,
maupun masyarakat pada umumnya.

Peningkatan kualitas kehidupan masyarakat sekitar yang kurang mampu, serta bermanfaat bagi sesama dan lingkungan hidup.
Pemenuhan kebutuhan bagi masyarakat yang terkena musibah bencana alam.
Peningkatan pemahaman masyarakat kecil terhadap perbankan, untuk mendorong terciptanya pembentukan masyarakat yang mandiri.

Sebagai wujud tanggung jawab sosial dan kepedulian Bank Windu kepada sesama dan masyarakat sekitar, pada tahun 2013 Bank Windu
mengadakan berbagai kegiatan kemanusiaan yang dinamakan Aksi “Windu Peduli” sebagai berikut :

6 €2)BankWindu

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.
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LAPORAN REALISASI PELAKSANAAN CSRTAHUN 2013

1 26 Jan 2013
2 30Jan 2013
3 28 Apr 2013
4 28 Apr2013
5 1 Mei 2013

6 1 Aug 2013

7 26 Aug 2013
8 9Sep 2013

9 27 Okt 2013
10 29 Okt 2013

Bantuan kebutuhan
pangan bagi korban
banjir Jakarta 2013

Donor Darah

Bantuan berupa
sembako dan alat tulis

Bantuan dana
pendidikan

Donor Darah

Bantuan kebutuhan
sembako dan
perlengkapan sekolah
untuk anak-anak Yatim
Piatu

Donor Darah

Sumbangan Korban
Tsunami Mentawai

Bantuan kebutuhan
sembako kepada anak-
anak yatim piatu

Bantuan kepada
petugas pemadam
kebakaran

Bank Windu menyalurkan bantuan kebutuhan
pangan bagi korban banjir di daerah Penjaringan dan
Muara Baru, Jakarta melalui Yayasan Buddha Tzu Chi
Indonesia

Bank Windu melalui aksi “Windu Peduli” mengadakan
kegiatan rutin Donor Darah yang diadakan 3 bulan
sekali yang bekerjasama dengan Palang Merah
Indonesia, di Ruang Serbaguna Kantor Pusat Bank
Windu di Equity Tower Lantai 9, Jakarta.

Bank Windu menyalurkan bantuan kebutuhan sekolah
berupa alat tulis dan sembako Panti Asuhan Yayasan
Kasih Mandiri Bersinar, Jakarta bagi abak-anak yatim
piatu dan pengurus.

Bank Windu menyalurkan bantuan dana pendidikan
untuk anak-anak yatim piatu di Panti Asuhan Bukit
Kalvari

Bank Windu mengadakan kegiatan rutin Donor Darah
yang bekerja sama dengan Palang Merah Indonesia,
di Ruang Serbaguna Kantor Pusat Bank Windu di
Equity Tower Lantai 9, Jakarta.

Bank Windu mengadakan Acara Buka Puasa bersama
anak-anak Yatim Piatu di Panti Asuhan Assurur, Kebon
Jeruk, Jakarta, dan menyalurkan bantuan berupa
sembako dan perlengkapan sekolah.

Bank Windu mengadakan kegiatan rutin Donor Darah
yang bekerja sama dengan Palang Merah Indonesia,
di Ruang Serbaguna Kantor Pusat Bank Windu di
Equity Tower Lantai 9, Jakarta.

Charity  For Mentawai  Tsunami  Victims —(Golf
Tournament)yang diselenggara-kan oleh Rotary Club.

Bank Windu menyalurkan bantuan sembako kepada
anak-anak yatim piatu di Panti Asuhan Bunda Harapan,
JI. Adisucipto KM.10, Kubu Raya, Pontianak

Bank Windu melalui kegiatan Corporate Social
Responsibility (CSR) menyalurkan bantuan kepada
petugas pemadam kebakaran dari Persatuan
Pemadam Kebakaran jeruju (PPKJ) Pontianak

JUMLAH

Para korban banjir di
daerah Penjaringan
dan Muara Baru,
Jakarta

Palang Merah
Indonesia

Panti Asuhan Yayasan
Kasih Mandiri Bersinar

Panti Asuhan Bukit
Kalvari

Palang Merah
Indonesia

Panti Asuhan Assurur,
Kebon Jeruk, Jakarta

Palang Merah
Indonesia

Korban Tsunami
Mentawai

Panti Asuhan Bunda
Harapan, JI. Adisucipto
KM.10, Kubu Raya,
Pontianak

Persatuan Pemadam
Kebakaran jeruju
(PPKJ) Pontianak

Terhadap kegiatan sosial tersebut diatas tidak dilakukan audit. Bank Windu tidak memberikan dana untuk kegiatan politik.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.

9.389.000

8.620.000

15.159.900

15.466.000

6.983.000

14.897.350

10.912.300

25.000.000

3.000.000

5.000.000

114.427.550
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30Jan 2013

30Jan 2013

9Sep 2013

9Sep 2013

9Sep 2013

28 Okt 2013

29 Okt 2013

5 Aug 2013

12 Nov 2013

12 Nov 2013
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Bank Windu memiliki komitmen untuk menjaga kelestarian
lingkungan dalam kegiatan / aktivitas operasional perusahaan
sehari-hari, di antaranya dengan menjaga kebersihan lingkungan
sekitar kantor.

Terjadinya perubahan iklim atau cuaca ekstrim, yang akhir-akhir
ini melanda bumi secara global dan menimbulkan berbagai
bencana, seperti kemarau panjang, banjir, badai, gempa bumi,
tanah longsor, gunung meletus dan lain lain. Pada tahun 2013
Bank Windu turut berpartisipasi untuk membantu korban banjir,
gempa dan tsunami, serta juga mengadakan kegiatan rutin Donor
Darah, yang di antaranya ditujukan untuk menolong masyarakat
yang terkena musibah bencana alam.

Bank Windu menempatkan karyawan, yang disebut insan Bank
Windu, sebagai modal perusahaan. Keberlangsungan Perusahaan
sangat tergantung pada pengelolaan sumber daya manusia
yang handal dan mampu menciptakan kenyamanan kerja bagi
karyawan. Insan Bank Windu mendapat perhatian dari perusahaan,
seperti terkait pemberian imbal jasa, peningkatan kompetensi
dan profesionalisme melalui training, menciptakan tempat kerja
yang nyaman, coverage asuransi kesehatan bagi karyawan dan
tanggungannya, menghormati dan melindungi hak-hak asasi
manusia, serta mengakui keberagaman, kesetaraan dan peluang
yang sama tanpa membedakan ras, suku, agama dan jenis kelamin.

Turnover Karyawan
Penerimaan karyawan baru 193 169
Karyawan yang keluar 161 158
Jumlah karyawan akhir tahun 982 950

Program Training

Pendidikan Intern 3.030 2.241
Pelatihan Ekstern 1.064 293
Jumlah 4,094 2534

€2)BankWindu
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Kegiatan CSR Bank Windu juga diarahkan untuk meningkatkan
kualitas kehidupan lingkungan sekitar yang bermanfaat, baik bagi
Perusahaan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat
pada umumnya.

Beberapa program yang dilakukan dalam hal ini, diantaranya
kunjungan sosial, aksi donor darah, partisipasi dalam mendukung
kegiatan olah raga, acara Buka Puasa bersama anak-anak yatim
piatu, sumbangan buku-buku dan peralatan tulis untuk pendidikan
sekolah bagi anak-anak kurang mampu, serta aksi kemanusiaan
lainnya.

Bank Windu juga berpartisipasi untuk memberikan edukasi
perbankan bagi anak-anak usia sekolah di sejumlah kota, dalam
rangka Program Hari “Rabu” [‘Rajin Menabung’] dari Bank
Indonesia.

Dalam rangka menjaga kepercayaan masyarakat dan perlindungan
konsumen, Bank Windu selalu memberikan perhatian terciptanya
rasa aman bagi para nasabah. Produk dan jasa Bank Windu telah
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, standard and best practice.
Setiap produk yang diluncurkan Bank Windu diarahkan untuk
memberikan manfaat dan benefit maksimal kepada para nasabah.
Bank Windu melalui tenaga frontliners memastikan nasabah dapat
memahami dan mengerti kelebihan produk Bank Windu, sesuai
dengan kebutuhannya.

Transparansi produk Bank Windu mencakup segala informasi
mengenai produk, diantaranya manfaat dan kegunaan produk,
syarat dan ketentuan, hak dan kewajiban dari masing-masing
pihak, kapan perjanjian berakhir dan bagaimana penyelesaiannya,
informasi biaya administrasi yang dikenakan, termasuk risikonya.
Setiap kantor Bank Windu menyediakan unit khusus / petugas
untuk menangani pengaduan atau keluhan dari nasabah, sehingga
permasalahan dengan nasabah dapat segera ditindaklanjuti
dengan target waktu penyelesaian sesuai ketentuan Bank
Indonesia.

Program promo produk dan layanan Bank Windu, dilakukan
melalui komunikasi pemasaran yang optimal dan tranparan, tidak
melanggar etika dan aturan yang berlaku, untuk tercapainya
awarenessdan market positioning yang tepat sasaran. Bank Windu
berupaya mengembangkan dan meningkatkan kualitas layanan
perbankan dengan mengutamakan kepuasan nasabah.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.
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2\ Tata Kelola Perusahaan

Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik atau Good Corporate
Governance secara luas dan menyeluruh akan berkontribusi pada
profitabilitas, nilai tambah bagi stakeholder, dan kelangsungan
pertumbuhan bisnis jangka panjang bagi PT. Bank Windu Kentjana
International Tbk (selanjutnya disebut Bank Windu) sebagai
perusahaan publik.

Peningkatan penerapan tata kelola perusahaan atau Good
Corporate  Governance merupakan faktor penting untuk
mendapatkan  kepercayaan dari pemangku kepentingan
(stakeholders), meliputi: pemegang saham/investor, nasabah,
bank koresponden, pemerintah/regulator, pegawai, pemasok
serta masyarakat di lingkungan kerja Bank Windu, karena hasil
penilaian Good Corporate Governance dapat mempengaruhi
terhadap penilaian Tingkat Kesehatan Bank Berbasis Risiko (RBBR).

Sebagai institusi yang bergerak di bidang perbankan dan sekaligus
sebagai perusahaan publik, Bank Windu melaksanakan Good
Corporate Governance dengan berpedoman pada :

. Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 tentang
Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank
Umum sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bank
Indonesia Nomor 8/14/PBI/2006.

Surat Edaran Bank Indonesia No. 15/15/DPNP tanggal 29
April 2013 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance
Bagi Bank Umum.

Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal - Lembaga
Keuangan (Bapepam LK) No.IX.1.5 lampiran Keputusan Ketua
Bapepam-LK No. Kep 643/BL/2012 tanggal 7 Desember 2012
tentang Pembentukan Dan Pedoman Pelaksanaan Kerja
Komite Audit.

Peraturan Bursa Efek Jakarta No. 1-A/Kep-305/BEJ/07-2004
tanggal 19 Juli 2004.

Dalam Peraturan Bank Indonesia tersebut ditegaskan bahwa
pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corporate Governance minimal
harus diwujudkan dalam:
. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris
dan Direksi
Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite dan
satuan kerja yang menjalankan fungsi pengendalian intern
bank
Penerapan fungsi kepatuhan, auditor internal dan auditor
eksternal
Penerapan manajemen risiko, termasuk sistem pengendalian
intern
Penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana
besar
Rencana strategis Bank
Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank.

€2)BankWindu

Bank Windu berkomitmen untuk senantiasa melaksanakan prinsip-
prinsip Good Corporate Governance dalam setiap kegiatan usaha
pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.
Melanjutkan upaya perbaikan penerapan pelaksanaan Good
Corporate Governance yang telah dilakukan pada tahun
sebelumnya, maka pada tahun 2013 Bank Windu telah banyak
melakukan perbaikan pada ketiga aspek Governance yaitu
Governance Structure, Governance Process, dan Governance
Outcome meliputi antara lain :
Penyusunan Charter BoC, BoD dan Komite-Komite
Penyusunan Pedoman Rapat BoC dan BoD
Keputusan Perbaikan Struktur Kepemimpinan Direksi
Central Figure Kepemimpinan Direksi
Penyempurnaan Keanggotaan Komite
Penyempurnaan Kebijakan dan Pedoman Pelaksanaan
Good Corporate Governance, Pedoman Penilaian Sendiri
dan Penyusunan Laporan Pelaksanaan Penerapan Good
Corporate Governance.
Penanganan Benturan Kepentingan
Peningkatan peran Fungsi Kepatuhan
Peningkatan Three Lines of Defence melalui koordinasi antar
fungsi pengendalian intern (Manajemen Risiko, Kepatuhan,
dan Audit Intern).
Penyempurnaan sistem untuk Penerapan Anti Pencucian
Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme (AML system).
Penyempurnaan /nternal Audit Charter dan Penyusunan
Kode Etik Auditor Intern.
Penyusunan Audit Rating
Perbaikan proses dan penyempurnaan prosedur penunjukan
Audit Eksternal
Penyelarasan Struktur Organisasi Seluruh Fungsi Kerja
Penerapan Manajemen Risiko yang lebih terfokus
Sentralisasi Credit Operation
Pembenahan Kebijakan, Pedoman, Standard Operating
Procedure (SOP)
Pencanangan Program Know Your Policy & Procedure
Pembentukan Fungsi Kerja Sistem dan Prosedur
Peningkatan pengelolaan/penanganan kredit bermasalah
dan AYDA
Pembenahan dan penyempurnaan proses pada Fungsi Legal
, Umum & Infrastruktur
Peningkatan pemantauan dan pengkinian Pihak Terkait Bank
Transparansi dan publikasi melalui surat kabar, website bank,
dan website otoritas (Bl dan Bursa Efek Indonesia).
Penyusunan Rencana Strategis, antara lain berkaitan dengan
Misi dan Visi, Strategic Focus, Bisnis, Pengembangan
Jaringan Kantor secara selektif, Sentralisasi Operation dan
Peningkatan IT, dan Human Capital.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.
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Dalam melakukan perbaikan pelaksanaan Good Corporate
Governance, Bank telah membentuk 2 (dua) Tim Project
Management Office (PMO), yaitu :
1. Tim PMO Pemantauan Implementasi Perbaikan Good
Corporate Governance.
Dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 041/BW/
SKEP-DIR/VII/13 tanggal 3 Juli 2013 menyempurnakan Tim
yang telah dibentuk sebelumnya, dengan tugas dan tanggung
jawab:
Mengelola dan mengawasi rencana kerja perbaikan Good
Corporate Governance secara keseluruhan
Mengambil inisiatif untuk melakukan penyesuaian
berdasarkan masukan dari setiap /nitiative owner.
Memastikan implementasi/penerapan perbaikan Good
Corporate Governance dapat berjalan di semua lini.

Hingga akhir masa tugas Tim ini (31 Desember 2013), pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab tim ini dituangkan dalam self
assessment pelaksanaan Good Corporate Governance pada
posisi Juni 2013 dan Desember 2013. Kedua hasil self assesment
dimaksud telah disampaikan kepada Bank Indonesia sesuai
ketentuan yang berlaku.

2. Tim PMO Pembenahan Kebijakan dan Standard Operating
Procedure (SOP)
Dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 042/
BW/SKEP-DIR/VII/13 tanggal 3 Juli 2013, dengan tugas dan
tanggung jawab :
Melakukan pembenahan seluruh Kebijakan, Pedoman
Umum, SOP, dan Instruksi Kerja
Melakukan inisiatif perbaikan Kebijakan, Pedoman Umum,
SOP, dan Instruksi Kerja

Hingga akhir masa tugas Tim ini (30 September 2013) telah
diterbitkan sejumlah 116 (seratus enam belas) Kebijakan, Pedoman,
dan SOP. Selanjutnya tugas dan tanggung jawab sebagaimana
tersebut di atas telah diserahterimakan kepada dan dilanjutkan
oleh Satuan Kerja Sistem dan Prosedur.

Dalam menerapkan Good Corporate Governance, Bank Windu
membangun budaya perusahaan dengan menerapkan prinsip-
prinsip tata kelola perusahaan yaitu transparansi (transparency),
akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban
(responsibility), independensi (independency) dan kewajaran
(fairness). Kelima prinsip tersebut senantiasa diterapkan dalam
kegiatan bisnis dan pelaksanaan operasional Bank sehari-hari pada
seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.

Peningkatan kualitas pelaksanaan Good Corporate Governance
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja bank,
melindungi  kepentingan stakeholders dan meningkatkan
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan serta nilai-
nilai etika (code of conduct) yang berlaku secara umum pada
industri Perbankan.

Sebagai kerangka kerja yang dapat memberikan panduan bagi
setiap unit organisasi Bank agar dalam bertindak tetap berpegang
teguh pada prinsip-prinsip Good Corporate Governance, maka
Bank telah menyusun Kebijakan dan Pedoman Umum Pelaksanaan
Good Corporate Governance, dan telah mendapat pengesahan
dari Dewan Komisaris dan Direksi.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.

Sebagai ketentuan pelaksanaan dari Kebijakan dan Pedoman
Umum Pelaksanaan Good Corporate Governance dimaksud, Bank
telah menyusun beberapa Pedoman antara lain :

- Pedoman Penilaian Sendiri (Self Assessment) dan Penyusunan
Laporan Pelaksanaan Penerapan Good Corporate Governance
(Pedoman Penilaian dan Penyusunan Laporan Good
Corporate Governance), sebagai panduan dalam melakukan
penilaian sendiri dan penyusunan laporan Pelaksanaan
Penerapan Good Corporate Governance.

- Pedoman Kode Etik
Pedoman ini meletakkan prinsip — prinsip dasar dari perilaku
dan profesi yang diharapkan dari semua Insan Bank Windu.
Melalui Pedoman Kode Etik ini diharapkan budaya kesadaran
risiko (risk awareness) yang kuat dan control environment
yang baik pada Bank Windu dapat terwujud dan melekat pada
masing — masing Insan Bank Windu .

- Pedoman Penanganan Benturan Kepentingan
Sebagai Pedoman bagi seluruh Insan Bank Windu :

untuk memahami, mencegah dan menanggulangi
Benturan Kepentingan, serta
dalam mengambil sikap yang tegas terhadap Benturan
Kepentingan di Bank untuk mewujudkan pengelolaan
perusahaan yang baik.
Selain berpedoman pada Kebijakan dan Pedoman tersebut di atas,
pelaksanaan Good Corporate Governance juga didasarkan pada
aturan-aturan internal lainnya yang ditetapkan sesuai dengan
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku dengan tetap
mengacu pada prinsip-prinsip Good Corporate Governance.

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), adalah Organ Perseroan
yang mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada Direksi
atau Dewan Komisaris dalam batas yang ditentukan dalam
Undang-Undang dan/atau anggaran dasar.

RUPS memiliki wewenang antara lain untuk mengangkat
dan memberhentikan anggota Dewan Komisaris dan Direksi,
mengevaluasi kinerja Dewan Komisaris dan Direksi, menyetujui
perubahan Anggaran Dasar, menyetujui Laporan Tahunan dan
menetapkan bentuk dan jumlah imbalan, tunjangan dan fasilitas
bagi anggota Dewan Komisaris dan Direksi, serta menghasilkan
keputusan-keputusan penting yang sejalan dengan arah dan
kebijakan Bank.

Dalam tahun 2013, Bank Windu telah melaksanakan Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) dan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (RUPS-LB), sebagai berikut :

Dalam rapat tersebut antara lain telah diambil keputusan :

1. Menerima baik pengunduran diri HERMAN SUJONO terhitung
sejak tanggal 11 Januari 2013 dan memberikan pelunasan
dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (acquit et
de charge) atas tindakan pengurusannya sampai dengan
ditutupnya Rapat ini, serta dengan memberikan ucapan
terima kasih atas jasa-jasa beliau.

2. Mengangkat Insinyur LUIANTO SUDARMANA sebagai Direktur
Utama, Pengangkatan mana efektif terhitung sejak mendapat
persetujuan dari Bank Indonesia, sampai dengan penutupan
RUPS Tahunan berikutnya.

&) BankWindu
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Dengan demikian susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan menjadi sebagai berikut :

Direktur Utama . LUIANTO SUDARMANA
Wakil Direktur Utama . HENDRI KURNIAWAN
Direktur : TOHIR SUTANTO
Direktur : SETIAWATI SAMAHITA
Komisaris Utama . SJERRA SALIM
Komisaris . SYAMSUAR HALIM
Komisaris (independen) . MOHAMAD HASAN
Komisaris (independen) : DJUNYANTO THRIYANA

3. Menyetujui Pemberian Kuasa kepada Dewan Komisaris
untuk menetapkan pembagian tugas dan wewenang setiap
anggota Direksi serta besarnya gaji dan tunjangan Direksi.

4. Menyetujui Pemberian Kuasa kepada Pemegang Saham
Mayoritas/Utama untuk menentukan besarnya gaji dan
tunjangan bagi anggota Dewan Komisaris.

Dalam rapat tersebut antara lain telah diambil keputusan :

1. Menerima baik dan menyetujui Laporan Tahunan Perseroan,
termasuk Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris
mengenai keadaan dan jalannya Perseroan tahun buku 2012
dan Pengesahan Laporan Keuangan Tahunan Perseroan
tahun buku 2012 yang telah diaudit oleh Akuntan Publik
“Purwanto, Suherman & Surja” serta memberikan pelunasan
dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (acquit
et de charge) bagi para anggota Direksi dan anggota
Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan dan
pengawasannya selama tahun buku 2012, sepanjang tindakan
tersebut ternyata dalam Laporan Keuangan Perseroan tahun
buku 2012.

2. Menyetujui penetapan penggunaan laba bersih tahun buku
2012 sebesar Rp. 94.080.881.156 (sembilan puluh empat
miliar delapan puluh juta delapan ratus delapan puluh satu
ribu seratus lima puluh enam rupiah), seluruhnya digunakan
sebagai laba ditahan dengan tujuan untuk memperkuat
struktur permodalan.

3. Mengangkat anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseoran
sebagai berikut :

Direktur Utama : LUIANTO SUDARMANA
Direktur . SETIAWATI SAMAHITA
Direktur : DEWI ARIMBI KURNIAWATI
Direktur : JUNIANTO

Komisaris Utama . SJERRA SALIM

Komisaris (independen) : MOHAMAD HASAN
Komisaris (independen) : DJUNYANTO THRIYANA

Pengangkatan mana efektif terhitung sejak ditutupnya RUPS
sampai dengan penutupan RUPS Tahunan tahun buku 2013,
kecuali pengangkatan JUNIANTO sebagai Direktur baru efektif
setelah mendapat persetujuan dari Bank Indonesia.

Usulan Pengangkatan DEWI ARIMBI KURNIAWATI menjadi Direktur
telah memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia pada tanggal
17 Mei 2013 melalui surat Bank Indonesia Nomor : 15/I/GBI/DPIP/
Rahasia.

4. Menyetujui pemberian kuasa kepada Dewan Komisaris untuk

menentukan besarnya gaji, tunjangan dan bonus dari anggota
Direksi.
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5. Menyetujui pemberian kuasa kepada Pemegang Saham
Mayoritas/Utama untuk menentukan besarnya gaji dan
tunjangan bagi anggota Dewan Komisaris.

6. Menyetujui pemberian kuasa kepada Dewan Komisaris atas
rekomendasi Komite Audit untuk menunjuk Kantor Akuntan
Publik yang akan mengaudit laporan keuangan Perseroan
tahun buku 2013, serta menetapkan jumlah honorarium dan
persyaratan lain penunjukan Akuntan Publik tersebut.

7. Menerima baik dan menyetujui Laporan Direksi mengenai
realisasi penggunaan dana hasil Right Issue/Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu yang berasal dari Penawaran Umum
Terbatas II.

8. Menyetujui Pemberian kuasa kepada Direksi dan/atau
Corporate Secretary, baik bersama-sama maupun sendiri-
sendiri dengan hak substitusi untuk menyatakan segala
keputusan dalam agenda Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan, membuat dan menandatangani segala surat
dan/atau akta yang diperlukan, memberitahukan dan
mendaftarkan keputusan yang diambil dalam Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan dan untuk keperluan mana
menghadap dimana perlu, memberi keterangan-keterangan,
membuat, minta dibuatkan serta menandatangani semua
surat/akta yang dibutuhkan dan selanjutnya melakukan
segala tindakan yang dianggap baik dan berguna untuk
menyelesaikan hal-hal tersebut.

Dalam rapat tersebut antara lain telah diambil keputusan :

1. Mengangkat ADRI TRIWITJAHJO sebagai Direktur Perseroan,
pengangkatan mana efektif sejak ditutupnya Rapat ini, sampai
dengan penutupan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
tahun buku 2013.

2. Mengangkat HASIM WIDJAJA sebagai Direktur Perseroan,
pengangkatan mana efektif terhitung sejak mendapat
persetujuan dari Bank Indonesia, sampai dengan penutupan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tahun buku 2013.

Usulan pengangkatan ADRI TRIWITJAHJO menjadi Direktur
Perseroan telah memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia
pada tanggal 12 Agustus 2013 melalui surat Bank Indonesia
nomor 15/36/GBI/DPIP/Rahasia.

3. Dengan demikian, susunan anggota Direksi Perseroan menjadi
sebagai berikut :

Direktur Utama : LUIANTO SUDARMANA
Direktur . SETIAWATI SAMAHITA
Direktur : DEWI ARIMBI KURNIAWATI
Direktur . JUNIANTO

Direktur : ADRITRIWITJAHJO
Direktur : HASIM WIDJAJA

Dalam rapat tersebut antara lain telah diambil keputusan :

1.

2.

Menyetujui penyesuaian pasal 4 ayat 4.2, berkaitan dengan
Modal

Bahwa sehubungan dengan pengubahan ayat 2 pasal 4
anggaran dasar Perseroan, maka pasal 30 ayat 30.1. sehubungan
dengan susunan para pemegang saham Perseroan, mengalami
penyesuaian.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.
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Sistem pengelolaan perusahaan dilakukan secara dual-control
dimana terdapat pemisahan yang jelas antara fungsi dan tanggung
jawab Direksi yang bertanggung jawab atas kepengurusan Bank
dengan fungsi Dewan Komisaris yang bertanggung jawab atas
fungsi pengawasan Bank.

Berdasarkan hasil keputusan RUPS Tahunan dan RUPS-LB

sebagaimana tersebut di atas, dan menunjuk surat Gubernur Bank

Indonesia :

. No. 15/32/GBI/DPIP/Rahasia tanggal 18 Februari 2013 bahwa
pengangkatan Luianto Sudarmana sebagai Direktur Utama
PT Bank Windu Kentjana International Tbk telah mendapat
persetujuan dari Bank Indonesia

. No. 15/45/GBI/DPIP/Rahasia tanggal 30 Agustus 2013 bahwa
pengangkatan Junianto sebagai Direktur PT Bank Windu
Kentjana International Tbk telah mendapat persetujuan dari
Bank Indonesia

. No. 15/123/GBI/DPIP/Rahasia tanggal 3 Desember 2013,
bahwa pencalonan Hasim Widjaja sebagai Direktur PT Bank
Windu Kentjana International, Tbk tidak disetujui oleh Bank
Indonesia,

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.

maka pada akhir Desember 2013 susunan anggota Dewan
Komisaris dan Direksi Bank Windu, adalah sebagai berikut :

Direktur Utama LUIANTO SUDARMANA

Direktur SETIAWATI SAMAHITA
Direktur DEWI ARIMBI KURNIAWATI
Direktur JUNIANTO

Direktur ADRITRIWITJAHJO
Komisaris Utama SJERRA SALIM

Komisaris (independen) MOHAMAD HASAN
Komisaris (independen) DJUNYANTO THRIYANA

Pada awal tahun 2013, anggota Dewan Komisaris berjumlah 4
(empat) orang, terdiri dari 2 orang Komisaris dan 2 orang Komisaris
Independen, atau 50% anggota Dewan Komisaris adalah Komisaris
Independen. Pada periode yang sama, anggota Direksi berjumlah
4 (empat) orang.

&) BankWindu
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Sejak RUPS Tahunan tanggal 17 Mei 2013 sampai dengan 31 Desember 2013, anggota Dewan Komisaris berjumlah 3 (tiga) orang, terdiri dari 1 orang
Komisaris dan 2 orang Komisaris Independen, atau lebih dari 50% anggota Dewan Komisaris adalah Komisaris Independen. Sementara pada periode

yang sama jumlah anggota Direksi berkisar antara 4 hingga 5 orang.

Adapun komposisi anggota Dewan Komisaris per 31 Desember 2013 adalah adalah :

SJERRA SALIM Komisaris Utama 28 Desember 2007 17 Mei 2013

MOHAMAD HASAN Komisaris (independen) 07Juni 2010

DJUNYANTO THRIYANA Komisaris (independen) 16 Mei 2012

Warga Negara Indonesia, lahir di Kudus, Jawa Tengah pada
tahun 1953. Saat ini berusia 60 tahun. Memperoleh gelar
Master of Business Administration dari West London College
jurusan Business Administration lulus pada tahun 1975.
Diangkat sebagai Komisaris Utama Perseroan sejak Desember
2007 sampai sekarang. Memulai karir sejak tahun 1975 sebagai
manajer keuangan pada PT Tarumatex sampai April 1987.
Kemudian mengawali karir perbankan di PT Bank Windu
Kentjana sejak Mei 1987 dengan menduduki berbagai posisi
penting sampai dengan November 1997. Selanjutnya beliau
diangkat sebagai Komisaris PT Bank Windu Kentjana pada
Desember 1997 hingga November 2007.

Sebagai anggota Dewan Komisaris masih  memenuhi
persyaratan sebagaimana termaktub Peraturan Bapepam
IX.1.6 dan telah memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia
sebagaimana termaktub dalam surat Bank Indonesia No. 9/194/
GBI/DPIP/Rahasia tanggal 28 Desember 2007.

Penugasan Khusus:
Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi sejak 1 Maret 2013

Warga Negara Indonesia, lahir di Palembang pada tahun 1944.
Saat ini berusia 69 tahun. Meraih gelar Sarjana Hukum tahun
1972 dari Universitas Sriwijaya, Palembang.

Diangkat menjadi Komisaris Independen sejak 24 Juni 2010
sampai sekarang. Mengawali karirnya di Citibank Jakarta
mulai Mei 1974 hingga April 1977. Kemudian berkarir di PT
Multinational Finance Corporation (PT Multicor) mulai Mei 1977.
Pada periode Agustus 1985 hingga Oktober 1991 diangkat
sebagai Direktur Eksekutif, Selanjutnya periode November
1991 sampai Januari 2003 diangkat sebagai Presiden Direktur.
Kemudian di PT Bank Multicor sebagai Komisaris Independen
pada Juni 2003 sampai Juni 2008. Mulai Oktober 2008 hingga
2009 menjabat sebagai Komisaris pada beberapa perusahaan
swasta nasional di Jakarta. Dan sejak Mei 2010 diangkat
kembali sebagai Komisaris di Bank Windu.

Sebagai anggota Dewan Komisaris masih  memenuhi
persyaratan sebagaimana termaktub Peraturan Bapepam
IX.1.6. dan telah memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia
sebagaimana termaktub dalam surat Bank Indonesia No.
12/72/GBI/DPIP/Rahasia tanggal 7 Juni 2010.

Penugasan Khusus:

Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi sejak 22 Oktober 2010
sampai saat ini.

Ketua Komite Audit periode 16 Januari 2012 sampai 23
Desember 2013.
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Warga Negara Indonesia, lahir di Bandung pada tahun 1960,
berusia 53 tahun. Meraih gelar Sarjana Hukum jurusan Perdata
tahun 1984 dari Universitas Padjajaran, Meraih gelar Graduate
Diploma in Management tahun 1992 dan gelar Master of
Commerce in Marketing tahun 1998 dari Wollongong University
Australia. Saat ini sebagai Kandidat Doktor dalam bidang ilmu
Hukum Universitas Padjadjaran di Bandung.

Diangkat menjadi Komisaris Independen sejak 28 Juni 2012
sampai sekarang. Memulai karirnya sebagai Staff pada PT Sanbe
Farma di Bandung pada Juni 1979 hingga September 1979.
Kemudian menjadi Asisten Lawyerpada Bastaman Hidayat, S.H,,
Jakarta pada Juni 1984 hingga November 1984. Memulai karir
perbankan pada PT Bank NISP (Kantor Pusat) sebagai staff Kredit
sejak Desember 1984 sampai Desember 1985. Diangkat sebagai
Kepala Seksi Hukum sejak Januari 1986 hingga Desember 1989,
dan merangkap menjadi Kepala Bagian PPK pada tahun 1989.
Selanjutnya menjadi Asisten Manager PPK pada Juli 1989
sampai April 1990. Pada periode tahun 1990 sampai 1992
melanjutkan studi ke Australia. Kemudian kembali berkarir pada
PT Bank NISP (Kantor Pusat) sejak September 1992 menjadi Staff
Direksi hingga Desember 1992. Lalu dipromosikan menjadi PJ.
Pimpinan Kantor Cabang Andir mulai Januari 1993 hingga Maret
1994, dan menjadi Pimpinan Kantor Cabang Andir sejak Maret
1994 sampai Februari 1997. Pada periode tahun 1997 sampai
1998 kembali melanjutkan studi Master Program di Australia.
Kemudian pada Januari 1999 kembali berkarir di Bank NISP
menjadi Pejabat sementara Kepala Satker Restrukturisasi Kredit
hingga Agustus 2000, dan menjadi Kepala Satker Restrukturisasi
Kredit pada Agustus 2000 sampai Juni 2006. Selanjutnya
menjadi Kepala Satker Asset Recovery Management (ARM)
sejak Juni 2006 sampai Juni 2009. Lalu pada Juli 2008 sampai
Desember 2010 menjadi Corporate Legal Division Head sejak
(merangkap Ka Satker ARM sd Juni 2009).

Sebagai anggota Dewan Komisaris masih  memenuhi
persyaratan sebagaimana termaktub Peraturan Bapepam
IX.16. dan telah memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia
sebagaimana termaktub dalam surat Bank Indonesia No. 14/50/
GBI/DPIP/Rahasia tanggal 16 Mei 2012.

Penugasan Khusus :
Ketua Komite Pemantau Risiko sejak 17 Juli 2012 sampai saat ini.
Ketua Komite Audit sejak 23 Desember 2013 sampai saat ini.

Dengan demikian, pada tahun 2013 Jumlah, Komposisi, Kriteria
dan Independensi anggota Dewan Komisaris telah memenuhi
ketentuan Bank Indonesia yang mengatur tentang pelaksanaan
Good Corporate Governance pada Bank Umum.

Masa jabatan anggota Dewan Komisaris saat ini berlaku sampai

dengan ditutupnya RUPS Tahunan Bank Windu yang akan
diselenggarakan pada tahun 2014.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.



Tata Kelola Perusahaan

1. Dewan Komisaris wajib melaksanakan pengawasan terhadap
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi, serta memberikan
nasihat kepada Direksi. Dalam melakukan tugas tersebut terdapat
beberapa aturan yang perlu diperhatikan yaitu:

. Dewan Komisaris dilarang terlibat dalam proses pengambilan
keputusan kegiatan operasional Bank, kecuali:

1. Penyediaan dana kepada Pihak Terkait dan/
atau transaksi lain yang melibatkan pihak terkait
sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia
tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit Bank
Umum,

2. Hal-hal lain yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar
Bank atau peraturan perundangan yang berlaku.

. Dewan Komisaris wajib mengarahkan, memantau, dan
mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategis Bank termasuk

di dalamnya adalah evaluasi terhadap Rencana Bisnis Bank,

. Dewan Komisaris wajib mengkaji, mengoreksi dan
menyetujui Laporan Tahunan Bank.

2. Dewan Komisaris wajib memastikan terselenggaranya
pelaksanaan Good Corporate Governance pada setiap kegiatan
usaha Bank di seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. Dalam
menjalankan fungsi tersebut terdapat beberapa aturan yang harus
diperhatikan yaitu:

. Dewan Komisaris wajib memberitahukan kepada Bank
Indonesia sekurang-kurangnya 7 (tujuh) hari kerja sejak
ditemukannya:

1. Pelanggaran peraturan perundang-undangan di
bidang keuangan dan perbankan,

2. Keadaan atau perkiraan keadaan yang dapat
membahayakan kelangsungan usaha Bank.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.

Dewan Komisaris wajib memastikan bahwa Direksi telah
menindaklanjuti hasil temuan audit serta rekomendasi dari
Fungsi Audit Internal Bank dan Akuntan Publik, serta hasil
pengawasan Bank Indonesia dan/atau hasil pengawasan
otoritas lain.

Dewan Komisaris berhak menunjuk Akuntan Publik dengan
mempertimbangkan rekomendasi Komite Audit.

3. Dewan Komisaris membentuk Komite-Komite di bawahnya
untuk mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabnya, yang sekurang-kurangnya terdiri dari:

Komite Audit,

Komite Pemantau Risiko, dan

Komite Remunerasi dan Nominasi.

4. Anggota Komite-Komite di bawah Dewan Komisaris pada
ayat (3) diangkat melalui Surat Keputusan Direksi yang disertai
pengesahan oleh Dewan Komisaris.

5. Dewan Komisaris wajib memastikan bahwa Komite yang telah
dibentuk menjalankan tugasnya secara efektif.

6. Dewan Komisaris berkoordinasi dengan Direksi dalam
menumbuhkan, memastikan, dan mengawasi kepatuhan Bank
terhadap peraturan internal maupun eksternal.

7. Anggota Dewan Komisaris dilarang memberikan kuasa umum
kepada pihak lain yang dapat mengakibatkan pengalihan tugas
dan tanggung jawab Komisaris.

8. Dewan Komisaris dapat memberikan kuasa khusus kepada
2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris untuk mengambil
tindakan yang bersifat rutin dan tidak strategis. Tindakan-tindakan
sebagaimana dimaksud tersebut harus dilaporkan dalam Rapat
Dewan Komisaris berikutnya.

&) BankWindu
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Dewan Komisaris telah melaksanakan fungsi pengawasan
terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi secara
berkala serta memberikan nasihat dan rekomendasi kepada
Direksi.

Dewan Komisaris telah menyediakan waktu untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya secara optimal, antara lain dengan

Pengambilan keputusan oleh Dewan Komisaris telah dilaksanakan
berdasarkan asas musyawarah mufakat. Hasil rapat Dewan
Komisaris telah dituangkan dalam risalah rapat dan telah
didokumentasikan dengan baik serta telah diedarkan kepada
seluruh anggota Dewan Komisaris dan pihak terkait. Hasil rapat
merupakan rekomendasi dan/atau nasihat kepada Direksi atas
aktivitas usaha bank.

kehadiran di kantor Bank untuk melaksanakan fungsi pengawasan.

Selama tahun 2013 Dewan Komisaris telah mengadakan Rapat
Dewan Komisaris sebanyak 11 (sebelas) kali, dan 4 kali dihadiri
secara fisik oleh seluruh anggota Dewan Komisaris, sebagaimana
tabel di bawah ini:

b. Rapat Dewan Komisaris
Dewan Komisaris telah memiliki Pedoman Tata Tertib Kerja Dewan
Komisaris dan Pedoman Penyelenggaraan Rapat Dewan Komisaris.

Penyelenggaraan rapat Dewan Komisaris selama tahun 2013
telah berjalan dengan baik terlihat dari dokumentasi pelaksanaan
rapat yang telah dilakukan.

Syamsuar Mohamad

8 Januari 2013 Membahas calon Direktur Kepatuhan

Susunan dan rencana kebijakan ke depan Dewan
Komisaris dan Komite v V V
Progress report tindak lanjut Bl

: : Syamsuar Mohamad Djunyanto
o[

Perbaikan Good Corporate Governance :
pengkajian pedoman dan tata kerja Dewan \/
Komisaris

Penguatan struktur Dewan Komisaris

2 9 Januari 2013

3 30 Januari 2013

X V v

4 1 Februari 2013 Membahas calon anggota Komite Audit V X \/ \/

Membahas  calon  anggota  Komite \/

> / Februari 2013 Pemantauan Risiko

Pengaturan pemberian jasa

Pemantauan progress konsultan Arghajata J J J
oleh Komite Audit & Komite Pemantauan

Risiko

6 14 Februari 2013

Perubahan struktur Komite Remunerasi dan \/ X \/ \/

7 22 Februari 2013 Norminasi

Denda SWIFT

Tagihan Gratama

Struktur Dekom

Uang jasa untuk anggota Direksi yang

berakhir masa tugasnya N X N \
Progress konsultan Arghajata

Hasil exit meeting Bl

Temuan KAP EY

Masukan dari komite-komite

8 26 Maret 2013

Denda SWIFT

Tagihan Gratama

Temuan audit Bl N X N N
Masukan dari komite-komite

Lain-lain

9 3 Mei 2013

. @ BankWindu /012013
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Pending items meeting BOC, meeting BoD & BoC
Tindak lanjut rapat Good Corporate Governance

dengan Bl
Status penyempurnaan SOP
) Recruitment calon Direktur Credit dan  Risk
10 4Juli2013 Management N N N

Review kredi, kredit bernilai besar (> 10 M) dan
kredit bermasalah

Masukan dari komite-komite

Lain-lain

Masukan-masukan komite

11 18Desember2013 =% v v v

Keterangan :
\/ 1 Hadir secara fisik X : Tidak hadir

Dengan demikian, jumlah rapat yang diselenggarakan, jumlah

rapat yang dihadiri secara fisik oleh seluruh anggota Dewan Anggota Dewan Komisaris memiliki kemauan dan kemampuan
Komisaris telah memenuhi ketentuan Bank Indonesia yang untuk melakukan pembelajaran secara berkelanjutan dalam
mengatur tentang pelaksanaan Good Corporate Governance rangka peningkatan pengetahuan tentang perbankan dan
pada Bank Umum. perkembangan terkini terkait bidang keuangan/lainnya yang

mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

Pelatihan yang telah diikuti oleh anggota Dewan Komisaris dalam
Sebagai tindak lanjut pengawasan terhadap kinerja Bank Windu Tahun 201y3 agalah sebagai berikut .gg

selama tahun 2013, Dewan Komisaris, dengan memperhatikan
rekomendasi Komite Audit, Komite Remunerasi dan Nominasi, dan
Komite Pemantau Risiko menyampaikan rekomendasi yang harus
ditindaklanjuti oleh Direksi.

2 days workshop mengenai proses review riisko dan
persiapan pelaporan proses penilaian modal didasarkan 13-14 Maret 2013 Kantor Pusat Bank
profil risiko (ICAAP) diselenggarakan atas kerjasama antara Windu Jakarta

Bank Windu dengan Naga Mandiri Consultan

Sjerra Salim

2 days workshop mengenai proses review riisko dan
persiapan pelaporan proses penilaian modal didasarkan 13-14 Maret 2013 Kantor Pusat Bank
profil risiko (ICAAP) diselenggarakan atas kerjasama antara Windu Jakarta

Bank Windu dengan Naga Mandiri Consultan

Mohamad Hasan

2 days workshop mengenai proses review riisko dan
persiapan pelaporan proses penilaian modal didasarkan 13-14 Maret 2013 Kantor Pusat Bank
profil risiko (ICAAP) diselenggarakan atas kerjasama antara Windu Jakarta

Bank Windu dengan Naga Mandiri Consultan

Djunyanto
Thriyana

&) BankWindu 7
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Secara berkala Dewan Komisaris melakukan Pengawasan terhadap Direksi dan Komite-Komite yang berada di bawah Dewan Komisaris
antara lain dilakukan melalui Rapat-rapat antara Dewan Komisaris dengan Direksi maupun antara Dewan Komisaris dengan Komite-Komite,

sebagaimana tabel di bawah ini:

Rapat Dewan Komisaris dengan Direksi

1. 1 April 2013

2. 2 April 2013

3. 6 Mei 2013

4. 3Juli2013

5. 18 Juli 2013

6. 22 Agustus 2013

7. 26 November 2013
8. 27 November 2013
9. 19 Desember 2013

Mekanisme  pengawasan  dewan  komisaris

terhadap kepatuhan bank

Penyelesaian tagihan Gratama

Follow up temuan BI

Progress Good Corporate Governance Arghajata
Penunjukkan petugas pemantau anti fraud
Masalah laporan LBU

Temuan audit Bl

Tagihan Gratama

Progress SAM dan ICAAP

ljin penggunaan SWIFT

Tim SOP

Satuan Kerja Anti Fraud & Struktur Organisasi
Financial updated

Perkembangan Cabang

Perkembangan SDM

Risk Management

T

Operational Improvement

Compliance

Perkembangan Good Corporate Governance

Pemberian fasilitas kredit kepada PT. Kresna

Hal-hal yang perlu ditindaklanjuti dari meeting
sebelumnya

Perkembangan temuan BI (hasil pra exit meeting
BI)

Financial highlight

Perkembangan kinerja divisi

Progress Good Corporate Governance

Lain-lain

Update dan antisipasi kondisi ekonomi saat ini
lain-lain

Pembahasan Rencana Bisnis Bank

Progress dan update kepatuhan 2013
Lain-lain

Laporan dari setiap direksi yang membidangi
Management update dari CEO
Lain-lain

€2)BankWindu

Sjerra Salim (Komisaris Utama)

Mohamad Hasan ( Komisaris Independen)
Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)
Dewi Arimbi (Direktur Kepatuhan®)

Sjerra Salim (Komisaris Utama)

Mohamad Hasan ( Komisaris Independen)
Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)
Luianto Sudarmana (Direktur Utama)
Hendri Kurniawan (Wakil Direktur Utama)
Setiawati Samahita (Direktur Bisinis)

Dewi Arimbi (Direktur Kepatuhan*)

Andreas Basuki (Corporate Secretary)

Sjerra Salim (Komisaris Utama)

Mohamad Hasan ( Komisaris Independen)
Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)
Luianto Sudarmana (Direktur Utama)
Setiawati Samahita (Direktur Bisinis)

Dewi Arimbi (Direktur Kepatuhan®)

Tohir Sutanto (Direktur)

Sjerra Salim (Komisaris Utama)

Mohamad Hasan ( Komisaris Independen)
Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)
Luianto Sudarmana (Direktur Utama)
Setiawati Samabhita (Direktur Bisinis)

Dewi Arimbi (Direktur Kepatuhan)

Sjerra Salim (Komisaris Utama)

Mohamad Hasan ( Komisaris Independen)
Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)
Luianto Sudarmana (Direktur Utama)
Setiawati Samahita (Direktur Bisinis)

Dewi Arimbi (Direktur Kepatuhan)

Junianto (Direktur Operasional*)

Adri Triwitjahjo (Direktur Keuangan*)
Andreas Basuki (Corporate Secretary)

Sjerra Salim (Komisaris Utama)

Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)
Luianto Sudarmana (Direktur Utama)
Setiawati Samahita (Direktur Bisinis)

Dewi Arimbi (Direktur Kepatuhan)

Junianto (Direktur operasional*)

Adri Triwitjahjo (Direktur Keuangan)
Andreas Basuki (Corporate Secretary)

Mohamad Hasan ( Komisaris Independen)
Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)
Luianto Sudarmana (Direktur Utama)
Setiawati Samahita (Direktur Bisinis)

Dewi Arimbi (Direktur Kepatuhan)

Junianto (Direktur Operasional)

Adri Triwitjahjo (Direktur Keuangan)

Mohamad Hasan ( Komisaris Independen)
Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)
Dewi Arimbi (Direktur Kepatuhan)

Peserta lainnya ( sebagai nara sumber)

Sjerra Salim (Komisaris Utama)

Mohamad Hasan ( Komisaris Independen)
Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)
Luianto Sudarmana (Direktur Utama)
Setiawati Samahita (Direktur Bisinis)

Dewi Arimbi (Direktur Kepatuhan)

Junianto (Direktur Operasional)

Adri Triwitjahjo (Direktur Keuangan)
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Rapat Dewan Komisaris dengan Komite Audit

1 28 Februari 2013
2 14 Maret 2013
3 24 April 2013

4 30 Mei 2013

5 1 Agustus 2013

6 29 Agustus 2013

7 18 September 2013

8 25 September 2013

9 30 Oktober 2013

10 11 Desember 2013

Review risalah rapat komite audit sebelumnya
Kinerja DAI periode Januari 2013 s.d. Februari
2013

Progress report tindak lanjut temuan audit Bl
Lain-lain

Tindak lanjut hasil pemeriksaan Bl per 30
September 2012

Review atas laporan keuangan triwulan 12013
Pembahasan laporan pelaksanaan audit dan
monitor tindak lanjut temuan

Review atas laporan tahunan 2012

Progress temuan BI

Pembahasan Management Letter

Laporan Hasil Audit

Presentasi “Laporan Keuangan Triwulan 1/2013"
dalam bentuk MDA

Penyusunan memo Komite kepada Dewan
Komisaris

Tindak lanjut meeting sebelumnya

Review atas kebijakan DAI

Progress action plan DAl

Review atas laporan keuangan semester 1/2013
Penyusunan laporan Komite Audit semester
1/2013

Lain-lain

Tindak lanjut meeting sebelumnya
Pembahasan laporan pelaksanaan audit dan
memonitor tindaklanjut temuan  triwulan
11/2013

Review laporan keuangan bulan Juli 2013
Pembuatan memo Komite Audit bulan Agustus
2013

Lain-lain

Tindak lanjut meeting sebelumnya
Pembahasan kinerja operasi dan keuangan
bulan Agustus 2013

Pembuatan memo Komite Audit bulan
September 2013

Lain-lain

Pembahasan 20 debitur NPL terbesar

Tindak lanjut meeting sebelumnya

Review atas laporan keuangan triwulan [1l/2013
Perkembangan pelaksanaan audit terbaru
Pembuatan memo Komite Audit bulan Oktober

Tindak lanjut meeting sebelumnya
Rencana kerja DAl tahun 2014

Progress realisasi pemeriksaan DAl
Rencana kerja Komite Audit tahun 2014
Evaluasi Komite Audit tahun 2013

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.

Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)

M. Hasan (Komisaris Independen/Ketua Komite Audit)
Donny P. Suleiman (Anggota Komite Audit)

Peserta lainnya ( sebagai nara sumber)

Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)

M. Hasan (Komisaris Independen/Ketua Komite Audit)
M. Didiek Madinendar K. (Anggota Komite Audit)
Mulyadi (Anggota Komite Audit)

Peserta lainnya ( sebagai nara sumber)

Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)

M. Hasan (Komisaris Independen/Ketua Komite Audit)
M. Didiek Madinendar K. (Anggota Komite Audit)
Mulyadi (Anggota Komite Audit)

Peserta lainnya ( sebagai nara sumber)

Sjerra Salim (Komisaris Utama)

Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)

M. Hasan (Komisaris Independen/Ketua Komite Audit)
M. Didiek Madinendar K. (Anggota Komite Audit)
Mulyadi (Anggota Komite Audit)

Peserta lainnya ( sebagai nara sumber)

Sjerra Salim (Komisaris Utama)

Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)

M. Hasan (Komisaris Independen/Ketua Komite Audit)
M. Didiek Madinendar K. (Anggota Komite Audit)
Mulyadi (Anggota Komite Audit)

Peserta lainnya ( sebagai nara sumber)

Sjerra Salim (Komisaris Utama)

Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)

M. Hasan (Komisaris Independen/Ketua Komite Audit)
M. Didiek Madinendar K. (Anggota Komite Audit)
Mulyadi (Anggota Komite Audit)

Peserta lainnya ( sebagai nara sumber)

Sjerra Salim (Komisaris Utama)

Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)

M. Hasan (Komisaris Independen/Ketua Komite Audit)
M. Didiek Madinendar K. (Anggota Komite Audit)
Mulyadi (Anggota Komite Audit)

Peserta lainnya ( sebagai nara sumber)

Sjerra Salim (Komisaris Utama)

Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)

M. Hasan (Komisaris Independen/Ketua Komite Audit)
M. Didiek Madinendar K. (Anggota Komite Audit)
Mulyadi (Anggota Komite Audit)

Peserta lainnya ( sebagai nara sumber)

Sjerra Salim (Komisaris Utama)

Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)

M. Hasan (Komisaris Independen/Ketua Komite Audit)
M. Didiek Madinendar K. (Anggota Komite Audit)
Mulyadi (Anggota Komite Audit)

Peserta lainnya ( sebagai nara sumber)

Sjerra Salim (Komisaris Utama)

Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)

M. Hasan (Komisaris Independen/Ketua Komite Audit)
M. Didiek Madinendar K. (Anggota Komite Audit)
Mulyadi (Anggota Komite Audit)

Peserta lainnya ( sebagai nara sumber)

&) BankWindu

81



Tata Kelola Perusahaan

Rapat Dewan Komisaris dengan Komite Pemantau Risiko

No. Tanggal Agenda Rapat Peserta yang hadir
- Kaji ulang risalah komite pemantau risiko Sjerra Salim (Komisaris Utama)
sebelumnya o
- Kaji ulang parameter profil risiko M.ohamad Hagan (Kom|sar|s \_ndependen) ) .
1 2 Mei 2013 - Pembahasan profil risiko bulan maret 2013 Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen/Ketua Komite Pemantau Risiko)

2 30 Mei 2013

3 31Juli 2013

4 29 Agustus 2013

5 18 September 2013

- Job description & stuktur organisasi dengan Div.

Manajemen Risiko
- Penyusunan memo komite kepada Dekom

- Rencana meeting internal secara berkala antara

Satker kepatuhan, DAI, dan Div. Manrisk

- Manual kerja Div. Manajemen Risiko, KPI, ob
description

- Pedoman ICAAP

- Progress report dari SAM
- Reviewlaporan profil risiko bulan Juni 2013
- Antisipasi kecukupan modal

- Hasil review analisa kredit terhadap risiko kredit

- Pembuatan laporan komite pemantau risiko
semester /2013

- Review meeting sebelumnya

- Review kebijakan kredit

- Laporan dekom ke BI

- Pembahasan profil risiko bulan Juli 2013

- Penyusunan memo komite kepada dekom
- Lain-lain

- Tindak lanjut meeting sebelumnya
Pembahasan profil risiko bulan Agustus 2013
dan update SOP dan kebijakan

- Penyusunan memo komite kepada dekom

Rapat Dewan Komisaris dengan Komite Remunerasi dan Nominasi

Tom Andanawari ( Anggota Komite Pemantau Risiko)
M. Didiek ( Anggota Komite Pemantau Risiko)
Peserta lainnya ( sebagai nara sumber)

Sjerra Salim (Komisaris Utama)

Mohamad Hasan (Komisaris Independen)

Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen/Ketua Komite Pemantau Risiko)
Tom Andanawari ( Anggota Komite Pemantau Risiko)

M. Didiek ( Anggota Komite Pemantau Risiko)

Peserta lainnya ( sebagai nara sumber)

Sjerra Salim (Komisaris Utama)

Mohamad Hasan (Komisaris Independen)

Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen/Ketua Komite Pemantau Risiko)
Tom Andanawari ( Anggota Komite Pemantau Risiko)

M. Didiek ( Anggota Komite Pemantau Risiko)

Peserta lainnya ( sebagai nara sumber)

Sjerra Salim (Komisaris Utama)

Mohamad Hasan (Komisaris Independen)

Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen/Ketua Komite Pemantau Risiko)
Tom Andanawari ( Anggota Komite Pemantau Risiko)

M. Didiek ( Anggota Komite Pemantau Risiko)

Peserta lainnya ( sebagai nara sumber)

Sjerra Salim (Komisaris Utama)

Mohamad Hasan (Komisaris Independen)

Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen/Ketua Komite Pemantau Risiko)
Tom Andanawari ( Anggota Komite Pemantau Risiko)

M. Didiek ( Anggota Komite Pemantau Risiko)

Peserta lainnya ( sebagai nara sumber)

No. Tanggal Agenda Rapat Peserta yang hadir
Membahas pendaiuan Direktur vang membawahkan Mohamad Hasan (Komisaris Independen/Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi)
1 7 Januari 2013 pengaj yang Syamsuar (Komisaris/Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi)

fungsi kepatuhan Bank Windu

Andreas Basuki (Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi)

Mohamad Hasan (Komisaris Independen/Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi)

Membahas pencalonan Direktur yang - Sjerra Salim (Komisaris Utama/Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi)
2 18 April 2013 membawahkan bidang Keuangan dan Corporate
Secretary - Andreas Basuki (Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi)
Membahas pencalonan direktur yang -  Mohamad Hasan (Komisaris Independen/Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi)
3 18 April 2013 membawahkan bidang operasional, umum, dan - Sjerra Salim (Komisaris Utama/Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi)
infrastruktur, SDM, legal, dan credit administration - Andreas Basuki (Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi)
- Rekomendasi pengangkatan Direktur yang -  Mohamad Hasan (Komisaris Independen/Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi)
4 30 Mei 2013 membawahi Manajemen Risiko, yaitu bidang -  Sjerra Salim (Komisaris Utama/Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi)
credit risk, operational risk, market risk dan special - Andreas Basuki (Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi)
Asset management.
- Usulan remapping grading dan salary range - Mohamad Hasan (Komisaris Independen/Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi)
5 20 Sentember 2013 - Usulan standarisasi tunjangan teller - Sjerra Salim (Komisaris Utama/Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi)
P - Pembahasan status Bapak Junianto - Andreas Basuki (Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi)
- Lain-lain - Peserta lainnya (staf SDM, sebagai nara sumber)
- Struktur organisasi - Mohamad Hasan (Komisaris Independen/Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi)
6 10 Desember 2013 - Kebijakan karyawan promosi menjadi pengurus - Sjerra Salim (Komisaris Utama/Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi)
bank - Andreas Basuki (Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi)

Pengawasan yang dilakukan oleh Dewan Komisaris terhadap Direksi dan Komite-Komite yang berada di bawah Dewan Komisaris selama tahun
2013 telah berjalan efektif dan efisien.
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Tata Kelola Perusahaan

Dewan Komisaris senantiasa mendukung upaya peningkatan
pelaksanaan Good Corporate Governance di Bank Windu.
Perhatian utama diberikan perbaikan ketiga aspek governance
yaitu Governance Structure, Governance Process, Governance
Outcome, tindak lanjut penyelesaian temuan Bank Indonesia,
pencapaian target sesuai rencana bisnis dengan memperhatikan
pengelolaan risiko, pengawasan intern dan pemenuhan
kepatuhan. Dewan Komisaris melalui komite-komitenya telah
memberikan rekomendasi dan masukan terhadap berbagai aspek
bisnis dan pendukung bisnis Perusahaan.

Mekanisme dan fokus pengawasan yang dilakukan pada tahun

2013, meliputi:

1. Melakukan analisa, memberi masukan dan bersama-sama
Direksi menyetujui Rencana Bisnis Bank (RBB). Dewan
Komisaris juga memantau menganalisa dan memberi
arahan / masukan untuk rencana strategis Perusahaan ke
depan, termasuk di antaranya pengembangan bisnis usaha
terutama optimalisasi jaringan kantor yang ada; melakukan
diversifikasi dari sumber pendapatan; pertumbuhan dana
murah; peningkatan efisiensi; dan pengembangan sumber
daya manusia.

2. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan Rencana
Bisnis Bank, dan secara berkala telah menyampaikan Laporan
kepada Bank Indonesia mengenai hasil pengawasannya.

3. Memantau pelaksanaan aksi korporasi di tahun 2013.

4. Mengkaji pencapaian kinerja keuangan Bank Windu
melalui review Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko
setiap kuartal. Selain itu, dalam rapat-rapat Komite juga
mengundang unit-unit terkait sebagai nara sumber untuk
memperoleh fakta / informasi secara langsung.

5. Melakukan kajian terhadap manajemen risiko melalui
pembahasan profil risiko yang mencakup risiko kredit; risiko
pasar; risiko likuiditas; risiko operasional; risiko hukum; risiko
reputasi; risiko strategik; dan risiko kepatuhan.

6.  Melakukan review dan pembahasan terhadap rencana kerja
tahunan Audit Eksternal dan Audit Internal, peningkatan
kompetensi dan hasil temuan selama tahun berjalan. Dari
pembahasan temuan diminta tindak lanjut perbaikan dan
menjadi masukan laporan Internal Audit ke Bank Indonesia.
Dewan Komisaris juga memantau perbaikan terhadap hasil
temuan pemeriksaan audit eksternal, termasuk audit Bank
Indonesia dan audit Kantor Akuntan Publik.

7. Secara berkala melakukan review terhadap Piagam Dewan
Komisaris, agar senantiasa sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang terkini.

8. Dewan Komisaris melalui Komite Nominasi dan Remunerasi
memantau strategi dan kebijakan SDM, termasuk program
pendidikan pelatihan dan implementasinya. Komite
Remunerasi dan Nominasi memberikan rekomendasi
kepada Dewan Komisaris atas usulan kebijakan SDM dan
hasil evaluasi calon Pengurus Bank.

9. Menerima laporan dari ketiga komite di tingkat Dewan
Komisaris, untuk selanjutnya dilakukan pembahasan dalam
rapat Dewan Komisaris. Masukan dan rekomendasi yang
dianggap perlu akan disampaikan Dewan Komisaris kepada
Direksi dalam rapat berkala.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.

10.  Melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan Good
Corporate Governance termasuk tetapi tidak terbatas pada
pemantauan Governance Structure, Governance Process,
Governance Outcome; Self assessment pelaksanaan Good
Corporate Governance; Penyediaan dana kepada pihak
terkait dan penyediaan dana besar; Pelaksanaan Fungsi
Kepatuhan; dan pelaksanaan Program Anti Pencucian Uang
serta Pencegahan Pendanaan Terorisme.

11.  Melakukan pengawasan aktif terhadap Fungsi Kepatuhan,
dengan mengevaluasi pelaksanaan Fungsi Kepatuhan
Bank melalui Laporan Pelaksanaan Tugas Direktur yang
membawahkan Fungsi Kepatuhan triwulanan. Selanjutnya
Dewan Komisaris memberikan saran-saran dalam rangka
peningkatan kualitas pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Bank.

Integritas, kompetensi dan reputasi keuangan seluruh anggota
Dewan Komisaris dinilai telah memadai. Sehubungan dengan
persyaratan sertifikasi manajemen risiko, seluruh anggota Dewan
Komisaris telah memenuhi persyaratannya. Anggota Dewan
Komisaris Bank telah mengungkapkan kepemilikan saham,
hubungan keuangan dan keluarganya serta remunerasi dan
fasilitas lainnya yang diterima dengan jelas, dan tidak pernah
melanggar ketentuan/peraturan yang berlaku.

Anggota Dewan Komisaris tidak memanfaatkan Bank untuk
kepentingan pribadi, keluarga dan/atau pihak lain yang merugikan
atau mengurangi keuntungan Bank. Komisaris Independen
tidak ada yang memiliki hubungan keuangan, kepengurusan,
kepemilikan dan hubungan keluarga dengan anggota Dewan
Komisaris lainnya, Direksi dan/atau Pemegang Saham Pengendali
atau hubungan dengan Bank Windu, yang dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak secara independen.

Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya dalam mengambil keputusan telah berjalan secara
independen. Semua anggota Dewan Komisaris tidak saling
memiliki hubungan keluarga sampai dengan derajat kedua
dengan sesama anggota Dewan Komisaris dan/atau Direksi.
Penggantian dan atau pengangkatan setiap calon anggota Dewan
Komisaris dan Direksi, telah memperhatikan rekomendasi Komite
Remunerasi dan Nominasi.

Dewan Komisaris memahami kewajibannya untuk melaporkan
ke Bank Indonesia apabila terjadi pelanggaran yang dapat
membahayakan usaha Bank. Namun, selama ini tidak pernah
ditemukan pelanggaran peraturan atau perkiraan keadaan
yang dapat membahayakan kelangsungan usaha Bank. Dewan
Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan keputusan operasional
Bank, kecuali dalam penyediaan dana kepada pihak terkait. Dewan
Komisaris ikut berperan dalam mengarahkan penyusunan Rencana
Bisnis Bank, pengawasan terhadap pelaksanaan Rencana Bisnis
Bank dan melakukan pemantauan serta evaluasi pelaksanaan
kebijakan strategis bank.

&) BankWindu

83



84

2\ Tata Kelola Perusahaan

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.8/4/PBI/2006
tanggal 30 Januari 2006 sebagaimana telah diubah dengan
PBI No.8/14/2006 tanggal 5 Oktober 2006, Bank Windu telah
membentuk komite-komite penunjang Dewan Komisaris yaitu
Komite Audit, Komite Pemantau Risiko serta Komite Remunerasi
dan Nominasi. Komite-komite tersebut bertanggung jawab kepada
Dewan Komisaris dalam fungsinya membantu pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab Dewan Komisaris, dengan mengacu kepada
Pedoman Tata Tertib Kerja yang telah disusun untuk masing-
masing Komite.

Komposisi anggota komite-komite sudah sesuai dengan ukuran
dan kompleksitas usaha Bank Windu. Pelaksanaan tugas komite-
komite yang membantu Dewan Komisaris sudah berjalan
sebagaimana mestinya.

Dewan Komisaris memiliki 3 (tiga) komite yang membantu Dewan
Komisaris melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, meliputi:
1. Komite Audit

2. Komite Pemantau Risiko

3. Komite Remunerasi dan Nominasi

Pelaksanaan rapat Komite telah diselenggarakan secara berkala
dan telah berjalan cukup efektif sesuai dengan kebutuhan Bank
Windu. Pada tahun 2013:

1. Komite Audit telah menyelenggarakan 10 (sepuluh) kali
rapat dan telah dihadiri paling kurang 51% anggota Komite
Audit.

2. Komite Pemantau Risiko telah menyelenggarakan 8 (delapan)
kali rapat dan telah dihadiri paling kurang 51% anggota Komite
Pemantau Risiko.

3. Komite Remunerasi dan Nominasi telah menyelenggarakan 5
(lima) kali rapat dan dihadiri paling kurang 51% anggota Komite
Remunerasi dan Nominasi.

€2)BankWindu

Keputusan rapat Komite diambil berdasarkan musyawarah
mufakat dan/atau suara terbanyak. Hasil rapat Komite telah
dituangkan dalam risalah rapat dan didokumentasikan dengan
baik. Hasil rapat Komite selalu diupayakan agar dapat dijadikan
bahan pertimbangan dan rekomendasi bagi Dewan Komisaris
dalam pengambilan keputusan.

Struktur dan keanggotaan

Berdasarkan posisi akhir tahun sebelumnya, susunan keanggotaan
Komite Audit adalah sebagai berikut:

Ketua :

Mohamad Hasan (Komisaris Independen)

Anggota :

1. Donny P Sulaiman (Pihak Independen)

2. Rusmin (Pihak Independen)

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 007/BW/SKEP-DIR/
I1/2013 tanggal 26 Maret 2013, susunan keanggotaan Komite
Audit adalah sebagai berikut :

Ketua:

Muhamad Hasan (Komisaris Independen)

Anggota :

1. M. Didiek Madinendar Kusumo (Pihak Independen)

2. Mulyadi (Pihak Independent)

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 447/SK-DIR/KP-JKT/
XIl/2013 tanggal 23 Desember 2013, susunan keanggotaan
Komite Audit adalah sebagai berikut :

Ketua:

Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)

Anggota :

1. M. Didiek Madinendar Kusumo (Pihak Independen)

2. Mulyadi (Pihak Independent)
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Keahlian

69 tahun, menjabat sebagai Ketua Komite Audit sejak 16 Januari
2012.. Meraih gelar Sarjana Hukum tahun 1972 dari Universitas
Sriwijaya, Palembang.

Diangkat menjadi Komisaris Independen sejak 24 Juni 2010
sampai sekarang. Mengawali karirnya di Citibank Jakarta mulai
Mei 1974 hingga April 1977. Kemudian berkarir di PT Multinational
Finance Corporation (PT Multicor) mulai Mei 1977. Pada periode
Agustus 1985 hingga Oktober 1991 diangkat sebagai Direktur
Eksekutif, Selanjutnya periode November 1991 sampai Januari
2003 diangkat sebagai Presiden Direktur. Kemudian di PT Bank
Multicor sebagai Komisaris Independen pada Juni 2003 sampai
Juni 2008. Mulai Oktober 2008 hingga 2009 menjabat sebagai
Komisaris pada beberapa perusahaan swasta nasional di Jakarta.
Dan sejak Mei 2010 diangkat kembali sebagai Komisaris di Bank
Windu.

Warga Negara Indonesia, lahir di Bandung pada tahun 1960,
berusia 53 tahun, menjabat sebagai Ketua Komite Audit sejak
23 Desember 2013. Meraih gelar Sarjana Hukum jurusan Perdata
tahun 1984 dari Universitas Padjajaran, Meraih gelar Graduate
Diploma in Management tahun 1992 dan gelar Master of
Commerce in Marketing tahun 1998 dari Wollongong University
Australia. Saat ini sebagai Kandidat Doktor dalam bidang ilmu
Hukum Universitas Padjadjaran di Bandung.

Diangkat menjadi Komisaris Independen sejak 28 Juni 2012
sampai sekarang. Memulai karirnya sebagai Staff pada PT Sanbe
Farma di Bandung pada Juni 1979 hingga September 1979.
Kemudian menjadi Asisten Lawyer pada Bastaman Hidayat, SH.,
Jakarta pada Juni 1984 hingga November 1984. Memulai karir
perbankan pada PT Bank NISP (Kantor Pusat) sebagai staff Kredit
sejak Desember 1984 sampai Desember 1985. Diangkat sebagai
Kepala Seksi Hukum sejak Januari 1986 hingga Desember 1989,
dan merangkap menjadi Kepala Bagian PPK pada tahun 1989.
Selanjutnya menjadi Asisten Manager PPK pada Juli 1989 sampai
April 1990. Pada periode tahun 1990 sampai 1992 melanjutkan
studi ke Australia. Kemudian kembali berkarir pada PT Bank NISP
(Kantor Pusat) sejak September 1992 menjadi Staff Direksi hingga
Desember 1992. Lalu dipromosikan menjadi PJ. Pimpinan Kantor
Cabang Andir mulai Januari 1993 hingga Maret 1994, dan menjadi
Pimpinan Kantor Cabang Andir sejak Maret 1994 sampai Februari
1997. Pada periode tahun 1997 sampai 1998 kembali melanjutkan
studi Master Program di Australia. Kemudian pada Januari 1999
kembali berkarir di Bank NISP menjadi Pejabat sementara Kepala
Satker Restrukturisasi Kredit hingga Agustus 2000, dan menjadi
Kepala Satker Restrukturisasi Kredit pada Agustus 2000 sampai
Juni 2006. Selanjutnya menjadi Kepala Satker Asset Recovery
Management (ARM) sejak Juni 2006 sampai Juni 2009. Lalu pada
Juli 2008 sampai Desember 2010 menjadi Corporate Legal Division
Head sejak (merangkap Ka Satker ARM sd Juni 2009).

Sebagai anggota Dewan Komisaris masih memenuhi persyaratan
sebagaimana termaktub Peraturan Bapepam IX.|.6. dan telah
memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia sebagaimana
termaktub dalam surat Bank Indonesia No. 14/50/GBI/DPIP/
Rahasia tanggal 16 Mei 2012.

56 tahun, menjabat sebagai Anggota Komite Audit sejak 26 Maret
2013. Meraih gelar Magister Manajemen dari Universitas Indonesia
pada tahun 2004. Mengawali karier sebagai Auditor di KAP SGV
Utomo Mulia & Co mulai Agustus 1980 hingga September 1981.
Selanjutnya berkarir di Bank Indonesia selama 28 tahun 4 bulan
sejak September 1981 hingga Desember 2010 di berbagai
Direktorat / Satker baik di Kantor Pusat, Kantor Cabang Yogyakarta
yaitu pada Agustus 1992 sampai September 1993, dan di Kantor
Perwakilan (KPW) Bl Tokyo dari September 1993 hingga Januari
1997. Selama 18 tahun ditempatkan sebagai pengawas bank dan
5 tahun terakhir merangkap sebagai anggota dan ketua Onsite
Supervisory Present (OSP) di BTN pada September 2001 hingga
Oktober 2005. Terakhir diangkat sebagai Pengawas Bank Madya
(DPB)-2 / (Asisten Direktur) Direktorat Pengawasan Bank (DPB)-
2. Pensiun mulai 1 Januari 2010. Sejak Februari 2010 mendirikan
perusahaan Konsultan / Training PT.Cendekia Insan Gemilang
bersama rekan, bergerak di bidang perbankan dan menjabat
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sebagai Komisaris hingga saat ini. Beliau juga tercatat sebagai
Dosen tidak tetap mengajar perbankan Syariah di UIN Syarief
Hidayatullah, Ciputat sejak Juni 2010 hingga Juni 2013. Beliau
juga menjabat anggota Komite Audit di PT Bank Kesejahteraan
Ekonomi (BKE) sejak Februari 2012 hingga saat ini.

66 tahun, menjabat sebagai Anggota Komite Audit sejak 26 Maret
2013. Memperoleh gelar Master of Science in Management and
Administrative Science dari University of Texas at Dallas, USA
tahun 1983. Sebelumnya mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi,
Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Gadjah Mada
pada tahun 1971. Beliau berprofesi sebagai Dosen Pasca Sarjana
Universitas Gadjah Mada sejak tahun 1995 hingga kini. Selain itu,
beliau adalah Partner pada Kantor Akuntan Publik S. Mannan,
Ardiansyah dan Rekan, sejak tahun 2000 sampai saat ini. Beliau
juga menjadi anggota Komite Audit di PT Darma Henwa, Tok dari
tahun 2007 sampai sekarang, dan tercatat sebagai anggota Komite
Audit pada PT Bumi Resource Tbk sejak tahun 2012 hingga saat ini.
Memperoleh Certified Public Accountant (CPA) pada tahun 2010
dan Qualified Internal Auditor (QIA) pada tahun 2008.

Independensi

Seluruh anggota Komite Audit bukan merupakan anggota Direksi
Bank Windu maupun Bank lain.

Terdapat anggota Komite Audit dari pihak independen yang
memiliki rangkap jabatan sebagai Pihak Independen anggota
Komite lainnya pada Bank yang sama, Bank lain, dan/atau
perusahaan lain, yaitu :

M. Didiek Madinendar Kusumo

. pada Bank yang sama, sebagai anggota Komite Pemantau
Risiko PT Bank Windu Kentjana International Tk Jakarta
pada Bank lain, sebagai anggota Komite Audit PT Bank
Kesejahteraan Ekonomi (BKE) Jakarta

Mulyadi

pada perusahaan lain:
sebagai anggota Komite Audit PT Darma Henwa Tbk Jakarta
sebagai anggota Komite Audit PT Bumi Resources Tbk
Jakarta

Rangkap jabatan dimaksud telah memperhatikan kompetensi,
kriteria independensi, kerahasiaan, kode etik dan pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab.

Seluruh pihak independen yang merupakan anggota Komite
Audit tidak saling memiliki hubungan keuangan, kepengurusan,
kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan Dewan
Komisaris, Direksi dan/atau Pemegang Saham Pengendali Bank.

Tugas dan tanggung jawab

Tugas dan tanggung jawab Komite Audit adalah membantu

Dewan Komisaris dalam rangka mendukung efektivitas

pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, antara lain:

1. Melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencanaan
dan pelaksanaan audit serta pemantauan atas tindak lanjut
hasil audit dalam rangka menilai kecukupan pengendalian
internal termasuk kecukupan proses pelaporan keuangan.

2. Melakukan penelaahan informasi keuangan yang akan
dikeluarkan oleh kepada publik dan/atau pihak otoritas
antara lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya
terkait dengan informasi keuangan Bank.

3. Melakukan penelaahan terhadap pengaduan terkait dengan
proses akuntansi dan pelaporan keuangan Bank.

4. Melakukan penelaahan kepatuhan Bank terhadap peraturan
perundang-undangan yang berhubungan dengan kegiatan
Bank.

5. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadinya
perbedaan pendapat antara manajemen dan akuntan atas
jasa yang diberikannya.

6.  Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
mengenai penunjukan Akuntan Publik yang didasarkan
pada independensi, ruang lingkup penugasan dan fee
(imbalan jasa).

&) BankWindu
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7. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh
auditor internal dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut
oleh Direksi atas temuan auditor internal.

8. Melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan tindak
lanjut oleh Direksi atas hasil temuan kerja Audit Internal,
Akuntan Publik, dan hasil pengawasan Bank Indonesia guna
memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris.

9. Bertanggung jawab menelaah dan memberikan saran
kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya potensi
benturan kepentingan Bank.

10. Berkewajiban menjaga kerahasiaan dokumen, data, dan
informasi Bank.

Periode jabatan keanggotaan Komite Audit

Masa jabatan anggota Komite Audit tidak boleh lebih lama dari
masa tugas Dewan Komisaris dan hanya dapat dipilih kembali
hanya untuk satu periode berikutnya.

Keanggotaan dan komposisi, maupun independensi anggota
Komite Audit tersebut di atas telah memenuhi ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan/OJK (d/h Bank Indonesia dan Bapepam-LK).
Keanggotaan terdiri dari seorang Komisaris Independen sebagai
Ketua Komite dan 2 (dua) orang Pihak Independen yang memiliki
keahlian dibidang keuangan atau akuntansi dan di bidang hukum
atau perbankan, sebagai anggota.

Mekanisme pengawasan Komite Audit terhadap

Perseroan.

Guna memberikan rekomendasi kepada dewan Komisaris, Komite
Audit melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencanaan dan
pelaksanaan audit serta pemantauan atas tindak lanjut hasil audit
dalam rangka menilai kecukupan pengendalian intern termasuk
kecukupan proses pelaporan keuangan.

Tanggal

Agenda Rapat

Pengawasan dilakukan  melalui
terhadap:
. pelaksanaan tugas Satuan Kerja Audit Intern
kesesuaian pelaksanaan audit oleh Kantor Akuntan Publik
dengan standar audit yang berlaku
kesesuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi
yang berlaku
pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas hasil temuan
Satuan Kerja Audit Intern, akuntan publik, dan hasil
pengawasan Bank Indonesia.

pemantauan dan evaluasi

Mekanisme pengawasan dilakukan melalui penelaahan laporan-
laporan yang diterbitkan oleh Satuan Kerja Audit Intern, Kantor
Akuntan Publik, dan Hasil Pengawasan Bank Indonesia melalui
rapat-rapat Komite Audit. Apabila diperlukan, maka dalam rapat
Komite dimaksud juga mengundang unit-unit terkait sebagai nara
sumber untuk memperoleh fakta / informasi secara langsung.

Intensitas Pelaporan Komite Audit kepada Dewan
Komisaris selama tahun 2013

Komite Audit secara berkala menyampaikan laporan pelaksanaan
tugasnya kepada Dewan Komisaris melalui Rapat antara Komite
Audit dengan Dewan Komisaris sebagaimana diuraikan pada
mekanisme Pengawasan yang dilakukan oleh Dewan Komisaris
terhadap Direksi dan Komite-Komite yang berada di bawah
Dewan Komisaris. Disamping rapat-rapat yang diselenggarakan
bersama Dewan Komisaris, Komite Audit secara berkala juga
mengadakan rapat Komite Audit, serta memberikan rekomendasi
kepada Dewan Komisaris.

Rapat-rapat yang telah dilaksanakan oleh Komite Audit selama
tahun 2013 adalah sebagai berikut :

Mohamad
Hasan

Donny P.
Suleiman

- Review risalah rapat Komite Audit sebelumnya
- Kinerja DAl periode November 2012 s.d. Desember

2012

! 10 Jantiarl 2013 - Rencana jadwal kerja Divisi Audit Intern (DAI) tahun v v v
2013
- Lain-lain
- Review risalah rapat Komite Audit sebelumnya
5 28 Februari 2013 - Kinerja DAl periode Januari 2013 s.d. Februari 2013 J N J

- Progress report tindak lanjut temuan audit Bi
- Lain-lain

Mohamad M. Didiek :
Tanggal Agenda Rapat Hasan MK Mulyadi
3 14 Maret 2013 - ;;dzak lanjut hasil pemeriksaan Bl per 30 September J J J
- Review atas laporan keuangan triwulan | 2013
4 24 April 2013 - Pembahasan laporan pelaksanaan audit dan J J J

monitor tindak lanjut temuan
- Review atas laporan tahunan 2012

- Progress temuan BI
- Pembahasan Management Letter

s 30 Mei 2013 - Laporan Hasil Audit

- Presentasi ‘Laporan Keuangan Triwulan 1/2013"

dalam bentuk MDA

- Penyusunan memo Komite kepada Dewan Komisaris

- Pembahasan tax & legal issues
6 27 Juni 2013 - Action plan DAI

- Penyusunan memo Komite kepada Dewan Komisaris

& BankWindu 270002019
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- Tindak lanjut meeting sebelumnya
- Review atas kebijakan DAI
- Progress action plan DAI J J J

/ 1 Agustus 2013 - Review atas laporan keuangan semester /2013
- Penyusunan laporan Komite Audit semester /2013
- Lain-lain
- Tindak lanjut meeting sebelumnya
- Pembahasan laporan pelaksanaan audit dan
memonitor tindaklanjut temuan triwulan 11/2013
8 29 Agustus 2013 - review laporan keuangan bulan Juli 2013 \ N N
- Pembuatan memo Komite Audit bulan Agustus
2013
- Lain-lain
- Tindak lanjut meeting sebelumnya
- Pembahasan kinerja operasi dan keuangan bulan
Agustus 2013
? 18 September 2013 - Pembuatan memo Komite Audit bulan September v v v
2013
- Lain-lain
10 25 September 2013 - Pembahasan 20 debitur NPL terbesar N N N,

- Tindak lanjut meeting sebelumnya

- Review atas laporan keuangan triwulan 111/2013 J J J
- Perkembangan pelaksanaan audit terbaru

- Pembuatan memo Komite Audit bulan Oktober

1 30 Oktober 2013

- Tindak lanjut meeting sebelumnya
- Rencana kerja DAl tahun 2014
12 11 Desember 2013 - Progress realisasi pemeriksaan DAI N N N
- Rencana kerja komite audit tahun 2014
- Evaluasi komite audit tahun 2013

Keterangan :
\/ 1 Hadir secara fisik X : Tidak hadir

Berdasarkan tabel diatas selama tahun 2013 Komite Audit telah menyelenggarakan rapat sebanyak 12 (dua belas) kali, serta memberikan
usulan-usulan kepada Dewan Komisaris.

Sampai dengan akhirtahun 2013 kinerja Komite Audit dinilai cukup
baik. Komite Audit telah melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan
(realisasi) audit Divisi Audit Intern tahun 2013, evaluasi laporan
hasil audit dan tindak lanjut hasil audit oleh auditee (dikaitkan
dengan penilaian kecukupan pengendalian intern pada masing-
masing bidang atau aktivitas) dan melakukan pemantauan serta
evaluasi terhadap pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas
temuan Audit Intern, Akuntan Publik, dan hasil pengawasan
Bank Indonesia. Namun demikian, Komite Audit akan senantiasa
berupaya meningkatkan kinerja dalam melakukan pemantauan
dan pengevaluasian pelaksanaan audit dan hasil tindak lanjut
temuan audit serta memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Dalam proses penunjukan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang

dilakukan dengan melalui beberapa tahapan yaitu :

. Sesuai dengan hasil keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS) Tahunan yang diselenggarakan pada
tanggal 17 Mei 2013, bahwa RUPS menyetujui pemberian
kuasa kepada Dewan Komisaris atas rekomendasi Komite
Audit untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik yang akan
mengaudit laporan keuangan Perseroan tahun buku 2013,
serta menetapkan jumlah honorarium dan persyaratan lain
penunjukan Akuntan Publik tersebut.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.

Komite Audit telah merekomendasikan kepada Dewan
Komisaris melalui memo intern No.035/Il/KA-DEKOM/
[X/2013 tertanggal 2 September 2013, untuk menunjuk
KAP Ernst & Young sebagai Kantor Akuntan Publik yang
akan mengaudit laporan keuangan Perseroan tahun buku
2013, dengan alasan bahwa selain baru ditunjuk satu kali
untuk mengaudit Bank Windu yaitu tahun 2012, KAP Ernst
& Young merupakan Kantor Akuntan Publik dengan reputasi
internasional dan telah berpengalaman melakukan audit
umum Bank-bank papan atas, serta pengalaman Bank Windu
dalam menggunakan jasa KAP Ernst & Young untuk audit
tahun 2012 cukup memuaskan.

Seluruh anggota Dewan Komisaris telah memutuskan
menunjuk KAP Ernst & Young untuk melakukan audit
terhadap Laporan Keuangan Bank Windu tahun buku 2013.
Dewan Komisaris telah menyampaikan keputusan dimaksud
kepada Direksi melalui memo internal No.043/I//DEKOM-
DIR/IX/2013 tertanggal 4 September 2013.

&) BankWindu
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Komite Audit telah menyusun Rencana Kerja dan Jadwal Kegiatan
tahun 2013, antara lain sebagai berikut :
Melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagaimana
diatur dalam Pedoman Tata Tertib Kerja Komite Audit.
Menentukan jadwal dan agenda rapat Komite Audit yang
terdiri dari agenda rutin dan agenda insidentil.
Menentukan tujuan, metode dan out put yang dihasilkan

Rencana kerja dan kegiatan yang dijadwalkan telah direalisasikan
pada tahun 2013.

- Berdasarkan posisi akhir tahun sebelumnya, susunan
keanggotaan Komite Pemantau Risiko adalah sebagai
berikut:

Ketua :

Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)
Anggota:

1. Donny P. Sulaiman (Pihak Independen)
2. Rusmin (Pihak Independen)

- Berdasarkan Surat Keputusan No. 002/BW/SKEP-DIR/III/2013
tanggal 01 Maret 2013, susunan Keanggotaan Komite
Pemantau Risiko adalah sebagai berikut :

Ketua:

Djunyanto Thriyana (Komisaris Independen)
Anggota:

1. M. Didiek Madinendar Kusumo( Pihak Independen)
2. Tom Andanawari (Pihak Independen)

Keahlian

Warga Negara Indonesia, lahir di Bandung pada tahun 1960, berusia
53 tahun, menjabat sebagai Ketua Komite Pemantau Risiko sejak
17 Juli 2012. Meraih gelar Sarjana Hukum jurusan Perdata tahun
1984 dari Universitas Padjajaran, Meraih gelar Graduate Diploma
in Management tahun 1992 dan gelar Master of Commerce in
Marketing tahun 1998 dari Wollongong University Australia. Saat
ini sebagai Kandidat Doktor dalam bidang ilmu Hukum Universitas
Padjadjaran di Bandung.

Diangkat menjadi Komisaris Independen sejak 28 Juni 2012
sampai sekarang. Memulai karirnya sebagai Staff pada PT Sanbe
Farma di Bandung pada Juni 1979 hingga September 1979.
Kemudian menjadi Asisten Lawyer pada Bastaman Hidayat, SH.,
Jakarta pada Juni 1984 hingga November 1984. Memulai karir
perbankan pada PT Bank NISP (Kantor Pusat) sebagai staff Kredit
sejak Desember 1984 sampai Desember 1985. Diangkat sebagai
Kepala Seksi Hukum sejak Januari 1986 hingga Desember 1989,
dan merangkap menjadi Kepala Bagian PPK pada tahun 1989.
Selanjutnya menjadi Asisten Manager PPK pada Juli 1989 sampai
April 1990. Pada periode tahun 1990 sampai 1992 melanjutkan
studi ke Australia. Kemudian kembali berkarir pada PT Bank NISP
(Kantor Pusat) sejak September 1992 menjadi Staff Direksi hingga
Desember 1992. Lalu dipromosikan menjadi PJ. Pimpinan Kantor
Cabang Andir mulai Januari 1993 hingga Maret 1994, dan menjadi
Pimpinan Kantor Cabang Andir sejak Maret 1994 sampai Februari
1997. Pada periode tahun 1997 sampai 1998 kembali melanjutkan
studi Master Program di Australia. Kemudian pada Januari 1999
kembali berkarir di Bank NISP menjadi Pejabat sementara Kepala
Satker Restrukturisasi Kredit hingga Agustus 2000, dan menjadi
Kepala Satker Restrukturisasi Kredit pada Agustus 2000 sampai
Juni 2006. Selanjutnya menjadi Kepala Satker Asset Recovery
Management (ARM) sejak Juni 2006 sampai Juni 2009. Lalu pada
Juli 2008 sampai Desember 2010 menjadi Corporate Legal Division
Head sejak (merangkap Ka Satker ARM sd Juni 2009).
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Sebagai anggota Dewan Komisaris masih memenuhi persyaratan
sebagaimana termaktub Peraturan Bapepam IX.16. dan telah
memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia sebagaimana
termaktub dalam surat Bank Indonesia No. 14/50/GBI/DPIP/
Rahasia tanggal 16 Mei 2012.

56 tahun, menjabat sebagai Anggota Komite Pemantau Risiko
sejak 1 Maret 2013. Meraih gelar Magister Manajemen dari
Universitas Indonesia pada tahun 2004. Mengawali karier sebagai
Auditor di KAP SGV Utomo Mulia & Co mulai Agustus 1980 hingga
September 1981. Selanjutnya berkarir di Bank Indonesia selama 28
tahun 4 bulan sejak September 1981 hingga Desember 2010 di
berbagai Direktorat / Satker baik di Kantor Pusat, Kantor Cabang
Yogyakarta yaitu pada Agustus 1992 sampai September 1993, dan
di Kantor Perwakilan (KPW) Bl Tokyo dari September 1993 hingga
Januari 1997. Selama 18 tahun ditempatkan sebagai pengawas
bank dan 5 tahun terakhir merangkap sebagai anggota dan
ketua Onsite Supervisory Present (OSP) di BTN pada September
2001 hingga Oktober 2005. Terakhir diangkat sebagai Pengawas
Bank Madya (DPB)-2 / (Asisten Direktur) Direktorat Pengawasan
Bank (DPB)-2. Pensiun mulai 1 Januari 2010. Sejak Februari 2010
mendirikan perusahaan Konsultan / Training PT.Cendekia Insan
Gemilang bersama rekan, bergerak di bidang perbankan dan
menjabat sebagai Komisaris hingga saat ini. Beliau juga tercatat
sebagai Dosen tidak tetap mengajar perbankan Syariah di
UIN Syarief Hidayatullah, Ciputat sejak Juni 2010 hingga Juni
2013. Beliau juga menjabat anggota Komite Audit di PT Bank
Kesejahteraan Ekonomi (BKE) sejak Februari 2012 hingga saat ini.

50 tahun, menjabat sebagai Anggota Komite Pemantau Risiko
sejak 1 Maret 2013. Meraih Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi di
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Bandung pada tahun 1989.

Periode tahun 1989 sampai 2006 bekerja di Bank NISP pada
berbagai jabatan yaitu Auditor Internal, Audit Coordinator dan
Internal Control Head. Selanjutnya pada periode tahun 2006
hingga 2011 pada Bank OCBC NISP (pasca merger) dengan
berbagai jabatan sebagai Risk Manager, Credit Risk Manager dan
Enterprise Risk Manager.

Independensi
Seluruh anggota Komite Pemantau Risiko bukan merupakan
anggota Direksi Bank Windu maupun Bank lain.

Terdapat anggota Komite Pemantau Risiko dari pihak independen
yang memiliki rangkap jabatan sebagai Pihak Independen anggota
Komite lainnya pada Bank yang sama dan Bank lain, yaitu :

pada Bank yang sama, sebagai anggota Komite Audit PT
Bank Windu Kentjana International Tbk Jakarta

pada Bank lain, sebagai anggota Komite Audit PT Bank
Kesejahteraan Ekonomi (BKE) Jakarta

Rangkap jabatan dimaksud telah memperhatikan kompetensi,
kriteria independensi, kerahasiaan, kode etik dan pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab.

Seluruh pihak independen yang merupakan anggota Komite
Pemantau Risiko tidak saling memiliki hubungan keuangan,
kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga
dengan Dewan Komisaris, Direksi dan/atau Pemegang Saham
Pengendali Bank.
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Tugas dan tanggung jawab

Tugas dan tanggung jawab Komite Pemantau Risiko adalah
membantu Dewan Komisaris dalam rangka mendukung efektivitas
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

Guna memberikan rekomendasi kepada dewan Komisaris, Komite

Pemantau Risiko :

1. Melakukan evaluasi tentang kesesuaian antara kebijakan
manajemen risiko dengan pelaksanaan kebijakan tersebut.

2. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas
Komite Manajemen Risiko dan Fungsi Manajemen Risiko.

Periode jabatan keanggotaan Komite Pemantau

Masa jabatan anggota Komite Pemantau Risiko tidak boleh lebih
lama dari masa tugas Dewan Komisaris. Setelah masa jabatan
berakhir, anggota Komite Pemantau Risiko dapat diangkat kembali
untuk masa jabatan berikutnya.

Keanggotaan dan komposisi, maupun independensi anggota
Komite Pemantau Risiko tersebut di atas telah memenuhi
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan/OJK (d/h Bank Indonesia).
Keanggotaan terdiri dari seorang Komisaris Independen sebagai
Ketua Komite dan 2 (dua) orang Pihak Independen yang memiliki
keahlian dibidang keuangan dan di bidang manajemen risiko,
sebagai anggota.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.

Mekanisme pengawasan Komite Pemantau Risiko terhadap
Perseroan.

Mekanisme pengawasan dengan melakukan evaluasi tentang
kesesuaian antara kebijakan manajemen risiko dengan
pelaksanaan kebijakan melalui Laporan Profil Risiko yang disusun
oleh fungsi kerja manajemen risiko serta pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan tugas Komite Manajemen Risiko. Hasil evaluasi
dibahas dalam rapat-rapat Komite Pemantau Risiko, dan apabila
diperlukan, dalam rapat Komite dimaksud mengundang unit-unit
terkait sebagai nara sumber untuk memperoleh fakta/informasi
secara langsung.

Intensitas Pelaporan Komite Pemantau Risiko kepada Dewan
Komisaris selama tahun 2013

Komite Pemantau Risiko menyampaikan laporan pelaksanaan
tugasnya kepada Dewan Komisaris melalui Laporan Berkala dan
Rapat antara Komite Pemantau Risiko dengan Dewan Komisaris
sebagaimana diuraikan pada mekanisme Pengawasan yang
dilakukan oleh Dewan Komisaris terhadap Direksi dan Komite-
Komite yang berada di bawah Dewan Komisaris.

Disamping  rapat-rapat yang diselenggarakan  bersama
Dewan Komisaris, Komite Pemantau Risiko secara berkala juga
mengadakan rapat Komite Pemantau Risiko, serta memberikan
rekomendasi kepada Dewan Komisaris.

&) BankWindu
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Rapat-rapat yang telah dilaksanakan oleh Komite Pemantau Risiko selama tahun 2013 adalah sebagai berikut :

Djunyanto Donny P.

Thriyana Sulemian SESA

Tanggal Agenda Rapat

- Review risalah rapat komite pemantau risiko sebelumnya
- Progress pelaksanaan penilaian risk berdasarkan inherent

1 22 Januari 2013 risk & KPMR V v X
- Laporan profil risiko bulan sebelumnya

- Review risalah rapat Komite Pemantau Risiko sebelumnya
2 28 Februari 2013 - Laporan profil risiko bulan sebelumnya N N X
- Risk planning dan pemantauan risk secara umum

Djunyanto L Tom
Thriyana Rl Andanawari

Tanggal Agenda Rapat

- Internal capital adequacy assessment process (ICAAP)
- Pembentukan fungsi/satker anti fraud
- Temuan Bl terkait manajemen risiko
3 26 Maret 2013 - Proses manajemen risiko (identifikasi, pengukuran, N N N
pemantauan&pengendalian)
- Laporan profil risiko bulan sebelumnya
- Review parameter risiko

- Kaji ulang risalah komite pemantau risiko sebelumnya
- Kaji ulang parameter profil risiko
- Pembahasan profil risiko bulan maret 2013 J J J
- Job description & stuktur organisasi dengan Divisi
Manajemen Risiko
- Penyusunan memo komite kepada Dewan Komisaris.

4 2 Mei 2013

- Rencana meeting internal secara berkala antara Satker
kepatuhan, DAI, dan Divisi Manajemen Risiko
- Manual kerja Div. Manrisk, KPI, job description
5 30 Mei 2013 - Pedoman ICAAP Vv v v
- Operational Risk/IT Risk, Credit Risk
- Pembahasan profil risiko bulan April 2013
- Penyusunan memo Komite kepada Dewan Komisaris

- Review laporan profil risiko
- Kebijakan ICAAP
- Evaluasi Kebijakan Kredit J J J
- Perkembangan ekonomi makro dan kenaikan BBM terhadap
risiko Bank
- Penyusunan memo Komite kepada Dewan Komisaris

6 27 Juni 2013

- Progress report dari SAM
- Review laporan profil risiko Juni 2013
- Antisipasi kecukupan modal
7 31 Juli 2013 - Hasil review analisa kredit terhadap risiko kredit J v J
- Pembuatan laporan Komite Pemantau Risiko semester
172013

- Review meeting sebelumnya

- Review kebijakan kredit

- Laporan dekom ke BI J J J
- Pembahasan profil risiko bulan Juli 2013

- Penyusunan memo komite kepada Dewan Komisaris

- Lain-lain

8 29 Agustus 2013

- Tindak lanjut meeting sebelumnya
- Pembahasan profil risiko bulan Agustus 2013 dan update
9 18 September 2013 SOP dan kebijakan V v N
- Penyusunan memo Komite Pemantau Risiko kepada
Dewan Komisaris
- Tindak lanjut meeting sebelumnya
- Pembahasan profil risiko bulan September 2013
10 13 November 2013 - Pembahasan proses kerja di operational risk & market risk V V V
- Rencana perbaikan profil risiko
- Pembuatan memo Komite Pemantau Risiko

Keterangan :

V1 Hadir secara fisik X :Tidak hadir

Berdasarkan tabel diatas selama tahun 2013 Komite Pemantau Risiko telah menyelenggarakan rapat sebanyak 10 (sepuluh) kali, serta
memberikan usulan-usulan kepada Dewan Komisaris.

Sampai dengan akhir tahun 2013 kinerja Komite Pemantau Risiko dinilai cukup baik. Komite Pemantau Risiko telah melakukan evaluasi tentang
kesesuaian antara kebijakan manajemen risiko dengan pelaksanaan kebijakan dimaksud serta melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
tugas Komite Manajemen Risiko.

Namun demikian, Komite Pemantau Risiko akan senantiasa berupaya meningkatkan kinerja dalam melakukan pemantauan dan pengevaluasian
pelaksanaan Manajemen Risiko serta memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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Program kerja dan realisasinya.
Komite Pemantau Risiko telah menyusun Rencana Kerja dan Jadwal
Kegiatan tahun 2013, antara lain sebagai berikut :
Melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagaimana diatur
dalam Pedoman Tata Tertib Kerja Komite Pemantau Risiko.
Menentukan jadwal dan agenda rapat Komite Pemantau Risiko
yang terdiri dari agenda rutin dan agenda insidentil.
Proses kerja Komite Pemantau Risiko
Rencana kerja dan kegiatan yang dijadwalkan telah direalisasikan
pada tahun 2013.

- Berdasarkan posisi akhir tahun sebelumnya, susunan
keanggotaan Komite Remunerasi dan Nominasi adalah
sebagai berikut :

Ketua:

Mohamad Hasan (Komisaris Independen)

Anggota:

1. Syamsuar Halim (Komisaris)

2. Andreas Basuki (Pejabat Eksekutif Kepala Divisi SDM &
Umum).

- Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 004/BW/SKEP-
DIR/III/2013 tanggal 01 Maret 2013, Susunan Keanggotaan
Komite Remunerasi dan Nominasi adalah sebagai berikut :

Ketua:

Muhamad Hasan (Komisaris Independen)

Anggota:

1. Sjerra Salim (Komisaris Utama )

2. Andreas Basuki (Pejabat Eksekutif Kepala Divisi SDM)

Keahlian

69 tahun, menjabat sebagai Ketua Komite Remunerasi dan
Nominasi sejak 22 Oktober 2010. Meraih gelar Sarjana Hukum
tahun 1972 dari Universitas Sriwijaya, Palembang.

Diangkat menjadi Komisaris Independen sejak 24 Juni 2010
sampai sekarang. Mengawali karirnya di Citibank Jakarta mulai
Mei 1974 hingga April 1977. Kemudian berkarir di PT Multinational
Finance Corporation (PT Multicor) mulai Mei 1977. Pada periode
Agustus 1985 hingga Oktober 1991 diangkat sebagai Direktur
Eksekutif, Selanjutnya periode November 1991 sampai Januari
2003 diangkat sebagai Presiden Direktur. Kemudian di PT Bank
Multicor sebagai Komisaris Independen pada Juni 2003 sampai
Juni 2008. Mulai Oktober 2008 hingga 2009 menjabat sebagai
Komisaris pada beberapa perusahaan swasta nasional di Jakarta.
Dan sejak Mei 2010 diangkat kembali sebagai Komisaris di Bank
Windu.

60 tahun, menjabat sebagai Anggota Komite Remunerasi dan
Nominasi sejak 1 Maret 2013. Memperoleh gelar Master of Business
Administration dari West London College jurusan Business
Administration lulus pada tahun 1975.

Diangkat sebagai Komisaris Utama Perseroan sejak Desember 2007
sampai sekarang. Memulai karir sejak tahun 1975 sebagai manajer
keuangan pada PT Tarumatex sampai April 1987. Kemudian
mengawali karir perbankan di PT Bank Windu Kentjana sejak Mei
1987 dengan menduduki berbagai posisi penting sampai dengan
November 1997. Selanjutnya beliau diangkat sebagai Komisaris
PT Bank Windu Kentjana pada Desember 1997 hingga November
2007.

49 tahun, menjabat sebagai Anggota Komite Remunerasi dan
Nominasi sejak 22 Oktober 2010. Meraih gelar Sarjana Muda
Manajemen Informatika dari Universitas Bina Nusantara, Jakarta
pada tahun 1988 dan gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Trisakti, Jakarta pada tahun 1990.

Saat ini menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan (Corporate
Secretary) Bank Windu sejak Februari 2008. Memulai karirnya di
bidang Perbankan sejak tahun 1990 di PT Artamedia Bank (Media
Bank) hingga 1994 dengan jabatan Corporate Banking Asst.
Manager. Pada tahun 1994 sempat bekerja pada Mitsubishi
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Corporation Representative Office Jakarta. Pada awal tahun 1995
bergabung dengan PT Bank Windu Kentjana hingga tahun 2007 di
berbagai posisi jabatan, terakhir sebagai Ka. Biro Direksi. Kemudian
pasca merger pada awal tahun 2008 menjadi PT Bank Windu Kentjana
International Tbk. dengan posisi terakhir sebagai Corporate Secretary
sejak Februari 2008 hingga sekarang.

Independensi
Seluruh anggota Komite Remunerasi dan Nominasi bukan merupakan
anggota Direksi Bank Windu maupun Bank lain.

Tugas dan tanggung jawab

Sesuai dengan skala dan kompleksitas usaha Bank Windu, fungsi-fungsi
yang dilaksanakan oleh Komite Remunerasi dan Komite Nominasi
digabungkan ke dalam satu kesatuan komite, yaitu Komite Remunerasi
dan Nominasi.

Tugas dan tanggung jawab Komite Remunerasi dan Nominasi adalah
membantu Dewan Komisaris dalam rangka mendukung efektivitas
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, meliputi:

Terkait dengan tugas remunerasi, Komite Remunerasi dan Nominasi
memiliki tugas dan tanggung jawab berikut :

a.  Komite Remunerasi dan Nominasi wajib melakukan evaluasi
terhadap kebijakan dan sistem remunerasi.

b.  Komite Remunerasi dan Nominasi wajib memberikan
rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai :

- Kebijakan dan sistem remunerasi bagi Dewan Komisaris
dan Direksi untuk disampaikan kepada Rapat Umum
Pemegang Saham.

- Kebijakan dan sistem remunerasi bagi Pejabat Eksekutif
dan pegawai secara keseluruhan untuk disampaikan
kepada Direksi.

c.  Komite Remunerasi dan Nominasi wajib memastikan bahwa
kebijakan remunerasi paling kurang sesuai dengan :

1. Kinerja keuangan dan pemenuhan cadangan
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku,

2. Prestasi kerja individual,

3. Kewajaran dengan peer group,

4. Pertimbangan sasaran dan strategi jangka panjang
Bank.

Terkait dengan tugas nominasi, Komite Remunerasi dan Nominasi
memiliki tugas dan tanggung jawab berikut:

a.  Komite Remunerasi dan Nominasi wajib menyusun dan
memberikan rekomendasi mengenai sistem serta prosedur
pemilihan dan/atau penggantian anggota Dewan Komisaris
dan Direksi kepada Dewan Komisaris untuk disampaikan
kepada Rapat Umum Pemegang Saham.

b.  Komite Remunerasi dan Nominasi wajib memberikan
rekomendasi mengenai calon anggota Dewan Komisaris
dan/atau Direksi kepada Dewan Komisaris untuk disampaikan
kepada Rapat Umum Pemegang Saham.

c.  Komite Remunerasi dan Nominasi wajib memberikan
rekomendasi mengenai Pihak Independen yang akan
menjadi anggota Komite Audit atau Komite Pemantau Risiko

kepada Dewan Komisaris.

Periode jabatan keanggotaan Komite Remunerasi dan Nominasi
Masa jabatan anggota Komite Remunerasi dan Nominasi tidak boleh
lebih lama dari masa tugas Dewan Komisaris dan hanya dapat dipilih
kembali untuk 1 (satu) periode berikutnya.

Keanggotaan dan komposisi, maupun independensi anggota Komite
Remunerasi dan Nominasi tersebut di atas telah memenuhi ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan/OJK (d/h Bank Indonesia). Keanggotaan terdiri
dari seorang Komisaris Independen sebagai Ketua Komite, seorang
Komisaris, dan seorang Pejabat Eksekutif yang membawahi sumber daya
manusia.

&) BankWindu o



Tata Kelola Perusahaan

Mekanisme pengawasan Komite Remunerasi dan Nominasi
terhadap Perseroan.

Guna memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris,
Komite Remunerasi dan Nominasi memastikan bahwa kebijakan
remunerasi telah sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku.

Mekanisme pengawasan dengan melakukan evaluasi tentang
kesesuaian antara kebijakan remunerasi dengan kinerja keuangan
dan pemenuhan cadangan sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku; prestasi kerja individual;
kewajaran dengan peer group;, dan pertimbangan sasaran dan
strategi jangka panjang Bank. Selanjutnya hasil evaluasi dibahas
dalam rapat-rapat Komite Remunerasi dan Nominasi.

Intensitas Pelaporan Komite Remunerasi dan Nominasi kepada
Dewan Komisaris selama tahun 2013

Jumlah anggota Komite Remunerasi dan Nominasi sama
banyaknya dengan jumlah anggota Dewan Komisaris yaitu 3 (tiga)
orang. 2 (dua) orang anggota Komite adalah anggota Dewan
Komisaris, atau 2/3 anggota Komite merupakan 2/3 anggota
Dewan Komisaris.

Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi diselenggarakan secara
berkala, dan menghasilkan rekomendasi yang selanjutnya dibahas
dalam Rapat Dewan Komisaris, serta sekaligus sebagai Laporan
pelaksanaan tugas Komite Remunerasi dan Nominasi kepada
Dewan Komisaris.

Rapat-rapat yang telah dilaksanakan oleh Komite Remunerasi dan Nominasi selama tahun 2013 adalah sebagai berikut :

Tanggal Agenda Rapat

Mohamad Syamsuar
Hasan Halim

Andreas Basuki

. Membahas pengajuan yang
! 7 Januari 2013 membawahkan Fungsi Kepatuhan Bank Windu v v v
5 30 Januari 2013 Membahas penyesuaian gaji karyawan dan direksi J X J

serta honorarium Dewan Komisaris

Mohamad

Tanggal Agenda Rapat Hasan Sjerra Salim Andreas Basuki
Membahas pencalonan Direktur yang
3 18 April 2013 membawahkan bidang Keuangan dan Corporate \J N \J
Secretary
Membahas pencalonan Direktur yang
4 18 April 2013 membawahkan bidang operasional, umum, dan + N, <
infrastruktur, SDM, legal, dan credit administration.
Rekomendasi  pengangkatan  Direktur  yang
) membawahi Manajemen Risiko, yaitu bidang credit
> 30 Mei 2013 risk, operational risk, market risk dan special Asset v v v
management.
Usulan remapping grading dan salary range
6 20 September 2013 Usulan standarisasi tunjangan teller N \ X
Kebijakan kendaraan dinas.
Struktur organisasi
7 10 Desember 2013 Kebijakan karyawan promosi menjadi pengurus \V N \V
bank.
Keterangan :

+ 1 Hadir secara fisik X :Tidak hadir

b.  Mengenai Pihak Independen yang akan menjadi
anggota Komite Audit atau Komite Pemantau Risiko
kepada Dewan Komisaris.

c.  Mengenai kebijakan remunerasi seperti : kenaikan gaji
karyawan, Direksi dan honorarium Dewan Komisaris,
serta standardisasi tunjangan dan fasilitas bagi
karyawan dan lain lain. Dalam melakukan evaluasi
kebijakan-kebijakan tersebut, Komite Remunerasi
dan Nominasi juga mempertimbangkan kondisi
perusahaan.

Berdasarkan tabel diatas selama tahun 2013 Komite Remunerasi
dan Nominasi telah menyelenggarakan rapat sebanyak 7 (tujuh)
kali, di samping itu juga telah memberikan usulan-usulan kepada
Dewan Komisaris.

Program kerja dan realisasinya

Komite Remunerasi dan Nominasi telah menyusun Rencana Kerja

dan Jadwal Kegiatan tahun 2013, antara lain sebagai berikut :

- Melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagaimana
diatur dalam Pedoman Tata Tertib Kerja Komite Remunerasi )

o - Menentukan metode dan source yang digunakan.

dan Nominasi.

- Menentukan jadwal dan agenda rapat Komite Remunerasi
dan Nominasi yang terdiri dari agenda rutin dan agenda
insidentil.

- Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris :

a.  Mengenai pemilihan dan/atau penggantian Pengurus,
dalam hal ini anggota Direksi, kepada Dewan Komisaris
untuk disampaikan kepada Rapat Umum Pemegang
Saham.

Rencana kerja dan kegiatan yang dijadwalkan telah direalisasikan
pada tahun 2013.
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Sesuai hasil keputusan RUPS-LB tanggal 11 Januari 2013 terjadi
perubahan Direktur Utama dengan diangkatnya Luianto
Sudarmana sebagai Direktur Utama menggantikan Direktur
Utama sebelumnya. Anggota Direksi berjumlah 4 (empat) orang.
Namun dari ke empat anggota Direksi tersebut belum terdapat
Direktur yang membawahkan Fungsi Kepatuhan secara definitif,
sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank Indonesia tentang
Pelaksanaan Good Corporate Governance pada Bank Umum.
Pada tanggal 18 Februari 2013 pengangkatan Luianto Sudarmana
sebagai Direktur Utama PT Bank Windu Kentjana International
Tbk telah mendapat persetujuan dari Bank Indonesia sesuai surat
Gubernur Bank Indonesia No. 15/32/GBI/DPIP/Rahasia.

Sejak dilaksanakannya RUPS Tahunan pada tanggal 17 Mei 2013,
terjadi perubahan komposisi anggota Direksi. RUPS Tahunan
tersebut telah menghasilkan keputusan mengangkat 2 (dua) orang
angggota Direksi baru yaitu Junianto dan Dewi Arimbi Kurniawati
menggantikan 2 (dua) orang anggota Direksi sebelumnya.

Salah satu anggota Direksi yang baru diangkat dalam RUPS
Tahunan dimaksud yaitu Dewi Arimbi Kurniawati, dimana usulan
pengangkatannya menjadi Direktur yang membawahkan Fungsi
Kepatuhan telah memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia
pada tanggal 17 Mei 2013 melalui surat Bank Indonesia Nomor
15/1/GBI/DPIP/Rahasia. Dengan demikian sejak RUPS Tahunan
tanggal 17 Mei 2013 jumlah dan komposisi anggota Direksi
telah memenuhi ketentuan Bank Indonesia tentang Pelaksanaan
Good Corporate Governance pada Bank Umum, yaitu berjumlah
4 (empat) orang, dan salah satunya adalah sebagai Direktur yang
membawahkan Fungsi Kepatuhan.

LUIANTO SUDARMANA Direktur Utama
SETIAWATI SAMAHITA Direktur
DEWI ARIMBI KURNIAWATI Direktur
JUNIANTO Direktur
ADRITRIWITJAHIO Direktur

—

Berdasarkan RUPS-LB yang dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus
2013, terjadi penambahan jumlah anggota Direksi dengan
diangkatnya 2 (dua) orang anggota Direksi baru yaitu Adri
Triwitjahjo dan Hasim Widjaja, dimana usulan pengangkatan Adri
Triwitjahjo menjadi Direktur telah memperoleh persetujuan dari
Bank Indonesia pada tanggal 12 Agustus 2013 melalui surat Bank
Indonesia nomor 15/36/GBI/DPIP/Rahasia.

Sementara itu, pada tanggal yang sama pengangkatan Junianto
sebagai Direktur juga memperoleh  persetujuan dari Bank
Indonesia melalui surat Bank Indonesia No. 15/45/GBI/DPIP/
Rahasia tertanggal 30 Agustus 2013.

Sedangkan sesuai surat Gubernur Bank Indonesia No. 15/123/GBI/
DPIP/Rahasia tanggal 3 Desember 2013, bahwa pencalonan Hasim
Widjaja sebagai Direktur PT Bank Windu Kentjana International, Tbk
tidak disetujui oleh Bank Indonesia.

Dengan demikian, pada akhir Desember 2013 jumlah dan
komposisi anggota Direksi adalah sebagai berikut :

18 Februari 2013 17 Mei 2013
8 Februari 2010 17 Mei 2013
17 Mei 2013 17 Mei 2013
30 Agustus 2013 17 Mei 2013
12 Agustus 2013 30 Agustus 2013

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.
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Warga Negara Indonesia, lahir di Semarang pada tahun 1958. Saat
ini berusia 55 tahun. Memperoleh gelar B.Chem.Eng Teknik Kimia
dari Universitas of New South Wales Sydney Australia tahun 1979
dan gelar M.Eng.Sc Teknik Industri dari Universitas of New South
Wales Sydney Australia tahun 1984.

Diangkat sebagai Direktur Utama Perseroan sejak Januari 2013
sampai sekarang. Memulai karir pada PT Kangar Consolidated
Industries pada Agustus 1980 hingga Januari 1983 sebagai Batch
& Furnance Manager. Kemudian melanjutkan pendidikan pasca
sarjana jurusan Teknik Industri di Universitas of New South Wales
Sydney Australia. Kemudian kembali berkarir pada Bank of Amerika
Jakarta mulai Februari 1985 sebagai Second Vice President hingga
Juni 1990. Selanjutnya pada Juni 1990 berkarir di PT Bank Danamon
Indonesia Tbk hingga Juni 1998 sebagai General Manager, Treasury
dan International. Kemudian pada PT Rabobank Duta Indonesia
mulai Juli 1998 sebagai Head of Treasury hingga September 1999.
Selanjutnya pindah ke Australia untuk meneruskan pendidikan
Master of Applied Finance hingga Februari 2000. Kembali berkarir
mulai Maret 2000 di HSBC Bank Australia Ltd hingga Maret 2004
sebagai Account Manager, Personal Financial Service. Kembali ke
Indonesia dan bergabung dengan PT Bank Mega Tbk dan diangkat
sebagai Direktur Treasury & International Banking pada April
2004 hingga April 2006. Pada Mei 2006 berkarir di PT Bank OCBC
NISP Tbk dan diangkat sebagai Managing Director Treasury dan
Corporate Banking hingga Mei 2012. Selanjutnya menjadi Advisor
pada Juni 2012 hingga November 2012.

Saat ini menjabat sebagai Direktur Utama yang memimpin Direksi
lainnya, dan membawahi bidang Audit Intern, Treasury, Teknologi
Informasi, SDM dan Consumer Banking.

Sebagai anggota Direksi masih  memenuhi persyaratan
sebagaimana termaktub Peraturan Bapepam IX.|.6. dan telah
memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia sebagaimana
termaktub dalam surat Bank Indonesia No. 15/32/DGI/DPIP/
Rahasia tanggal 18 Februari 2013.

Warga Negara Indonesia, lahir di Rumbai pada tahun 1961. Saat ini
berusia 52 tahun. Memperoleh gelar Sarjana Teknologi Pertanian
Fakultas Teknologi Pertanian Jurusan liImu Pangan dan Gizi dengan
predikat sangat memuaskan dari Institut Pertanian Bogor pada
tahun 1984 dan gelar Magister Management lulus Cum Laude
jurusan Management dari PPM School of Management Jakarta
pada tahun 2007.

Diangkat sebagai Direktur Perseroan pada sejak Juni 2010 sampai
sekarang. Mengawali karir di PT Sanmaru Food Manufacturing (PT
Indofood S.M) sebagai Asisten Research & Development Manager
Snack Food sejak Maret 1985 sampai Maret 1986. Kemudian pada
April 1986 di Radio FEBC Manila Jakarta (YASKI) sebagai Kepala
Studio Rekaman sampai Desember 1988. Memulai karir perbankan
di Bank Bali pada Juni 1990 sebagai Officer Development Program
hingga Desember 1990. Selanjutnya menempati berbagai jabatan
sebagai Account Officer mulai Desember 1990 hingga Februari
1995, sebagai 7eam Leader Commercial Loan Bogor pada Maret
1995 sampai Oktober 1995. Diangkat sebagai General Manager
pada PT Bank Bali Bogor mulai November 1995 hingga Desember
1995. Pada saat yang sama merangkap sebagai Komisaris pada BPR
Bali Dayaupaya Mandiri pada Juli 1995 sampai Mei 1998. Kemudian
sebagai Chief General Manager mulai Januari 1997 hingga Mei
2000, dan sejak Juni 2000 diangkat sebagai General Manager Forex
Trading Business sampai Agustus 2000. Selanjutnya berkarir di PT
Bank Lippo sebagai Deputy Regional Head mulai September 2000
hingga Februari 2001. Kemudian berkarir di PT Bank OCBC NISP
sebagai Pimpinan Cabang Bogor mulai Maret 2001 sampai Januari
2005. Dilanjutkan sebagai Branch Dept Head Reg.2 mulai Februari
2005 hingga Juni 2006, dan diangkat sebagai Region Head Reg. 5
sejak Juli 2006 sampai Januari 2009. Pada Januari 2009 menduduki
jabatan sebagai Senior Corporate Executive merangkap Region
Head Sumatra hingga November 2009.

Saat ini menjabat sebagai Direktur yang membawahi bidang
Komersial dan Jaringan Cabang.

€2)BankWindu

Sebagai anggota Direksi masih  memenuhi persyaratan
sebagaimana termaktub Peraturan Bapepam IX.1.6. dan telah
memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia sebagaimana
termaktub dalam surat Bank Indonesia No. 12/16/GBI/DPIP/
Rahasia tanggal 8 Februari 2010.

Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta pada tahun 1965. Saat
ini berusia 48 tahun. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Jurusan
Ekonomi Akutansi dari Universitas Indonesia pada tahun 1991
dan memperoleh gelar Magister Management dari IPMI / Monash
University pada tahun 2006.

Diangkat sebagai Direktur Perseroan sejak Agustus 2013 sampai
sekarang. Memulai karir pada Penta Consulting pada November
1989 hingga Februari 1990 sebagai Accountant. Setelah itu
melanjutkan dan menyelesaikan kuliah. Pada November 1992
mulai berkarir lagi di ARCO Indonesia (sekarang BP Indonesia) Oil
& Gas Company sebagai Senior Supervisorhingga Oktober 1997.
Mulai berkarir di perbankan pada PT Bank Rabobank International
sebagai Head of Financial Control sejak Oktober 1997 hingga Juli
2008 sebagai Head of Financial Control dan dilanjutkan di PT Bank
Rabobank International Indonesia (pasca merger dengan PT Bank
Haga dan PT Bank Hagakita) pada Juli 2008 hingga November
2009. Pada saat yang sama pada Oktober 1997 juga bertindak
sebagai sebagai Acting Head of Financial Control pada Rabo
Finance Indonesia Kemudian hingga Desember 2000.

Pada November 2009 diangkat sebagai Direktur Keuangan pada
PT Bank OCBC Indonesia hingga Desember 2010. Dilanjutkan
pada PT Bank OCBC NISP Tbk (Bank hasil merger PT Bank NISP Tbk
dengan PT Bank OCBC Indonesia) sebagai EVP Head of Corporate
Planning and Performance Management mulai Januari 2011
sampai Juli 2013.

Saat ini menjabat sebagai Direktur yang membawahi bidang
Keuangan dan Corporate Secretary.

Sebagai anggota Direksi masih  memenuhi persyaratan
sebagaimana termaktub Peraturan Bapepam IX.l6. dan telah
memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia sebagaimana
termaktub dalam surat Bank Indonesia No. 15/36/GBI/DPIP/
Rahasia tanggal 12 Agustus 2013.

Warga Negara Indonesia, lahir di Rembang pada tahun 1967. Saat
ini berusia 46 tahun. Memperoleh gelar Sarjana jurusan Ekonomi
/ Manajemen dari Universitas Kristen Satya Wacana — Salatiga
(UKSW) pada tahun 1991 dan gelar Magister Management jurusan
Management (MM Executive) dari Prasetya Mulya Graduate School
- Jakarta pada tahun 2002.

Diangkat sebagai Direktur Perseroan sejak Mei 2013 sampai
sekarang. Memulai karir pada PT Bank Universal, Tbk (sekarang
menjadi PT Bank Permata, Tbk) dari Mei 1992 hingga Maret 1993
sebagai Trainee Management Development Program (MDF). Pada
April 1993 diangkat sebagai Account Officer Cabang Semarang
hingga Mei 1995. Pada Juni 1995 menjabat sebagai 7eam Leader
Corporate Banking Jakarta sampai Desember 1997.Kemudian pada
Januari 1998 hingga Desember 1999 menjadi Caretaker Kepala
Cabang Bandung. Selanjutnya pada Januari 2000 menduduki
jabatan sebagai Account Manager Jakarta sampai Maret 2003.
Pada April 2003 menjadi 7Team Leader — Parts, Tools & Machinery.
Mulai Mei 2003 berkarir pada PT Bank NISP Tbk sebagai Credit Risk
Section Head Jakarta hingga Desember 2004. Pada Januari 2005
hingga September 2005 menjabat sebagai Commercial Credit
Development Head. Kemudian mulai September 2005 diangkat
sebagai Corporate Business Head Jakarta, hingga Januari 2006.
Dilanjutkan sebagai Marketing Coordinator Jakarta V hingga
Februari 2006. Lalu menjabat sebagai Marketing Departement
Head RegionalV Jakarta dan Pimpinan Cabang Bekasi merangkap
Area Coordinator mulai Februari 2006 sampai Januari 2009.
Dilanjutkan sebagai Distribution Head Metro Surabaya (Emerging
Business and Commercial Head) pada Januari 2009 hingga Juni
2010.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.
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Mulai Juli 2010 berkarir di PT Bank Windu Kentjana International, 6. Bilamana diperlukan, Direksi dapat membentuk satuan kerja
Tbk sebagai Regional Head Jabodetabek sampai Desember khusus untuk memastikan bahwa hasil tindak lanjut audit
2010. Kemudian diangkat sebagai Regional Head Sumatera, Bali, telah diimplementaikan dengan baik.
Pontianak & Jatabek pada Januari 2011 hingga Agustus 2013. 7. Membentuk Satuan Kerja untuk memastikan pelaksanaan
Saat ini menjabat sebagai Direktur yang membawahi bidang prinsip-prinsip Good Corporate Governance yang terdiri dari,
Operasional, Umum dan Infrastruktur, Legal, Credit Operation dan namun tidak terbatas pada:
Operation Development. . Fungsi Kerja Manajemen Risiko,

Fungsi Kerja Audit Internal,
Sebagai anggota Direksi masih  memenuhi persyaratan . Fungsi Kerja Kepatuhan
sebagaimana termaktub Peraturan Bapepam IX.|.6. dan telah 8. Membentuk Komite-Komite di bawahnya untuk mendukung
memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia sebagaimana efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya yang
termaktub dalam surat Bank Indonesia No. 15/45/GBI/DPIP/ terdiri dari:
Rahasia tanggal 30 Agustus 2013 . Komite Manajemen Risiko,

Komite Kebijakan Perkreditan,

Komite ALCO,

Komite Pengarah Teknologi Informasi,
Komite Kredit.
9. Memastikan bahwa komite yang telah dibentuk menjalankan
tugasnya secara efektif.

Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta pada tahun 1964. Saat
ini berusia 49 tahun. Memperoleh gelar Ahli Madya Jurusan
Accounting dari Universitas Jayabaya pada tahun 1987.

Diangkat sebagai Direktur Perseroan sejak Mei 2013 sampai
sekarang. Memulai karir pada PT Kunci Batubens Indonesia sejak
Juni 1987 sebagai Accounting Staff sampai Juli 1988. Kemudian
pada Juli 1988 hingga Desember 1988 di PT Indosat sebagai Job
Training programed Accounting Staff. Selanjutnya bekerja pada
PT Tangguk Jaya sebagai Accounting Staff pada Desember 1988
hingga Mei 1990. Mengawali karir perbankan di PT Bank Buana
Indonesia Tbk mulai Mei 1990 sampai Juni 1991 sebagai Back
Office Staff, lalu pada Juni 1991 hingga Januari 2001 sebagai
Internal Auditor Officer. Pada Januari 2001 sampai Februari 2002
menduduki jabatan sebagai Kepala Bagian Monitoring Cabang
Wilayah Sub SKAI |, dilanjutkan pada Februari 2002 hingga April
2002 sebagai Pejabat Unit Kerja Pengenalan Nasabah (UKPN).
Sejak April 2002 sampai Agustus 2005 menjabat Kepala Unit
Kerja Pengenalan Nasabah (UKPN), kemudian mulai Agustus 2005
sampai Januari 2007 diangkat menjadi Kepala Divisi Kepatuhan.
Selanjutnya pada PT Bank UOB Buana, Tbk (Bank hasil merger
antara PT UOB Buana Tbk dengan PT Bank UOB Indonesia) sebagai
Kepala Divisi Kepatuhan mulai Januari 2007 hingga Juni 2010.
Pada Juni 2010 sampai Juni 2011 diangkat sebagai Corporate
Compliance Head, dilanjutkan sebagai Compliance Head pada
Juni 2011 hingga Maret 2013.

Saat ini menjabat sebagai Direktur yang membawahi bidang
Kepatuhan.

Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab masing — masing
anggota Direksi

Lingkup tanggung jawab dan pembidangan tugas masing-
masing Direksi Perseroan dalam organisasi Bank Windu per 31
Desember 2013 adalah sebagai berikut :

1. Organisasi Bank disusun untuk melaksanakan misi Bank
berlandaskan asas organisasi dan manajemen yang sehat
berdasarkan pada fungsi, wilayah tugas dan kebutuhan
usaha Bank sebagai Bank Umum.

2. Setiap Direktur membina, memimpin, dan membidangi Divisi
dan atau Satuan Kerja lainnya sesuai dengan pembagian
bidang supervisinya sebagai berikut :

Direktur Utama : Luianto Sudarmana, membidangi dan
memimpin :
Direktur Keuangan
Direktur Bisnis
Direktur Operasional
Direktur Risk *)
Direktur yang membawahi Fungsi Kepatuhan
Divisi Audit Intern
Divisi Treasury
Divisi Teknologi Informasi
Divisi SDM
Divisi Consumer Banking
Staf Direksi Bidang Tl

Sebagai anggota Direksi masih  memenuhi persyaratan
sebagaimana termaktub Peraturan Bapepam IX.|.6. dan telah
memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia sebagaimana
termaktub dalam surat Bank Indonesia No. No.15/1/GBI/DPIP/

Rahasia tanggal 17 Mei 2013, Direktur Keuangan : Adri Triwitjahjo, membidangi dan

memimpin :
Corporate Secretary

Tugas dan tanggung jawab Direksi Divisi Keuangan

1. Mengelola Bank sesuai dengan kewenangan dan tanggung
jawabnya sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2.Menyusun Rencana Strategis jangka pendek maupun jangka
panjang Bank.

3. Menjunjung tinggi dan menerapkan prinsip-prinsip Good
Corporate Governance dalam setiap kegiatan usaha Bank
pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.

4. Menumbuhkan, memastikan, dan mengawasi kepatuhan
Bank terhadap peraturan internal maupun eksternal.

5. Menindaklanjuti hasil temuan audit serta rekomendasi dari
Fungsi Audit Internal Bank dan Akuntan Publik, serta hasil
pengawasan Bank Indonesia dan/atau hasil pengawasan
otoritas lain dengan ketentuan sebagai berikut:

Anggota Direksi wajib menghadiri exit meeting audit
internal, audit eksternal, maupun audit Bl yang berkaitan
dengan pemeriksaan fungsi yang dipimpinnya,

Anggota Direksi yang tidak dapat hadir dalam exit meeting,
wajib mengetahui dan menandatangani laporan exit
meeting.

Direktur Bisnis : Setiawati Samahita, membidangi dan
memimpin :
Divisi Komersial
Divisi Branch Network & Service
Network (Regional Offices/Area Offices/Branches)

Direktur Operasional : Junianto, membidangi dan memimpin:
Divisi Operasional
Divisi Umum & Infrastruktur
Divisi Legal
Divisi Crediit Operation
Satuan Kerja Operation Development

Direktur Risk : -*), membidangi dan memimpin :
Divisi Credit Review
Satuan Kerja Operation Risk
Satuan Kerja Crediit & Market Risk
Satuan Kerja Special Asset Management

&) BankWindu »
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Direktur Yang Membawahi Fungsi Kepatuhan : Dewi Arimbi
Kurniawati, membidangi dan memimpin :

. Satuan Kerja Kepatuhan

. Satuan Kerja APU/PPT

. Satuan Kerja Sisdur

*) Tugas dirangkap oleh Direktur Utama

Direktur Utama berasal dari pihak yang independen terhadap
Pemegang Saham Pengendali, karena tidak memiliki hubungan
keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan
keluarga dengan Pemegang Saham Pengendali Bank.

Direksi telah mengungkapkan kepada pegawai mengenai
kebijakan Bank yang bersifat strategis di bidang kepegawaian
melalui sarana yang diketahui atau diakses dengan mudah oleh

Seluruh penyelenggaraan rapat telah didokumentasikan dalam
risalah Rapat Direksi yang ditandatangani oleh seluruh anggota
Direksi yang hadir serta didistribusikan kepada seluruh anggota
Direksi.

Direksi, baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama, tidak
memiliki saham melebihi 25% dari modal disetor bank dan/
atau pada perusahaan lain. Integritas, kompetensi dan reputasi
keuangan seluruh anggota Direksi dinilai memadai. Seluruh
anggota Direksi berasal dari pihak yang independen dan tidak
saling memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan
dan hubungan keluarga dengan anggota Dewan Komisaris, Direksi
lainnya dan/atau Pemegang Saham Pengendali atau hubungan
dengan Bank, yang dapat mempengaruhi kemampuannya
untuk bertindak secara independen. Anggota Direksi telah lulus
fit and proper test dan telah memperoleh persetujuan dari Bank

pegawai, antara lain melalui rapat kerja, website Bank, surat dan/ Indonesia.

atau media lainnya.

Dengan demikian, pada tahun 2013 Jumlah, Komposisi, Kriteria
dan Independensi anggota Direksi telah memenuhi ketentuan
Bank Indonesia yang mengatur tentang pelaksanaan Good

Corporate Governance pada Bank Umum.

Direksi tidak memberikan kuasa umum kepada pihak lain yang
mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi Direksi.

Direksi telah memiliki Pedoman Tata Terbit Kerja Direksi dan
Pedoman Penyelenggaraan Rapat Direksi. Segala keputusan
Direksi diambil sesuai dengan pedoman dan tata tertib kerja, yang
mengikat dan menjadi tanggung jawab seluruh anggota Direksi.

Pelaksanaan Rapat Direksi
Berikut adalah frekuensi penyelenggaraan rapat dan kehadiran pada rapat Direksi selama tahun 2013 :

Tanaaal Adenda Rapat Luianto Hendri Tohir NEWEL]
99 9 P Sudarmana Kurniawan Sutanto Samabhita
- Motivation
1 15-16 Februari 2013 - Economic outlook 2013 & laporan \ N \J \J

dan rencana kerja 2013

- Pembahasan pending matters
rapat BOD sebelumnya tanggal 10
April 2013
- Laporan phase 2 temenos
- Progress persiapan RUPS 2013 J
- Progress ruang comex, ruang Slipi
[t 2, dan pembangunan Asemka
- Progress right issue
- Lain-lain (update mengenai
rakomdir)

2 30 April 2013

- Pembahasan pending matters
rapat BOD sebelumnya tanggal 30
April 2013 J
- Performance April 2013
- Permasalahan yang ada saat ini
- Lain-lain

3 14 Mei 2013

Luianto Setiawati Dewi Arimbi

Tanggal Agenda Rapat Junianto

Sudarmana Samahita K.

- Finalisasi pembidangan tugas

4 20 Mei 2013 direksi setelah RUPS tahunan V V V V
tanggal 17 Mei 2013
- Pembahasan  pending matters
) tanggal 26 Juni 2013
> U oieie - Membahas permasalahan SDM v v v v
- Lain-lain

56 @ BankWindu '/ 201
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Luianto Setiawati Dewi Arimbi

Tanggal Agenda Rapat Sudarmana Samahita K. Junianto

- Pembahasan pending matters
tanggal 12 Juli 2013

- Update SDM

- Update koordinasi pembukaan
KCU untuk tgl 5-6 Agustus 2013

- Update pajak

6 30Juli 2013 - Update self assessment Good N N N N

Corporate Governance

- Update RUPS LB

- Update monitoring beban
operasional, biaya barang & jasa,
biaya pemeliharaa & perbaikan.

- Lain-lain

- Pembahasan pending matters
tanggal 30 Juli 2013
- Monitoring beban biaya
operasional (JN)
7 15 Agustus 2013 - Update SDM (AB) v v v v
- Update sentralisasi (FA)
- Performance Juli 2013 (AT)
- Lain-lain

Luianto Setiawati Dewi Adri

IETEEE IR ELEEL Sudarmana Samahita Arimbi K. SUIERES Triwitjahjo

- Pembahasan pending
matters tanggal 15 Agustus
2013

- Update penetapan anggota
steering committee
sentralisasi

- Update pending issue SDM
(AB)

- Update right issue (AB)

- Action plan Good Corporate v v v X v
Governance (DA)

- Updatetemuan Bl (DA)

- Update stock take custody
(UN)

- Update general expense (JN)

- Follow up PEFINDO (AT)

- Bursa Jangka

- Lain-lain

8 2 September 2013

- Update performance
- Update SOP

9 11 September 2013 _ Updiate SOM v v v V v
- Lain-lain

- Update internet banking
(FDS)
10 25September 2013 - Legal (N) N N N V V
- Credit operation (JN)
- Lain-lain

- Update pending matters
tangal 25 September 2013
- Performance September
2013
I SO EeE A - Right issue progress v v v v v
- Revaluasi asset progress
- Presentasi SOP
- Lain-lain

JEAN 12013 €22BankWindu 7
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Luianto Setiawati Dewi Adri

IETEEE] GEAICELEE Sudarmana Samahita Arimbi K. SUBIERES Triwitjahjo

- Pembahasan pending
matters tanggal 9 Oktober
2013

- Steering committee
sentralisasi operation

- [T update, task force
temenos, v v v v v

- Updaterencana kerja Divisi
credit review.

- Sentralisasi dokumen
cabang

- Lain-lain

12 30 Oktober 2013

13 11 November 2013 _- I_Ua ,tijrﬁ;fnperformance V V V V v

- Update sentralisasi operation
- RBB

14 28november2013 Budgeting v v v Vv v
- Lain-lain

- Update performance
- Update RBB
- Update right issue
15 9 Desember 2013 - Updiate SOM V v V V Vv
- Update IT
- Lain-lain

- Update SDM
- Update sentralisasi operation
16 18 Desember 2013 - Update temenos N N N N \J
- Annual report publication
- Lain-lain

Keterangan :
+ 1 Hadir secara fisik X :Tidak hadir

Berdasarkan tabel diatas selama tahun 2013 Direksi telah . Rekomendasi pengangkatan Adri Triwitjahjo sebagai

menyelenggarakan rapat sebanyak 16 (enam belas) kali, disamping Direktur yang membawahi Keuangan dan Corporate

itu, proses penggantian dan/atau pengangkatan anggota Direksi Secretary, tertanggal 18 April 2013

telah memperhatikan rekomendasi Komite Remunerasi dan . Rekomendasi pengangkatan Hasim Widjaja sebagai Direktur

Nominasi, seperti : membawahi manajemen risiko, yaitu bidang crediit risk,
Rekomendasi pengangkatan Dewi Arimbi Kurniawati operational risk, market risk dan SAM, tertanggal 30 Mei 2013.

sebagai Direktur Kepatuhan, tertanggal 7 Januari 2013
Rekomendasi pengangkatan Junianto sebagai Direktur yang
membawahi bidang operasional, umum & infrastruktur, SDM,
Legal dan Credit Administration, tertanggal 18 April 2013

. RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA
PT. BANKQVINDU KENZIANA INTERNATIONAL Tok.

z @ BankWindu '/ 201
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Pelatihan yang diikuti oleh anggota Direksi selama Tahun 2013 :

2 days workshop mengenai proses review risko dan persiapan

pelaporan proses penilaian modal didasarkan profil risiko (ICAAP), 13-14 Maret 2013 Kantor Pusat Bank Windu
diselenggarakan atas kerjasama antara Bank Windu dengan Naga Jakarta
) Mandiri Consultan
Luianto
Sudarmana Pelatihan Building Leadership Trust, diadakan oleh IClI 26-27 September 2013 Hotel Grand Sahid Jakarta

Workshop CEO Networking, diadakan oleh Bursa Efek Indonesia. ~ 4-5 November 2013 83110 use Dy Comvem e

Center, Bali
2 days workshop mengenai proses review risko dan persiapan
pelaporan proses penilaian modal didasarkan profil risiko (ICAAP), 13-14 Maret 2013 Kantor Pusat Bank Windu
diselenggarakan atas kerjasama antara Bank Windu dengan Naga Jakarta

Mandiri Consultan

Pelatihan Understanding Financial Statement yang diadakan

Setiawati Samahita ~ oleh PPm Management. SIS (eI AL Sl

Pelatihan  Hukum  Forensik Pengenalan calon nasabah,
diselenggarakan oleh  Bank Windu dengan mengundang 19 Desember 2013
pembicara dari pihak ekternal.

Kantor Pusat Bank Windu
Jakarta

Workshop Penyusunan Kebijakan ICAAP (refreshment Sertifikasi

Manajemen Risiko), diselenggarakan oleh Badan Sertifikasi 20 Juni 2013 Hotel Saripan Pacific

Manajemen Risiko. I
Dewi Arimbi Pelatihan 'Asean Ecgnomlc Commun/ty 2015 Challenges 18 September 2013 Hotel Gran Melia Jakarta
Kurni . Opportunities for Banking Industry, diadakan oleh IICD
urniawati
Workshop FKDKP 19 September 2013 Hotel Crown Jakarta
Pelatihan Building Leadership Trust, diadakan oleh ICII. 26-27 September 2013 Hotel Grand Sahid Jakarta
Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko, diadakan oleh BSMR 26 Juli 2013 BSMR, Jakarta
Junianto
Workshop menyongsong ekonomi masyarakat ASEAN, diadakan ) Hotel Continental
oleh Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). 21-23 November 2013 Jimbaran, Bali.
Adri Triwitahjo Workshop Fo.rum Koordinasi Peningkatan Transaksi, diadakan 14 Desember 2013 Bandung
oleh Bappebti
Sampai dengan akhir tahun 2013, terdapat 5 (lima) komite di Bank Komite Pengarah  Teknologi Informasi  bertugas untuk
Windu, yang terdiri dari : melaksanakan pengelolaan dan pemantauan penggunaan

Teknologi Informasi Bank termasuk memberikan rekomendasi
kepada Direksi berkaitan perumusan Rencana Strategis Tl yang
searah dengan Rencana Strategis Bank, perumusan kebijakan
dan prosedur TI dan manajemen risiko terkait penggunaan Tl
serta memantau kesesuaian proyek-proyek Tl yang disetujui
dengan Rencana Strategis Tl dan kebutuhan pengguna Tl untuk
mendukung kegiatan usaha Bank.

Komite Aset dan Liabilitas bertugas mengelola aset dan kewajiban
Bank. Secara lebih luas, ALCO juga memiliki tugas mengelola
likuiditas, manajemen suku bunga, manajemen mata uang asing
dan manajemen investasi serta manajemen gapping.

Komite Manajemen Risiko bertugas membantu Direksi dalam
menelaah kebijakan dan pendelegasian tanggung jawab untuk
menentukan kebijakan dan prosedur, dan memastikan bahwa
unit bisnis telah melaksanakan dengan tepat strategi yang telah
disetujui oleh Direksi.

Komite Kredit bertugas memberikan persetujuan kredit maupun
perpanjangan kredit sampai batas kredit yang ditentukan oleh
Direksi dan memelihara kualitas kredit yang diberikan sehingga
penentuan kualitas kredit dan pembentukan penyisihan aktiva
produktif dilakukan sesuai dengan prinsip kehati-hatian bank.

Seluruh Komite yang dibentuk di bawah Direksi telah memiliki
Merupakan Komite yang membantu Direksi dalam merumuskan Pedoman Tata Tertib Kerja sebagai acuan bagi masing-masing
kebijaksanaan, memantau perkembangan dan kondisi portofolio Komite dalam peranannya membantu Direksi
perkreditan serta memberikan langkah-langkah perbaikan.

&) BankWindu »
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Bank Windu berkomitmen untuk mematuhi hukum dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, baik yang dikeluarkan
oleh Bank Indonesia maupun otoritas lainnya. Pelaksanaan
Fungsi Kepatuhan Bank Windu mengacu pada Peraturan Bank
Indonesia (PBI) No.13/2/PBI/2011 Tanggal 12 Januari 2011 tentang
Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Bank Umum.

Fungsi  Kepatuhan meliputi tindakan untuk mewujudkan
terlaksananya Budaya Kepatuhan pada semua tingkatan organisasi
dan kegiatan usaha Bank Windu; mengelola Risiko Kepatuhan
yang dihadapi; memastikan agar kebijakan, ketentuan, sistem,
dan prosedur serta kegiatan usaha yang dilakukan oleh Bank
telah sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku; memastikan kepatuhan Bank
terhadap komitmen yang dibuat oleh Bank Windu kepada Bank
Indonesia dan/atau otoritas pengawas lain yang berwenang.

Bank telah memiliki Kebijakan dan Pedoman Umum Kepatuhan
serta Pedoman Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan.

Sesuai pasal 4 PBI No.13/2/PBI/2011 Tanggal 12 Januari 2011
tentang Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan, maka Bank wajib memiliki
Direktur yang membawahkan Fungsi Kepatuhan dan membentuk
satuan kerja kepatuhan.

Kewajiban memiliki Direktur yang membawahkan Fungsi
Kepatuhan telah dipenuhi sejak diangkatnya Dewi Arimbi
Kurniawati sebagai Direktur dalam RUPS Tahunan tanggal 17 Mei
2013, dimana usulan pengangkatannya menjadi Direktur yang
membawahkan Fungsi Kepatuhan telah memperoleh persetujuan
dari Bank Indonesia pada tanggal 17 Mei 2013 melalui surat Bank
Indonesia Nomor 15/1/GBI/DPIP/Rahasia.

Penunjukan dan Pengangkatan Direktur yang membawahkan
Fungsi Kepatuhan telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Direktur yang ~membawahkan Fungsi Kepatuhan telah
menyampaikan laporan pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabnya secara triwulanan kepada Direktur Utama dengan
tembusan kepada Dewan Komisaris; serta secara semesteran
kepada Bank Indonesia.

€2)BankWindu
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Bank juga telah membentuk Satuan Kerja Kepatuhan yang
independen, yaitu dibentuk secara tersendiri dan bebas dari
pengaruh satuan kerja lainnya, serta mempunyai akses langsung
pada Direktur yang membawahkan Fungsi Kepatuhan. Satuan kerja
kepatuhan dibentuk di kantor pusat Bank, namun melaksanakan
Fungsi Kepatuhan di seluruh jaringan kantor Bank. Disamping itu,
dalam struktur organisasi pada Direktorat Kepatuhan, juga telah
dibentuk Satuan Kerja Anti Pencucian Uang dan Pencegahan
Pendanaan Terorisme (APU PPT) ; serta Satuan Kerja Sistem dan
Prosedur.

Bank telah menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas
pada satuan kerja Kepatuhan untuk menyelesaikan tugas secara
efektif.

Direktur Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan telah menetapkan
kebijakan-kebijakan dan menyusun pedoman-pedoman untuk
memastikan kesesuaian, kecukupan dan efektifitas peran fungsi
kepatuhan pada seluruh lapisan struktur organisasi bank.

Bank telah melakukan perbaikan dengan meningkatkan
pelaksanaan program APU PPT ditingkatkan dengan penyediaan
AML System di luar core banking, serta membenahi dan
menyempurnakan seluruh Kebijakan, Pedoman dan SOP (KSOP)
dengan menerbitkan 116 KSOP.

Peningkatan peran fungsi kepatuhan senantiasa dilakukan dalam
membantu proses perbaikan kepatuhan bank, tercermin dari
upaya yang telah dilakukakan seperti pemberian compliance
opinion, compliance review, sosialisasi peraturan bank serta
menijadi /iaison officer Bank Indonesia dan regulator lainnya.

Bank telah memastikan kepatuhan Bank terhadap ketentuan Bank
Indonesia dan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
antara lain dengan :
Menetapkan langkah-langkah yang diperlukan dengan
memperhatikan prinsip kehati-hatian
Memantau, menjaga, dan memastikan bahwa kegiatan
usaha Bank tidak menyimpang dari ketentuan
Memantau dan menjaga kepatuhan Bank terhadap seluruh
perjanjian dan komitmen yang dibuat oleh Bank kepada
Bank Indonesia dan lembaga otoritas yang berwenang
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Pada tahun 2013 masih terdapat beberapa sanksi minor di bidang
pelaporan yang dikenakan oleh Regulator kepada Bank Windu,
yaitu dari Bank Indonesia terkait kesalahan pelaporan LBU, SID,
LKPBU dan lain lain, serta dari OJK terkait keterlambatan pelaporan
(1 hari).

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.1/6/PBI/1999 tanggal
20 September 1999 tentang Penugasan Direktur Kepatuhan dan
Penerapan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank Umum,
Bank Windu membentuk Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) dalam
hal ini Divisi Audit Intern (DAI) yang merupakan satuan kerja yang
independen terhadap satuan kerja operasional, serta bertanggung
jawab langsung kepada Direktur Utama.

Struktur organisasi SKAI Bank telah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Bank telah memiliki Kebijakan dan Pedoman Umum Audit, Piagam
Audit Intern (Internal Audit Charter), serta dilengkapi dengan
beberapa Standard Operating Procedure (SOP) antara lain : SOP
Operasional, SOP Audit Perkreditan, SOP Audit Treasury, SOP Audit
Pembiayaan Perdagangan, SOP Audit Teknologi Informasi.

Bank menyediakan sumber daya yang berkualitas pada Divisi
Audit Intern untuk menyelesaikan tugas secara efektif. Divisi
Audit Intern dipimpin oleh Usep Hanafiah Dahlan, warga Negara
Indonesia, lahir di Jakarta pada tahun 1960. Memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi dari Universitas Widya Gama Malang. Mengawali
karir di perbankan pada Bank Danamon, tahun 1990-1991 sebagai
Head of Human Resources Branch, Tasikmalaya. Tahun 1992-1993
sebagai Head of Human Resources Office of The Coordinator for
Bandung. Tahun 1993-1995 sebagai Junior Auditor, Regional Office
of Audit Internal East Java, in Surabaya. Tahun 1995-1997 sebagai
Senior Auditor, Regional Office of Audit Internal East Java, in
Surabaya.Tahun 1997-2001 sebagai Regional Internal Audit Head
ofSulawesi, Maluku and Irian, in Makasar. Tahun 2001-2002 sebagai
Regional Internal Audit Head of Sumatera, in Medan. Tahun
2002-2003 sebagai Regional Internal Audit Head of West Java, in
Bandung. Tahun 2003-2004 sebagai Regional Internal Audit Head
of Jakarta and Lampung. Tahun 2004-2005 sebagai Relationship
Bussiness Manager Bank Danamon Syariah. Kemudian dilanjutkan
berkarir di Bank NISP. Tahun 2006-2010 sebagai Credlit Risk Review
Audit & Investigation. Terakhir sebelum bergabung di Bank Windu,
berkarir di Bank Pundi Indonesia sebagai Lending, Funding, &
Operation Audit Manager East Regional.

Sertifikat yang dimiliki : Basic Supervisory, Credit Restructuring,
Certification Quality Internal Audit (QIA), BSMR level 2, Good
Corporate Coverment Seminars, Leadership Program, Legal
Program, Mutual Fund Sales Representatives Certifications, dan
Syariah Basic Training.

Pengangkatan Kepala Divisi Audit Intern telah dilakukan terhitung
sejak tanggal 3 Juni 2013 sesuai dengan surat keputusan Direksi
No. 033/BW/SDM/SKEP-DIR/VI/13 dan sudah dilaporkan kepada
Bank Indonesia pada tanggal 2 Juli 2013 melalui Laporan Kantor
Pusat Bank Umum secara on-line, serta kepada Otoritas Jasa
Keuangan pada tanggal 18 November 2013 melalui surat No. 070/
BW/DDIR-EXT/XI/2013.

Divisi Audit Intern bertanggung jawab untuk melakukan
pemeriksaan secara independen dan efektif pada seluruh aspek
dan unsur kegiatan yang secara langsung diperkirakan dapat
mempengaruhi kepentingan Bank dan masyarakat.

Divisi Audit Intern bekerja berdasarkan rencana kerja audit
tahunan yang sebelumnya telah mendapat persetujuan Direktur
Utama. Hasil pemeriksaan Divisi Audit Intern beserta rekomendasi
tindak lanjutnya dilaporkan langsung kepada Direktur Utama
dan Dewan Komisaris yang direpresentasikan oleh Komite Audit
dengan tembusan kepada Direktur Yang Membawahkan Fungsi
Kepatuhan.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.

Selanjutnya  Dewan  Komisaris akan  mengawasi  dan
mengkonfirmasi bahwa manajemen telah mengambil langkah-
langkah perbaikan yang diperlukan atas hasil pemeriksaan
tersebut.

Bank Windu terus berupaya menjalankan sistem pengendalian
intern secara efektif dan efisien dengan melakukan monitoring
terhadap hasil tindak lanjut yang telah dilakukan oleh auditee
sedangkan yang belum melakukan tindak lanjut Divisi Audit
Intern akan mengkonfirmasi terhadap yang bersangkutan dan
mengirimkan internal memo untuk tindak lanjutnya. Prosedur
pengawasan telah dilaksanakan tanpa pengecualian, dengan
mempertahankan lingkungan yang menunjang dalam upaya
pengendalian intern.

Di samping menjalankan aktivitas di bidang auditing, Divisi Audit
Intern senantiasa berperan sebagai konsultan kepada pihak intern
Bank Windu yang membutuhkan, khususnya dalam hal yang
berkenaan dengan sistem pengendalian intern.

Direksi Bank Windu bertanggung jawab atas terciptanya struktur
pengendalian internal dan menjamin terselenggaranya fungsi
audit internal Bank Windu dalam setiap tingkatan manajemen.
Setiap Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) yang laporkan kepada
Direktur Utama, disirkulasikan kepada semua Direksi dengan
tembusan ke Komite Audit. Dengan adanya mekanisme tersebut,
setiap temuan akan menjadi perhatian manajemen dan segera
untuk ditindaklanjuti sesuai dengan bidanya masing-masing.

Secara keseluruhan, selama tahun 2013 pelaksanaan fungsi
pengawasan internal telah berjalan dengan cukup baik.

Bank melakukan kaji ulang secara berkala atas efektifitas
pelaksanaan kerja DAl dan kepatuhannya terhadap Standar
Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank Umum oleh pihak eksternal
setiap tiga tahun. Laporan hasil kaji ulang dimaksud, terakhir
dilaporkan kepada kepada Bank Indonesia pada tanggal 27
September 2011 melalui surat No.086/BW/DAI-BI/I/11.

Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia tentang Transparansi
Kondisi Keuangan Bank, maka Bank menunjuk Akuntan Publik
dan Kantor Akuntan Publik yang telah terdaftar di Bank Indonesia
untuk melakukan audit terhadap Laporan Keuangan Tahunan.

Sesuai hasil RUPS Tahunan yang diselenggarakan pada tanggal
17 Mei 2013 bahwa RUPS menyetujui pemberian kuasa kepada
Dewan Komisaris atas rekomendasi Komite Audit untuk menunjuk
KAP yang akan melakukan audit laporan keuangan.

Penunjukan Kantor Akuntan Publik — KAP Purwantono, Suherman
&Surya yang akan melakukan audit terhadap Bank, telah dilakukan
pada bulan September 2013 dengan memperhatikan ketentuan
yang berlaku, antara lain melalui rekomendasi dari Komite Audit
kepada Dewan Komisaris.

Komite Audit merekomendasikan kepada Dewan Komisaris
melalui memo intern No.035/II/KA-DEKOM/IX/2013 tertanggal
2 September 2013, untuk menunjuk KAP Ernst & Young sebagai
Kantor Akuntan Publik yang akan mengaudit laporan keuangan
Perseroan tahun buku 2013, dengan alasan bahwa selain baru
ditunjuk satu kali untuk mengaudit Bank Windu yaitu tahun 2012,
KAP Ernst & Young merupakan Kantor Akuntan Publik dengan
reputasi internasional dan telah berpengalaman melakukan audit
umum Bank-bank papan atas, serta pengalaman Bank Windu
dalam menggunakan jasa KAP Ernst & Young untuk audit tahun
2012 cukup memuaskan.

Seluruh anggota Dewan Komisaris telah memutuskan menunjuk KAP
Ernst & Young untuk melakukan audit terhadap Laporan Keuangan
Bank Windu tahun buku 2013. Dewan Komisaris telah menyampaikan
keputusan dimaksud kepada Direksi melalui memo internal No.043/1l/
DEKOM-DIR/IX/2013 tertanggal 4 September 2013.
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Akuntan Publik dan KAP yang ditunjuk yaitu Ernst & Young — KAP
Purwantono, Suherman & Surya merupakan KAP yang terdaftar
sebagai auditor Bank di Bank Indonesia. Akuntan Publik dan
KAP yang ditunjuk melakukan audit berdasarkan perjanjian
kerjasama dengan Bank Windu No. 04471/PSS-AS/2013 tanggal 11
September 2013.

Akuntan Publik melaksanakan audit secara independen dan
professional, dan telah melakukan komunikasi dengan Bank
Indonesia mengenai kondisi Bank yang diaudit dalam rangka
persiapan dan pelaksanaan audit.

Bank telah memiliki struktur organisasi yang memadai untuk
mendukung penerapan manajemen risiko dan pengendalian
intern yang baik antara lain dengan membentuk Divisi Audit
Intern, Satuan Kerja Operational Risk, Satuan Kerja Credit & Market
Risk, Komite Manajemen Risiko, Komite Pemantau Risiko, serta
Satuan Kerja Kepatuhan.

a. Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi

Bank telah menetapkan wewenang dan tanggung jawab yang
jelas pada setiap jenjang jabatan yang terkait dengan penerapan
Manajemen Risiko.

Dewan Komisaris telah berperan aktif dalam melakukan

pengavvasan terhadap penerapan manajemen risiko, antara lain :
menyetujui dan mengevaluasi kebijakan Manajemen Risiko
termasuk strategi dan kerangka Manajemen Risiko.
mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi dan
memberikan arahan perbaikan atas pelaksanaan kebijakan
Manajemen Risiko secara berkala.

Dalam  melaksanakan pengawasan terhadap penerapan
manajemen risiko, Dewan Komisaris dibantu oleh Komite
Pemantau Risiko.

Peran aktif Direksi Bank Windu telah ditunjukkan antara lain
dengan :
. Menyusun, mengevaluasi, dan mengkinikan kebijakan
Manajemen  Risiko termasuk strategi dan kerangka
Manajemen Risiko
Memastikan  bahwa fungsi Manajemen Risiko telah
diterapkan secara independen
Menyusun, menetapkan, dan mengkinikan prosedur dan
alat untuk mengidentifikasi, mengukur, memonitor, dan
mengendalikan risiko.
Bertanggung jawab atas penerapan Manajemen Risiko serta
mengevaluasi dan memberikan arahan berdasarkan laporan-
laporan yang disampaikan oleh Fungsi Kerja Manajemen
Risiko termasuk laporan mengenai profil risiko
Memastikan pelaksanaan langkah-langkah perbaikan atas
permasalahan atau penyimpangan dalam kegiatan usaha
Bank yang ditemukan oleh Divisi Audit Intern
Mengembangkan budaya Manajemen Risiko termasuk
kesadaran risiko pada seluruh jenjang organisasi

Dalam memastikan penerapan manajemen risiko dapat berjalan
sebagaimana mestinya, Direksi dibantu oleh Komite Manajemen
Risiko.

Upaya-upaya dalam meningkatkan penerapan manajemen risiko
secara berkala dibahas dalam Rapat Dewan Komisaris, Rapat
Komite, dan/atau Rapat Direksi.

b. Kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit

Bank telah memiliki kebijakan, prosedur dan penetapan limit risiko
yang memadai untuk mendukung penerapan manajemen risiko,
antara lain : Kebijakan dan Pedoman Umum Manajemen Risiko,
Pedoman Manajemen Risiko Kredit, Pedoman Manajemen Risiko
Pasar,Pedoman Manajemen Risiko Likuiditas,Pedoman Manajemen
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Risiko Operasional, Pedoman Manajemen Risiko Hukum, Pedoman
Manajemen Risiko Stratejik, Pedoman Manajemen Risiko
Kepatuhan, Pedoman Manajemen Risiko Reputasi, Pedoman
Profil Risiko, Pedoman /nternal Capital Adequacy Assessment
Process (ICAAP), Pedoman Tingkat Kesehatan Bank berbasis Risiko,
Pedoman Asset and Liability Management (ALMA), Pedoman
Business Continuity Management (BCM) dan Business Continuity
Plan (BCP), Pedoman Produk dan Aktivitas Baru.

c. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan
pengendalian risiko serta sistem informasi manajemen risiko
Bank Windu telah menerapkan kebijakan manajemen risiko
yang bertujuan untuk memastikan risiko-risiko yang timbul
dalam kegiatan usahanya dapat diidentifikasi, diukur, dipantau,
dikelola dan dilaporkan yang pada akhirnya dapat memberikan
manfaat berupa peningkatan kepercayaan pemegang saham
dan masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut maka Bank
telah membentuk Komite Manajemen Risiko dan Fungsi Kerja
Manajemen Risiko yang bertugas menetapkan Kebijakan
Manajemen Risiko untuk menghadapi risiko yang timbul,
memperbaiki dan menyempurnakan penerapan Manajemen
Risiko.

Pada dasarnya, proses manajemen risiko dilakukan oleh masing-
masing unit, mengingat risiko yang dihadapi merupakan risiko
individual yang melekat pada produk, transaksi maupun proses
pada unit yang bersangkutan. Untuk membantu pengelolaan
manajemen risiko, Bank Windu telah membentuk Fungsi
Kerja Manajemen Risiko yang bertanggung jawab melakukan
pemantauan atas pelaksanaan kebijakan manajemen risiko yang
telah disetujui oleh Direksi dan mengkaji secara berkala proses
manajemen risiko, termasuk pengkajian setiap usulan produk dan
aktivitas baru.

Penerapan Manajemen Risiko di Bank Windu meliputi pengawasan
aktif manajemen, penerapan kebijakan, prosedur dan penetapan
limit. Bank juga telah mengidentifikasikan, mengukur, memantau
dan mengendalikan risiko serta melakukan penerapan sistem
pengendalian risiko.

Dalam rangka proses manajemen risiko, Fungsi Kerja Manajemen
Risiko telah membuat Laporan Profil Risiko telah dilakukan dengan
menggunakan metode yang sesuai dengan Surat Edaran Bank
Indonesia No.5/21/DPNP tanggal 29 September 2003 perihal
Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum sebagaimana
telah diubah dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.13/23/DPNP
tanggal 25 Oktober 2011.

Mekanisme penilaian laporan Profil Risiko dengan melakukan
penetapan tingkat dan peringkat risiko mengacu dan diselaraskan
dengan penilaian Tingkat Kesehatan Bank berdasarkan risiko atau
Risk Based Bank Rating (RBBR) serta ketentuan Bank Indonesia
lainnya yang berlaku. Laporan profil risiko dibuat secara berkala
untuk dilaporkan kepada Direksi serta dibahas dalam Komite
Manajemen Risiko.

d. Sistem Pengendalian Intern yang menyeluruh

Sebagai wujud komitmen Bank terhadap pelaksanaan Good
Corporate  Governance dan penerapan manajemen risiko
dalam praktek bisnis perbankan yang sehat dan prudent,
Bank Windu melakukan fungsi pengawasan menyeluruh yang
bersifat independen dan obyektif. Pada prinsipnya, penerapan
sistem pengendalian intern dilaksanakan melalui mekanisme
pengawasan melekat (inherent control) di dalam setiap unit kerja,
antara lain dalam bentuk pengawasan langsung oleh atasan
kepada bawahan, kepatuhan terhadap standar prosedur kerja dan
mekanisme pengendalian internal lainnya. Fungsi pengawasan
untuk memastikan bahwa sistem pengendalian internal telah
berfungsi sebagaimana seharusnya dijalankan oleh SKAI/DAl yang
bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama.
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Fungsi pengawasan intern oleh SKAI/DAI dilaksanakan dengan
metode audit yang sistematik dan menggunakan pendekatan
audit berbasis risiko (risk based audit) sehingga prioritas
pengawasan akan dilakukan terhadap proses atau unit yang
memiliki risiko lebih besar.

Pada tahun 2013, secara keseluruhan kualitas sistem pengendalian
intern telah menunjukkan hasil yang memadai. Bank Windu
berupaya menjalankan sistem pengendalian intern secara efektif
dan efisien, dan prosedur pengawasan telah dilaksanakan tanpa
pengecualian, dengan mempertahankan lingkungan yang
menunjang dalam upaya pengendalian intern. Temuan internal
auditor yang signifikan telah dilaporkan ke Bank Indonesia sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Selain itu, permasalahan yang
terkait dengan kecukupan pengendalian intern telah dilaporkan
kepada Manajemen dan langkah-langkah tindak lanjut telah
dilakukan untuk meminimalkan risiko.

Dalam rangka memperkuat sistem pengendalian intern serta
pemenuhan Governance Structure Bank telah melakukan
pembenahan dan penyusunan kembali 116 (seratus enam
belas) Kebijakan dan Pedoman Umum, Pedoman, dan Standard
Operating Procedure (KSOP). Agar implementasi KSOP dapat
berjalan dengan optimal, Bank juga telah mencanangkan Program
Know Your Policy and Procedure (KYP) dengan beberapa proses
yang telah dilakukan yakni :
. KSOP telah didistribusikan ke seluruh Kantor Bank sesuai
dengan porsinya masing-masing
Sosialisasi KSOP kepada KC/KCP/KK di luar jabodetabek telah
dilakukan mulai 23 November 2013. Selanjutnya akan di
teruskan Sosialisasi kepada KC/KCP/KK jabodetabek.

Sekretaris Perusahaan merupakan bagian tidak terpisahkan dalam
penerapan Good Corporate Governance Bank Windu terutama
yang menyangkut pelaksanaan keterbukaan, selain memastikan
agar Bank Windu mematuhi ketentuan dan peraturan pasar
modal yang berlaku. Penunjukan Sekretaris Perusahaan untuk
memelihara citra Bank Windu dan melindungi kepentingan Bank
Windu melalui terbentuknya komunikasi dan hubungan yang
baik dengan segenap stakeholder melalui berbagai aktivitas
hubungan masyarakat dan mewakili Direksi dalam setiap hal yang
berhubungan dengan komunikasi eksternal, khususnya kepada
investor, masyarakat pasar modal dan pemegang saham.

Fungsi Pokok Sekretaris Perusahaan yaitu:

. Mewakili Direksi dalam hubungannya dengan pihak luar,
khususnya investor, masyarakat pasar modal, lembaga-
lembaga terkait dan pemegang saham.

Memantau kepatuhan Perseroan terhadap ketentuan dan
peraturan tentang pasar modal.

Mendukung penyelenggaraan Perseroan oleh Direksi dan
Dewan Komisaris agar sesuai dengan anggaran dasar dan
peraturan lainnya.

Melakukan aktivitas yang mendukung pelaksanaan
prinsip keterbukaan, terutama menyangkut kinerja Bank
Windu melalui  komunikasi kepada pihak-pihak yang
berkepentingan.

Sekretaris Perusahaan Bank Windu dijabat oleh Sdr. Andreas
Herman Basuki, yang memulai karirnya di bidang Perbankan sejak
tahun 1990 dengan posisi terakhir sebagai Kepala Biro Direksi
merangkap Kepala Satuan Kerja Manajemen Risiko. Meraih gelar
Sarjana Ekonomi dari Universitas Trisakti, Jakarta pada tahun 1990.

Dasar hukum penunjukan Sekretaris Perusahaan Bank Windu
sesuai dengan Peraturan OJK (d/h Bapepam LK IX.4) tentang
pembentukan Sekretaris Perusahaan, serta Surat Keputusan Direksi
Tentang Pengangkatan dan Penugasan No 006/BM/SDM/SK-DIR/
11/08 tanggal 4 Februari 2008 dan Ketetapan Direksi No 072/BW/
SDM/KTP/XI/13 tanggal 7 November 2013.
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Pelaksanaan tugas Corporate Secretary selama tahun 2013

meliputi:

1. Mengkoordinir penyelenggaraan RUPS Luar Biasa pada 11
Januari 2013.

2. Mengkoordinir penyelenggaraan Raker dan acara Gathering
pada 15-16 Februari 2013.

3. Mengkoordinir dan menangani penyusunan Annual Report
pada Maret — Meij 2013.

4. Mengkoordinir penyelenggaraan RUPS Tahunan dan Public
Expose pada 17 Mei 2013.

5. Mengkoordinir penyelenggaraan RUPS Luar Biasa pada 30
Agustus 2013.

6.  Mengkoordinir dan menangani seluruh pelaksanaan aksi
korporasi Penawaran Umum Terbatas Il (PUT Ill) dalam rangka
HMETD dan penerbitan Waran Seri Il selama September —
Desember 2013 (termasuk penyelenggaraan RUPS Luar Biasa
pada 19 November 2013 terkait PUT Ill)

7. Menjalin komunikasi dan pelaporan-pelaporan ke OJK (d/h
Bapepam LK), Bank Indonesia, BEI, KSEI, KPEI, BAE, Perbanas,
LPS dan profesi penunjang serta lembaga-lembaga terkait
lainnya, pada sepanjang tahun 2013

8. Mengkoordinir pelaksanaan corporate social responsibility
“Windu Peduli” (kunjungan sosial ke Panti-Panti Asuhan,
aksi Donor Darah, Buka Puasa bersama anak Yatim Piatu dan
bantuan sosial bencana alam, pada sepanjang tahun 2013.

9. Memelihara dan mengkinikan situs (website) Bank Windu
pada sepanjang tahun 2013

10.  Menghadiri pelaksanaan Rapat Direksi dan memastikan
disusunnya risalah hasil rapat pada sepanjang tahun 2013.

11. Menangani pemintaan informasi dari para stakeholder
mengenai Bank Windu sepanjang tahun 2013.

12. Menjalin kerjasama dengan pihak ketiga (antara lain yayasan
sosial, wartawan, vendor annual report dll) yang berkaitan
dengan penanganan tugas Corporate Secretary sepanjang

tahun 2013.
13. Mendukung penyusunan Rencana Bisnis Bank pada
November 2013.

Pelaksanaan tugas Corporate Secretary seluruhnya sudah dapat
terealisasi sesuai rencana program kerja 2013, dan tidak terdapat
kendala yang cukup signifikan dalam implementasinya.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Bank Windu melakukan
beberapa transaksi penyediaan dana dengan pihak yang terkait
dan penyediaan dana besar. Transaksi dengan pihak terkait dan
penyediaan dana besar mengacu pada Peraturan Bank Indonesia
No.7/3/PBI/2005 tanggal 20 Januari 2005 tentang Batas Maksimum
Pemberian Kredit, sebagaimana telah diubah dengan PBI No.8/13/
PBI/2006 tanggal 5 Oktober 2006.

Berikut laporan penyediaan dana kepada pihak terkait dan
penyediaan dana besar per 31 Desember 2013:

1 Kepada Pihak Terkait 36
2 Kepada Debitur Inti
a.  Individu 2
b.  Grup 13

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.
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Tata Kelola Perusahaan

Bank memiliki Kebijakan dan Pedolan Umum Perkreditan,
Kebijakan dan Pedoman Umum Penyediaan Dana kepada Pihak
Terkait dan Penyediaan Dana Besar. Penyediaan Dana kepada Pihak
Terkait wajib mendapatkan persetujuan dari Dewan Komisaris.
Selain itu, guna meningkatkan dan mempermudah pengawasan
terhadap penyediaan dana dengan pihak terkait, Bank Windu
membuat serta mengkinikan daftar rincian pihak terkait yang
merupakan rincian pihak-pihak yang memiliki hubungan
pengendalian dengan Bank, baik secara langsung maupun tidak
langsung, melalui hubungan kepemilikan, kepengurusan dan atau
keuangan.

Selama tahun 2013, berdasarkan laporan bulanan bank umum ke
Bank Indonesia tidak terjadi pelampauan ataupun pelanggaran
terhadap ketentuan Batas Maksimum Pemberian Kredit baik atas
aktivitas Penyediaan Dana kepada Pihak Terkait maupun kepada
Pihak Tidak Terkait, dan laporannya telah disampaikan setiap bulan
kepada Bank Indonesia.

Bank Windu mentransparansikan kondisi keuangan dan non-
keuangan kepada stakeholderstermasuk mengumumkan Laporan
Keuangan Publikasi triwulanan dan melaporkannya kepada Bank
Indonesia atau stakeholders sesuai ketentuan yang berlaku.
Kondisi keuangan secara komprehensif telah disampaikan dalam
Laporan Keuangan.

Bank Windu melakukan self assessment pelaksanaan Good
Corporate Governance secara semesteran yaitu posisi Juni dan
Desember, dan menyusun Laporan Pelaksanaan Good Corporate
Governance pada setiap akhir tahun buku dengan cakupan sesuai
ketentuan yang berlaku

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.

Bank Windu telah menyampaikan Laporan Pelaksanaan Good
Corporate Governance kepada Pemegang Saham, Bank Indonesia,
dan pihak-pihak yang berkepentingan sesuai ketentuan yang
berlaku, serta memuat Laporan dimaksud dalam website bank
secara tepat waktu.

Bank Windu mentransparansikan informasi produk Bank sesuai
ketentuan Bank Indonesia tentang Transparansi Informasi Produk
Bank dan Penggunaan Data Pribadi Nasabah. Informasi produk dan
layanannya kepada masyarakat antara lain disampaikan melalui
beberapa sarana/media promosi seperti brosur, leaflet, website,
dan papan pengumuman di seluruh jaringan kantor Bank Windu.
Bank Windu telah memiliki Kebijakan dan Pedoman Umum
Penanganan dan Penyelesaian Pengaduan Nasabah, dan
mentransparansikan  tata cara pengaduan nasabah dan
penyelesaian sengketa kepada nasabah sesuai ketentuan Bank
Indonesia tentang Pengaduan Nasabah dan Mediasi Perbankan,
serta membentuk unit/fungsi Penanganan dan Penyelesaian
Pengaduan Nasabah.

Setiap pengaduan nasabah yang diterima, dilakukan penanganan
dan penyelesaian dalam jangka waktu sesuai ketentuan yang
berlaku. Mediasi dalam rangka penyelesaian pengaduan
nasabah Bank dilaksanakan dengan baik. Laporan penanganan
dan penyelesaian pengaduan nasabah dilaporkan kepada Bank
Indonesia secara berkala setiap triwulan.

&) BankWindu
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Siaran Pers / Publikasi 2013

14 Januari 2013
15 Januari 2013
27 Maret 2013
15 April 2013
29 April 2013

1 Mei 2013

20 Mei 2013
9Juli 2013

29 Juli 2013
30Juli 2013

15 Agustus 2013
30 Agustus 2013
9 Oktober 2013

18 Oktober 2013

18 Oktober 2013
30 Oktober 2013
30 Oktober 2013

1 November 2013

2 November 2013

Neraca dan Pelita
Neraca dan Pelita
Neraca dan Pelita
Neraca dan Pelita
Neraca dan Pelita
Neraca dan Pelita
Neraca dan Pelita
Neraca

Neraca dan Pelita
Neraca dan Pelita

Neraca dan Pelita

Neraca dan Pelita

Neraca

Investor Daily dan Media

Indonesia
Media Indonesia
Neraca dan Pelita

Tribun Pontianak

Investor Daily dan Media

Indonesia

Investor Daily dan Media

Indonesia

2\ Tata Kelola Perusahaan

Hasil RUPSLB

Ralat Iklan Hasil RUPSLB

Laporan Keuangan 31 Desember 2012 dan 31 Desember 2011
Pemberitahuan Kepada Para Pemegang Saham RUPS Tahunan
Laporan Keuangan 31 Maret 2013 dan 31 Maret 2012
Panggilan Kepada Para Pemegang Saham RUPS Tahunan

Hasil RUPS Tahunan

Laporan Suku Bunga Dasar Kredit 30 Juni 2013

Laporan Keuangan 30 Juni 2013 dan 30 Juni 2012
Pemberitahuan Kepada Para Pemegang Saham RUPSLB
Panggilan Kepada Para Pemegang Saham RUPSLB

Hasil RUPSLB

Laporan Suku Bunga Dasar Kredit 30 September 2013

Pemberitahuan Kepada Para Pemegang Saham RUPSLB berkenaan Penawaran Umum

Terbatas Ill
Informasi Penawaran Umum Terbatas |l
Laporan Keuangan 30 September 2013 dan 30 September 2012

Peluncuran Program Windu 3Luck

Panggilan Kepada Para Pemegang Saham RUPSLB berkenaan Penawaran Umum

Terbatas Il

Ralat Panggilan Kepada Para Pemegang Saham RUPSLB berkenaan Penawaran Umum

Terbatas Il

15 November 2013 Media Indonesia

Investor Daily dan Media

20 November 2013 )
Indonesia

Rencana jangka panjang

Arah Kebijakan Bank Windu sebagaimana telah dituangkan
dalam Rencana Bisnis Bank Windu tahun 2014-2016 difokuskan
pada upaya konsolidasi bisnis, dengan cara mempertajam fokus
bisnis, namun di sisi lain Bank tetap melakukan ekspansi, dengan
cara membuka jaringan kantor baru pada wilayah-wilayah yang
prospektif.

Bank tetap bertumpu pada perkembangan bisnis secara organik
dan melakukan business deepening untuk skala bisnis kecil
menengah secara konsisten dan berkelanjutan dengan spreading
risiko yang lebih tersebar, serta melakukan optimalisasi bisnis pada
jaringan kantor dan pembenahan terhadap beberapa kantor yang
masih rugi.

Tahun 2014, bank akan melakukan ekspansi secara terbatas pada
wilayah/daerah yang masih mengalami pertumbuhan positif
dengan cara membuka kantor baru untuk wilayah Makassar,
Bangka, Pekanbaru, Pontianak, Batam dan Bali serta melakukan
relokasi 7 kantor ke lokasi yang lebih strategis.

Upaya lain yang akan dilakukan Bank pada tahun 2014 adalah
memperdalam  penerapan  Good Corporate  Governance
secara sistematis dan terencana, sehingga seluruh unit kerja
dapat membantu bank dalam meningkatkan Business Process
Improvement dan memberikan Empowerment terhadap fungsi
kerja non bisnis agar lebih efektif dan optimal dalam menjalankan
fungsinya sesuai aturan-aturan internal dan eksternal.
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Tambahan Informasi Penawaran Umum Terbatas Il

Hasil RUPSLB berkenaan Penawaran Umum Terbatas IIl

Rencana jangka menengah dan jangka pendek

Kebijakan bank dalam jangka menengah diarahkan untuk

meningkatkan  attitude,  skill, competency, service quality

serta pendalaman penerapan Kebijakan dan SOP yang telah
diterbitkan serta pengaplikasi Good Corporate Governance yang
berkelanjutan.

1. Meningkatkan attitude, skill dan competency bagi setiap
staff melalui berbagai internal dan external training,
sehingga setiap staffdibekali kemampuan dan pengetahuan
yang memadai untuk menjalankan bisnis dengan kompeten.
Bisnis bank adalah bisnis kepercayaan dan jasa, sehingga
sangat bertumpu pada tingkat kemampuan SDM dalam
memberikan pelayanan berkualitas kepada nasabahnya.

2. Service Quality adalah upaya bank untuk menciptakan
nasabah loyal dan setia untuk selalu bertransaksi dengan
Bank Windu dan sebagai upaya bank untuk melakukan
akuisisi nasabah baru baik yang sudah menjadi nasabah
bank lain (soficit nasabah) ataupun yang belum pernah
berhubungan dengan bank.

3. Bank sudah menerbitkan secara lengkap Kebijakan dan
Pedoman Umum (KPU), Pedoman serta SOP, yang harus
disosialisasikan secara berkelanjutan, setiap staff selalu
aware terhadap semua ketentuan dan aturan yang berlaku,
sehingga selalu melekat dan sudah menjadi budaya
dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari sesuai aturan
dan ketentuan yang ada (built in). Pedoman dan SOP akan
senantiasa dikinikan.

4. Memperluas jaringan kantor baru.

5. Memberdayakan IT sebagai‘enabler’proses, produk dan MIS.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.
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Kebijakan Bank dalam jangka pendek akan lebih difokuskan

pada Konsolidasi, optimalisasi, efeftivitas, business deepening

(pendalaman  bisnis), empowerment dan ekspansi terkendali

dengan upaya-upaya sebagai berikut:

1. Konsolidasi adalah upaya yang dilakukan Bank untuk
memperkuat fondasi bisnis yang menjadi business backbone
Bank melalui business process improvement, channel
distribution improvement, membuat aturan dan ketentuan
secara komprehensif dan penerapan prinsip Good Corporate
Governance pada setiap business process line.

2. Optimalisasi pada setiap unit bisnis yang ada, dengan
melakukan analisis atas strength and weekness setiap unit
bisnis termasuk people competency (the right man with the
right job) bisa diterapkan secara komprehensif pada setiap
unit bisnis, sehingga bisa membantu meningkatkan bisnis
sesuai dengan standard business volume setiap kantor.

3. Efektivitas dan efisiensi pada setiap proses bisnis dan proses
kerja, sehingga biaya yang tidak perlu dikeluarkan dapat
dihindari.

4. Business Deepening ( pendalaman bisnis ) akan dilakukan
pada setiap unit bisnis yang ada agar memiliki banyak
variasi bisnis dan sumber fee based income, sehingga bisa
meningkatkan profit.

5. Empowerment adalah upaya untuk memberdayakan
seluruh fungsi kerja non bisnis agar selalu concern dan
konsisten dalam melakukan upaya efisiensi kerja dan work
flow improvement, sehingga mengurangi atau memangkas
cost/biaya yang tidak perlu dan mempercepat proses
business delivery.

6.  Ekspansiterkendaliadalah upaya bank untuk memperbanyak
jaringan kantor dengan cara membuka kantor baru pada
wilayah/daerah yang memiliki pertumbuhan ekonomi di
atas rata-rata pertumbuhan ekonomi nasional.

7. Perbaikan proses melalui pemberdayaan IT : Intranet
untuk internal dan Internet/ATM network untuk menjaring
nasabah-nasabah baru yang lebih sophisticated!

Pelaksanaan Konsolidasi Bisnis

1. Memperkuat fondasi bisnis yang menjadi backbone business
bank.

2. Melakukan business process improvement

3. Mendorong proses channel distribution improvement

4. Penerapan Good Corporate Governance pada setiap lini
bisnis.

5. Memperkuat penyediaan MI/Syang akurat dan komprehensif.

Peningkatan Optimalisasi Bisnis ( Business Optimalization )

1. Fokus peningkatan bisnis pada setiap kantor yang belum
tumbuh optimal yang diselaraskan dengan kompetensi
pimpinan kantor serta kondisi market di sekitar wilayah
kantor.

2. Melakukan upaya Sales Clinic & Sales Coachingterhadap unit
bisnis yang tidak bisa tumbuh secara optimal.

3. Membuat crash programuntuk membantu dan mendukung
peningkatan bisnis kantor.

Pelaksanaan Efisiensi

1. Untuk seluruh unit bisnis melakukan upaya secara sistematis
dalam business process improvement, sehingga lebih efektif,
cepat dan akurat.

2. Untuk seluruh fungsi kerja non bisnis melakukan upaya
secara sistematis dalam work flow improvement, sehingga
bisa mendukung secara cepat atas kebutuhan unit bisnis
secara tepat.

3. Mendorong dan mendukung unit bisnis dan fungsi kerja
non bisnis untuk ide-ide kreatif dan inovatif guna efisiensi
pekerjaan.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.

Pendalaman Bisnis ( Business Deepening )

1. Mendorong setiap unit bisnis yang ada untuk
mengembangkan strategi yang tepat dalam pemasaran
produk-produk.

2. Mendorong unit bisnis dalam melakukan upaya peningkatan
jasa bank, sehingga bisa mendapatkan income dari fee base.

3. Melakukan upaya persuasif agar nasabah-nasabah yang
ada bisa membuka lebih dari 1 jenis produk (cross selling),
semakin banyak nasabah memiliki jenis produk bank, akan
semakin besar kemungkinan nasabah berhubungan dengan
Bank dalam jangka panjang (sustainable).

Meningkatkan Volume Funding dan Lending

1. Setiap Unit Bisnis harus bisa berimbang dalam peningkatan
volume funding dan lendingnya, Kompetensi SDM
perlu dikombinasikan antara pimpinan kantor dengan
team marketingnya, sehingga funding dan Lending bisa
ditingkatkan secara simultan.

2. Memperbanyak marketing officersagar bisnis dapat tumbuh
secara berkelanjutan dan bisa melakukan maintenance
nasabah dengan baik.

3. Mendorong pelaksanaan  mini event (mini  expo/
pameran/open table) pada suatu moment tertentu untuk
meningkatkan NOA dan Volume bisnis.

4. Mendorong semua lini baik front /iner maupun back office
untuk selalu bersinergi dalam peningkatan bisnis cabang
baik melalui upaya referral maupun program lokal yang
melibatkan semua bagian pada kantor tersebut dalam
melakukan penjualan dan pemasaran produk bank.

Selama tahun 2013 tidak terdapat informasi lain berupa intervensi
pemilik, perselisihan internal atau permasalahan yang timbul
sebagai dampak kebijakan remunerasi pada Bank.

Sampai dengan posisi 31 Desember 2013, tidak ada anggota

Dewan Komisaris dan Direksi yang memiliki saham yang mencapai

5% atau lebih, baik di Bank Windu, Bank Lain maupun di Perusahaan

Lainnya di Indonesia maupun di luar negeri.

Salah satu anggota Dewan Komisaris yaitu Ibu Sjerra Salim

memiliki saham kurang dari 5%, yaitu sebesar 3,2% dengan

perincian sebagai berikut:

. Kepemilikan pribadi di Bank Windu adalah sebesar 0.87%.
Kepemilikan melalui PT Mitra Wadah Kencana (MWK) di Bank
Windu adalah 9.42%, dimana kepemilikan Ibu Sjerra Salim
di MWK 259%.

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia tentang pelaksanaan
Good Corporate Governance bagi Bank Umum, seluruh anggota
Dewan Komisaris, Direksi dan Pemegang Saham Pengendali Bank
Windu tidak memiliki hubungan keuangan dan kekeluargaan
dengan sesama anggota Dewan Komisaris, Direksi dan Pemegang
Saham Pengendali Bank Windu lainnya.

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Bank Windu telah
memutuskan paket kebijakan remunerasi dan fasilitas lain bagi
Komisaris dan Direksi Bank Windu.

&) BankWindu
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Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi

Jenis Remunerasi dan
Fasilitas lain

1. Remunerasi (gaji, bonus, tunjangan rutin,
tantiem, dan fasilitas lainnya dalam bentuk non 4
natura)

2. Fasilitas lain dalam bentuk natura (perumahan,
transportasi, asuransi kesehatan dan sebagainya)
yang:

a. dapat dimiliki
b. tidak dapat dimiliki

Total 4

Remunerasi per orang dalam 1 (satu) tahun
Jumlah Remunerasi per orang dalam 1 tahun

di atas Rp. 2 miliar

di atas Rp. 1 miliar s.d. Rp. 2 miliar
di atas Rp. 500 juta s.d. Rp. 1 miliar
Rp. 500 juta ke bawah

Rasio gaj tertinggi dan terendah

Gaji adalah hak pegawai yang diterima dan dinyatakan dalam
bentuk uang sebagai imbalan dari perusahaaan atau pemberi
kerja kepada pegawai yang ditetapkan dan dibayarkan menurut
suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-
undangan, termasuk tunjangan bagi pegawai dan keluarganya
atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah dilakukannya .

Gaji yang diperbandingkan dalam rasio gaji adalah imbalan yang

diterima oleh anggota Dewan Komisaris, Direksi dan pegawai
tetap Bank sampai batas pelaksana, per bulan.

. Rasio gaji pegawai yang tertinggi

dan terendah 1705
. Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan )
1:23
terendah
Rasio gaji Komisaris yang tertinggi 1:143
dan terendah o
Rasio gaji Direksi tertinggi dan 127

pegawai tertinggi

Jumlah kasus yang dilak eh

gota Dewan Komisaris Pegawai Teta
dan Anggota Direksi 9 P

Internal Fraud dalam 1 tahun

Jumlah Diterima dalam 1 Tahun

1.932 8 13.251

1.932 8 13.251

Jumlah Direksi Jumlah Komisaris

W

Share Option
Untuk periode Januari — Desember 2013, Bank tidak melakukan
shares option.

Penyimpangan Internal (internal fraud)

Penyimpangan internal adalah penyimpangan atau kecurangan
yang dilakukan oleh pengurus, pegawai tetap dan tidak tetap
(honorer dan outsourcing) terkait dengan proses kerja dan kegiatan
operasional Perusahaan yang mempengaruhi kondisi keuangan
Bank secara signifikan yaitu apabila dampak penyimpangannya
lebih dari Rp 100,000,000 (seratus juta rupiah).

Pada periode Januari sampai dengan Desember 2013, tidak
terdapat penyimpangan internal dalam aktivitas operasional
Bank Windu. Bank Windu selalu berupaya menjalankan kegiatan
usahaanya berlandaskan asas kejujuran serta prinsip kehati-hatian.
Berikut ini kami sajikan tabel /nternal Fraud dalam 1 Tahun, yaitu:

Pegawai
Tidak Tetap

2012 2013 2013 2012 2013

Total Fraud Nihil
Telah Selesai -
Dalam proses penyelesaian di intern Bank -
Belum diupayakan penyelesaiannya -
Telah ditindaklanjuti melalui proses hukum -

Permasalahan Hukum dan Upaya Penyelesaiannya

Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil

Sepanjang tahun 2013, jumlah permasalahan hukum perdata dan pidana, yang dihadapi Bank Windu dan upaya yang dilakukan untuk

melakukan penyelesaiannya adalah sebagai berikut :

Permasalahan Hukum

Telah mendapatkan putusan yang mempunyai kekuatan hukum tetap

Dalam proses penyelesaian
Total

@ BankWindu /70502013

Jumlah Kasus

3 -

4 _
7 -

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.
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Dari sejumlah perkara tersebut diatas, berikut penjelasannya satu
persatu :

1. PT Griya Wijaya Prestige (Perdata)
Jenis Perkara : Perdata
Posisi Bank Windu :Tergugat

Bank Windu bersama dengan Bank lainnya
mengajukan permohonan eksekusi hak tanggungan
atas asset-aset yang dimiliki PT Griya Wijaya Prestige
(GWP) yang dijaminkannya. Tetapi oleh pengadilan
dipending karena ada tuntutan wanprestasi dari PT
Griya Wijaya Prestige ke Bank-bank peserta sindikasi.
Atas tuntutan PT Griya Wijaya Prestige tersebut,
sudah ada putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap yang mewajibkan Bank peserta sindikasi
membayar ganti rugi kepada PT Griya Wijaya Prestige,
dimana porsi Bank Windu sebesar Rp. 2,3 miliar.
Bank Windu berkeyakinan bahwa masalah tersebut
dapat diselesaikan melalui negosiasi dan tidak akan
mempengaruhi  kondisi keuangan Bank dengan
pertimbangan:
1. Bank Windu sudah mencadangkan 100% dari
tuntutan ganti rugi tersebut, yaitu sejumlah Rp.
2,3 miliar
2. Bank Windu masih memiliki Hak Tagih atas PT
Griya Wijaya Prestige , yang jumlahnya jauh
melebihi tuntutan ganti rugi tersebut

2. 5dr. Max Hendrik
Jenis Perkara : Perdata
Posisi Bank Windu :Terbantah Il

Bank Windu telah melelang ex jaminan nasabah Donald Leonard
Mamondol (Terbantah ) berupa sebidang tanah berikut bangunan
di atasnya hak milik No. 519/Lebak Bulus untuk melunasi hutang
debitur.

Sdr. Max Hendrik selaku Pembantah sesuai surat bantahan yang
didaftarkan di kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan No.
591/Pdt.G/2011/PNJKT Sel tanggal 10 November 2011, keberatan
terhadap penetapan sita eksekusi pengosongan terhadap sibidang
tanah berikut bangunan tersebut di atas, karena menurutnya
tanah dan bangunan tersebut adalah miliknya dan bukan milik
Donald Leonard Mamondol.

Saat ini hutang debitur telah lunas dan asset telah dijual kepada
pihak ketiga dengan kondisi as is.

Putusan Pengadilan Jakarta Selatan menyatakan Tuntutan
Pembantah dalam hal ini Sdr. Max Hendrik tidak dapat dipenuhi.
Pada Tanggal 5 Februari 2013 Pembantah telah mengajukan
keberatan dan menyatakan Banding dan telah mendaftarkannya
dikepaniteraan PN. Jakarta Selatan

Bahwa Bank Windu telah menjalankan kewajibannya kepada
debitur yang wanprestasi dengan jalan melelang jaminan yang
ada, oleh karena itu Bank telah menjalankan penyelesaian sesuai
dengan hukum yang berlaku.

Sampai dengan Akhir bulan Desember 2013, belum ada
pemberitahuan dari pihak PN. Jakarta Selatan atas upaya banding
dari Max Hendrik ( Kuasa Hukumnya).

3.CV Real
Jenis Perkara : Perdata
Posisi Bank Windu :Tergugat

Pinjaman diberikan dan akad pada tanggal 23 Desember
2009, total sebesar Rp1,750 miliar

Dalam perkembangannya, sekitar bulan April 2010 debitur
mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya
Pada bulan Nopember 2010, penyelesaian kredit (macet)
dilakukan dengan cara penyerahan jaminan secara
sukarela ke Bank Windu dan debitur menandatangani
PPJB, Kuasa Menjual, dan Akta Pengosongan,

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.

Jaminan yang diserahkan adalah :
1. T/B terletak di jalan Bakung Indah No.17 Kec. Buah
Batu Margasari Bandung
2. T/B terletak di Komp Buah Batu Regency C1-15
Bandung
3. T/B terletak di Perumahan Griya Bandung Asri | Bilik
H-2B
Penyerahan jaminan tersebut dilakukan oleh debitur
dengan harapan debitur masih dapat membeli kembali.
Nilai pembelian kembali yang diajukan, sbb:

Tidak terjadi
kesepakatan
Tidak terjadi
kesepakatan

1 350,000,000 280,000,000

2 750,000,000 600,000,000

Januari 2013 debitur yaitu WARUJU EDDY NUGROHO
selaku Direktur Utama CV REAL mengajukan gugatan ke PN
Bandung (Perkara No.05/Pdt.G/2013/PN.Bdg) dan sebagai
Tergugat adalah PT. Bank Windu, dengan inti gugatan
mengenai nilai penebusan :

1 280,000,000
2 600,000,000
3 880,000,000

Perkembangan kasus :

. PN Bandung melakukan sidang mediasi antara Penggugat
(WARUJU EDDY NUGROHO) dengan tergugat (Bank Windu).
Setelah beberapa kali dilakukan sidang mediasi, maka
pada tanggal 15 April 2013 dicapai KESEPAKATAN antara
Penggugat dan Tergugat, sbb:

1. Pihak Tergugat (Bank) setuju menjual jaminan kepada
pihak Penggugat (Waruju Eddy Nugroho) sebesar Rp.
2,000,000,000 (dua miliar rupiah).

2. Jangka waktu pelunasan terhitung 5 (lima) bulan sejak
tanggal penetapan oleh PN Bandung.

3. Penggugat dikenakan uang kompensasi tunggu
selama 5 bulan sebesar Rp. 100,000,000 (seratus juta
rupiah).

4. Apabila sampai dengan tanggal tersebut Penggugat
tidak dapat melunasi, maka kesepakatan BATAL dan
penggugat harus mengosongkan aset/jaminan
tersebut.

Sampai dengan akhir bulan Desember 2013, 2 (dua) jaminan
belum dilakukan pengosongan oleh pihak C.V. REAL.

Bank akan menjual 3 (tiga) jaminan C.V. Real, dengan kondisi “as
is" apa adanya.

4. Gaston Investments Limited
Jenis Perkara : Perdata
Posisi Bank Windu :Tergugat VI

28 Nopember 1995 Bank Multicor adalah peserta Sindikasi
pemberian fasilitas Kredit Investasi kepada PT. Geria Wijaya
Prestige (Debitur), sbb :

PT. Bank PDFCI Agent US$ 5,000,000
PT. Bank Rama Anggota US'$ 2,000,000
PT. Bank Dharmala Anggota Us$ 2,000,000
PT. Bank Finconnesia Anggota Us$ 2,000,000
PT. Bank Multicor Anggota US'$ 2,000,000
PT. Bank Arta Niaga Kencana ~ Anggota US'$ 2,000,000
PT. Bank Indovest Anggota US'$ 2,000,000

Jumlah US $ 17,000,000
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Dalam perkembangannya, debitur mengalami masalah
dalam memenuhi kewajibannya.

Karena dianggap wan prestasi maka Bank Sindikasi
melakukan gugatan eksekusi jaminan di PN Denpasar.
Tahun 1998 Bank Dharmala, Bank PDFCI dan Bank Rama
diambil alih oleh Badan Penyehatan Perbankan Nasional
(BPPN), sehingga Bank Multicor ditunjuk sebagai Agen
Fasilitas dan Jaminan kredit sindikasi menggantikan bank
PDFCI.

Pada tahun 2009, Bank Multicor berubah nama menjadi Bank
Windu

Dalam perkembangan perkara yang sedang berjalan
antara Debitur dan Kreditur, terjadi perubahan komposisi
kreditur, dimana beberapa bank menjual piutangnya kepada
beberapa perusahaan investasi.

Pada tahun 2011 hak tagih PT Bank Arta Niaga Kencana
dibeli oleh Gaston Investments Limited, sehingga komposisi
kreditur menjadi, sbb :

Eks PT MAS

Eks Bank Agris
Eks Bank
Commonwealth

Us'$ 9,000,000
US'$ 2,000,000

52,94
11,76

Investments Ltd US$ 2,000000 11,76

USs'$ 2,000,000
US'$ 2,000,000
US $ 17,000,000

11,76
11,76

Eks Bank Indovest

Januari 2013, Gaston Investments Limited (selaku kreditur)
mengajukan Perkara gugatan ke PT Geria Wijaya Prestige
atas tindakan wan prestasi debitur dalam memenuhi
kewajibannya ke pada kreditur Gaston Investments Limited.
Gugatan ke PN Jakarta Pusat, terdaftar dengan nomor
Gugatan No.26/Pdt.G/2013/PN, dimana Bank Windu turut
tergugat sebagai Tergugat VI dimana Bank Windu selaku
agen Fasilitas dan Agen Jaminan tidak menjalankan fungsi
dan tanggungjawabnya.
Hasil Putusan Perkara No. 26/Pdt.G/2013/PN.Jkt Pst, tanggal 8
Oktober 2013 menyatakan :
1. Menerima gugatan Penggugat untuk sebagian
2. Menyatakan PT. GWP membayar kewajibannya kepada
PT. Gaston yaitu Pokok, Bunga, dan denda serta biaya
lainnya.

Sampai dengan akhir bulan Desember 2013, belum ada
pemberitahuan dari pihak PN. Jakarta Pusat atas upaya banding
PT.GWP.

1.Sdr. Andi Rachman Lio

Jenis Perkara : Perdata

Posisi Bank Windu :Tergugat 4

Jaminan SHGB 1227 dialihkan ke Debitur dengan cara Jual Beli
(AJB) di Notaris Herlina, SH pada tanggal 18 September 2006, dan
dimasukkan ke Bank Windu sebagai Jaminan.

Pada tanggal 10 September 2008 Bank Windu mendapat surat
panggilan dari PN. Sukoharjo terkait dengan perkara No. 059/
Pdt.G/2008/PN. Skh dimana Bank Windu sebagai Tergugat 4.

Perkara tersebut diatas diajukan oleh para Ahli Waris dari Pemilik
Sertipikat kepada :
. Rudy Setiawan / Pemilik Sertipikat (Tergugat 1),

Andi Rachman Lio / Debitur (Tergugat 2),

Notaris/PPAT Herlina, SH (Tergugat 3), dan

Bank Windu (Tergugat 4).
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Materi yang menjadi gugatan adalah karena : SHGB No. 1227
merupakan harta warisan (gono-gini) dari Rudy Setiawan dan
almarhum istrinya, yang masih utuh dan belum di bagi, sehingga
harus ada persetujuan dari para Ahli Waris bila akan dilakukan Jual
Beli.

Permohonan kasasi dari para Pemohon Kasasi yaitu : 1. Billy
Setiawan, 2. Denny Setiawan, 3. Henry Setiawan tersebut TIDAK
DAPAT DITERIMA.

Debitur telah melakukan pelunasan pinjaman sebesar Rp.
4.000.000.000 (empat miliar rupiah) pada tanggal 29 Mei 2013.

2. PT Diwangkara Dharma (Perdata)
Jenis Perkara . Perdata
Posisi Bank Windu :Tergugat

Ada tuntutan dari seseorang yang mengaku pemilik

sebelumnya (bukan pemilik yang menjamin) yang menuntut

pembatalan jual beli dari sertifikat. Sudah ada tuntutan yang

berkekuatan tetap yang memenangkan penuntut.

Tuntutan tersebut tidak mempengaruhi kondisi keuangan

Bank Windu, dikarenakan:

1. Banksudah mencadangkan PPAP 100%

2. Bank masih dapat mengajukan tuntutan setelah ada
novum baru untuk bukti tuntutan.

Perkembangan terakhir Bank Windu kalah pada tingkat

Mahkamah Agung.

3. PT Krian Permai (Perdata)

Jenis Perkara : Perdata

Posisi Bank Windu - Turut Tergugat

. Ada tuntutan dari pemilik sebelumnya ke BPN untuk

membatalkan sertifikat atas AYDA Bank Windu, jadi
tuntutan bukan ke Bank Windu.
Tuntutan dimenangkan oleh BPN.
Saat ini sertifikat sudah dibalik nama ke Bank Windu dan
sedang diupayakan untuk dijual.

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 8/4/PBI/2006
tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank
Umum, sebagaimana telah diubah dengan PBI No. 8/14/PBI/2006,
dan Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan Nomor : KEP-412-BL/2009- Peraturan Nomor IX.E.1
tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi
Tertentu, bahwa benturan kepentingan adalah perbedaan antara
kepentingan ekonomis Bank dengan kepentingan ekonomis
pribadi  pemilik, anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi,
Pejabat Eksekutif, dan/atau pihak terkait dengan Bank yang dapat
merugikan Bank.

Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, anggota Dewan
Komisaris dan Direksi serta pegawai Bank wajib senantiasa
mendahulukan kepentingan Bank Windu di atas kepentingan
pribadi atau keluarga maupun pihak lainnya.

Dengan kata lain, bahwa Benturan Kepentingan merupakan
situasi atau kondisi dimana Insan Bank Windu yang karena
jabatan/posisinya, memiliki  kewenangan yang berpotensi
dapat disalahgunakan baik sengaja maupun tidak sengaja
untuk kepentingan lain sehingga dapat mempengaruhi kualitas
keputusannya, serta kinerja hasil keputusan tersebut yang dapat
merugikan bagi Bank.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.
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Bank Windu telah memiliki Pedoman Penanganan Benturan
Kepentingan sebagai pedoman bagi seluruh Insan Bank Windu untuk
memahami, mencegah dan menanggulangi Benturan Kepentingan,
serta sebagai pedoman dalam mengambil sikap yang tegas terhadap
Benturan Kepentingan di Bank untuk mewujudkan pengelolaan
perusahaan yang baik.

Dalam tahun 2013 Bank Windu telah menangani dan menyelesaian

transaksi yang mengandung benturan kepentingan, yaitu :

. Penghentian pemberian fasilitas gedung kepada Pihak Terkait
Bank berupa penggunaan ruang Bank Windu oleh PT Danpac
Securitas.

Penghentian/pengakhiran kerjasama dengan Pihak Terkait Bank
yaitu Kerjasama Pembiayaan Kredit antara Bank Windu dengan
PT. Anugerah Utama Multifinance (Gratama Finance).

Yang dimaksud dengan buy back shares dan/atau buy back obligasi
Bank adalah upaya mengurangi jumlah saham atau obligasi yang
telah diterbitkan Bank dengan cara membeli kembali saham atau
obligasi tersebut, yang tata cara pembayarannya dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Selama tahun 2013, Bank Windu tidak melakukan transaksi buy back
saham. Sementara itu, Bank Windu belum pernah menerbitkan
obligasi, sehingga dalam tahun 2013 tidak terdapat transaksi buy back
obiligasi.

Dalam rangka mendukung upaya implementasi prinsip-prinsip GCG
(Good Corporate Governance), Bank Windu telah memiliki ketentuan
yang dituangkan dalam Kebijakan, Pedoman, SOP. Beberapa ketentuan
diantaranya mengatur tentang Kode Etik dan Budaya Perusahaan
yang harus diterapkan oleh setiap Insan Bank Windu dalam perilaku
sehari-hari.

Merupakan struktur tertinggi ketentuan tertulis, yang berisi Visi
dan Misi Bank, Nilai-Nilai dan Budaya Kerja Bank Windu, Profil Bank,
Struktur organisasi, tugas dan wewenang masing-masing fungsi kerja
yang berkaitan dengan penerbitan struktur dokumentasi bank serta
menjadi acuan /pedoman untuk ketentuan di bawahnya, sehingga
ketentuan dari atas ke bawah saling berkaitan dan berhubungan satu
sama lain.

Penerbitaan Company Manualini disahkan oleh Dewan Komisaris dan
Direksi Bank Windu.

Pembuatan Pedoman ini dimaksudkan untuk menetapkan pedoman
dan etika kerja Dewan Komisaris dan Direksi sehingga meningkatkan
efektifitas fungsi pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan
Komisaris dan Direksi sehari-hari.

Pedoman ini antara lain mengatur tentang Etika Kerja, Waktu Kerja dan
Rapat, Tugas dan Tanggung Jawab, Hak dan Wewenang, Hubungan
Kerja, Penilaian Kinerja dan Evaluasi.

Pedoman perilaku ini meletakkan prinsip — prinsip dasar dari perilaku
dan profesi yang diharapkan dari semua Insan Bank Windu.

Melalui Pedoman Kode Etik ini diharapkan budaya kesadaran risiko
(risk awareness) yang kuat dan control environmentyang baik pada
Bank Windu dapat terwujud dan melekat di masing - masing Insan
Bank Windu'.

Pedoman Kode Etik Bank Windu mengatur hubungan dengan sesama
Karyawan, Perusahaan, Nasabah, kontraktor, agen, staf keagenan,
konsultan, vendor dan pemasok, Pemegang Saham, Pesaing, Otoritas,
Pers/Media dan Stakeholderslainnya, sebagai berikut :

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.

-Non Diskriminasi

. Bank Windu berusaha keras untuk memberikan lingkungan
kerja yang kondusif di mana setiap Insan Bank Windu
diperlakukan secara adil dan terhormat, didorong untuk
berkembang dan dihargai berdasarkan kinerja individu dan
tim.
Bank Windu berkomitmen untuk memberikan kesempatan
yang sama bagi semua Insan Bank Windu berdasarkan
Kepatutan.
Bank Windu tidak akan mentolerir atau memaafkan setiap
jenis diskriminasi termasuk pelecehan atas dasar jenis
kelamin, ras, umur, agama, ketidakmampuan (disability/
handicap), atau Kklasifikasi lainnya yang secara tidak
semestinya mengganggu atau mempengaruhi pelaksanaan
pekerjaan dari seorang individu atau menciptakan suatu
lingkungan kerja yang mengintimidasi, bermusuhan,
merendahkan martabat atau yang tidak menyenangkan.
Bank Windu melarang pelecehan di tempat kerja dan di
dunia maya.
Bank Windu juga tidak akan mentolerir setiap jenis
diskriminasi oleh para vendor, kontraktor dan perusahaan
lainnya yang mungkin mempunyai hubungan bisnis dengan
Bank Windu dan/atau mewakili Bank Windu.

Lingkungan yang Kondusif dan Sehat

Bank Windu berkomitmen untuk menjaga lingkungan yang
kondusif dan sehat dalam menjalankan bisnisnya sehingga
kesehatan dan keselamatan para nasabah, rekan bisnis dan Insan
Bank Windu serta lingkungannya tidak dirugikan.

Oleh karena itu, para Insan Bank Windu dan rekan bisnis Bank

Windu tidak melakukan suatu tindak kejahatan atau kegiatan yang

ilegal dan memastikan bahwa mereka bertindak sesuai dengan

undang - undang, yakni:

. Tidak menggunakan, menjual, memiliki atau di bawah
pengaruh  obat-obatan  terlarang/psikotropika  atau
penggunaan alkohol yang tidak sesuai pada waktu
menjalankan bisnis untuk Bank Windu, apakah dikonsumsi
selama jam kerja atau tidak, dan apakah dikonsumsi di
lingkungan gedung Bank Windu atau tidak.

Mematuhi semua undang - undang dan pedoman
kesehatan dan keselamatan yang relevan dan segera
melaporkan setiap keadaan yang mungkin menimbulkan
bahaya terhadap kesehatan, keselamatan atau lingkungan
kepada atasan langsungnya dan/atau Divisi Sumber Daya
Manusia.

Tidak mengikuti hawa nafsu dalam perjudian yang berlebih-
lebihan atau melibatkan para nasabah Bank Windu dalam
bentuk perjudian apapun. Selain itu tidak melakukan taruhan
dan/atau perjudian dalam bentuk apapun di dalam kantor
atau di lingkungan gedung Bank Windu.

Perlindungan Data Pribadi

Bank Windu mempunyai komitmen untuk melindungi kerahasiaan
data pribadi nasabah tidak boleh dalam keadaan apapun
menggunakan data demikian untuk keuntungan diri mereka
sendiri atau pihak ketiga manapun selama melaksanakan tugas .

Pelatihan
Semua Insan Bank Windu wajib menghadiri pelatihan
reguler, khususnya, pelatihan yang berkaitan dengan Anti
Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme,
Anti Penyuapan, Risk Management dan pelatihan lainya
sebagaimana diatur dalam program pelatihan yang wajib
diikuti.
Pelatihan tersebut merupakan suatu kewajiban bagi Insan
Bank Windu yang baru bergabung sebagai bagian dari
proses induksi.
Agar pelatihan ini berlangsung secara efektif, Bank Windu
akan memantau dan menilai kegiatan — kegiatan pelatihan
tersebut secara berkala.

&) BankWindu
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Investigasi Eksternal dan Internal

Insan Bank Windu dan rekan - rekan bisnis disyaratkan untuk
sepenuhnya bekerjasama untuk setiap investigasi formal
(authorized investigation) baik eksternal maupun internal.
Membuat pernyataan palsu atau menyesatkan merupakan
tindakan ketidakdisiplinan, yang berakibat pengakhiran
hubungan kerja atau hubungan lainnya dengan Bank Windu.

Kerahasiaan Data

Setiap Insan Bank Windu harus mempertahankan kerahasiaan
informasi bisnis baik selama bekerja dan setelah keluar dari
Bank Windu. Hal ini termasuk, tetapi tidak terbatas pada gaji
dan informasi yang sangat rahasia (strictly confidential), strategi
dan rencana - rencana bisnis, serta informasi hak kepemilikan
lainnya yang diperoleh selama masa kerja.

Para Insan Bank Windu harus mematuhi undang - undang
kerahasiaan perbankan, undang-undang hak privacy dan
undang-undang keamanan data yang berlaku, serta syarat-
syarat kontrak, sewaktu menangani informasi nasabah dan data
bisnis yang diperoleh dalam rangka menjalankan bisnis.

Memperlakukan Nasabah Secara Adil

Memperlakukan para nasabah Bank Windu secara adil dan
hormat serta memberikan layanan nasabah yang bermutu
tinggi merupakan bagian yang integral dan tidak terpisahkan
dari perilaku Insan Bank Windu.

Bank Windu menerapkan 5 prinsip dari Pedoman Melakukan
Transaksi yang Adil (Fair Dealing Guidelines) yang harus
dipatuhi, khususnya untuk para Insan Bank Windu yang
menghadapi nasabah, yaitu sebagai berikut:

Insan Bank Windu harus memperlakukan semua nasabah
dengan hormat dan adil.

Insan Bank Windu hanya boleh menawarkan produk dan jasa
yang sesuai bagi segmen nasabah sasaran mereka.

Insan Bank Windu harus memberikan informasi yang berkualitas
dan tidak menyesatkan (misleading) kepada para nasabah.
Insan Bank Windu harus memberikan informasi yang jelas,
relevan dan tepat waktu agar nasabah bisa mengambil
keputusan keuangan yang diperlukan;

Insan Bank Windu harus menangani keluhan nasabah dengan
cara yang independen, efektif dan segera.

Melindungi Informasi Nasabah

Bank Windu berkomitmen untuk melindungi informasi
nasabah dan menggunakannya secara tepat. Menjaga dan
mempertahankan kerahasiaan data nasabah merupakan hal
yang sangat mendasar dalam hubungan Bank Windu dengan
para nasabah Bank Windu.

Insan Bank Windu harus mematuhi Undang - Undang
kerahasiaan, privasi dan keamanan data perbankan yang
berlaku serta persyaratan kontrak ketika menangani informasi
nasabah dan data bisnis yang dikumpulkan selama dalam
pelaksanaan bisnis.

Klasifikasi informasi sebagai data nasabah atau bisnis mungkin
berbeda tergantung pada undang-undang yang berlaku pada
negara atau jurisdiksinya.

Informasi Perusahaan

Insan  Bank Windu dan rekan - rekan bisnis harus
mempertahankan kerahasiaan informasi bisnis baik selama dan
setelah hubungan kerja atau keterlibatan mereka pada Bank
Windu.

Kekayaan Intelektual (Intelectual Property Rights)

Kekayaan intelektual, termasuk, tetapi tidak terbatas pada hak
Paten, merk dagang dan hak cipta, yang dikembangkan atau
dibeli oleh Bank Windu adalah milik Bank Windu.

Insan Bank Windu harus melakukan segala upaya untuk
mengamankan kepentingan Bank Windu dalam kekayaan
intelektual.

Insan Bank Windu yang mempunyai akses terhadap kekayaan
intelektual tersebut tidak boleh dan/atau tanpa
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otorisasi, mengungkapkan atau menggunakan kekayaan
intelektual, baik selama dan setelah hubungan kerja dengan
Bank Windu.

Insan Bank Windu tidak boleh menggunakan kekayaan
intelektual yang diperoleh selama mereka bekerja dengan
perusahaan lain, tanpa terlebih dahulu mendapatkan
persetujuan tertulis dari perusahaan lainnya tersebut.

Bank Windu menghargai pembatasan - pembatasan
yang ditempatkan pada software milik pihak ketiga oleh
pengembang dan/atau distributor software.

Insan Bank Windu harus menggunakan software tersebut
dengan cara yang telah ditentukan dalam perjanjian lisensi.

Penggunaan Aset Teknologi Informasi milik Bank Windu

Komputer, sumber daya jaringan, sistem komunikasi
elektronik termasuk email, telepon dan sistem suara dan
informasi lainnya yang diproses dengan menggunakan
komputer milik Bank Windu (secara bersama-sama disebut
sebagai “Aset TI") adalah milik Bank Windu, dan harus
digunakan secara ketat hanya untuk tujuan memberikan
layanan dan produk Bank Windu dan bukan untuk tujuan
lainnya apapun.

Peralatan dan fasilitas tersebut diatas hanya diberikan
kepada Insan Bank Windu untuk kepentingan Bank Windu,
oleh karena itu Insan Bank Windu harus dapat menggunakan
dan merawat fasilitas tersebut dengan sebaik-baiknya.
Penggunaan Aset Tl diatur melalui Kebijakan tentang Tl Bank
Windu.

Pencatatan yang Akurat dan Penyimpanan Arsip /Dokumen

Pelaksanaan pencatatan Bank Windu harus selalu dibuat
dengan akurat dan andal, dengan tujuan untuk memastikan
bahwa transaksi-transaksi bisnis didokumentasikan secara
efektif dan dibenarkan untuk dapat mengurangi risiko
hukum. Tidak ada informasi pada catatan atau dokumen
apapun yang boleh dirusak atau dipalsukan.

Buku yang wajar dan akurat harus tersedia untuk keperluan
audit dan inspeksi untuk memastikan standar-standar yang
tinggi dalam penyimpanan catatan.

Insan Bank Windu harus mematuhi semua undang-undang
yang berlaku dan kebijakan manajemen mengenai catatan-
catatan yang relevan yang diimplementasikan oleh Bank
Windu.

Semua rekening atau transaksi “off the record" dalam
kaitannya dengan pembayaran- pembayaran yang tidak
semestinya adalah dilarang.

Catatan-catatan dan data harus dipelihara dan dihancurkan
sesuai dengan undang- undang yang relevan dan kebijakan-
kebijakan manajemen Bank Windu mengenai catatan.
Setiap dokumen, catatan atau data yang disyaratkan atau
mungkin disyaratkan untuk tujuan litigasi atau investigasi,
harus memberitahukan dan mengkonsultasikan dengan
Satuan Kerja Kepatuhan , Divisi Legal atau Divisi Audit
Internal terlebih dahulu.

Kelalaian untuk pemenuhan permintaan dokumen
- dokumen, catatan - catatan atau data - data yang
disyaratkan,tersebut dapat mengakibatkan tuntutan hukum
pidana atau perdata terhadap Bank Windu dan Insan Bank
Windu yang bersangkutan.

Insider Trading

Insider Trading dan pemberian informasi dari orang dalam
kepada orang luar/menyampaikan informasi yang sensitif
mengenai harga yang bukan untuk konsumsi publik tidak
diperkenankan dan merupakan tindak pidana.

Memberikan (tipping) informasi non-publik yang penting
kepada seseorang yang mungkin membeli atau menjual
surat berharga juga merupakan suatu pelanggaran terhadap
undang - undang yang berlaku, baik oleh orang yang
memberikan informasi tersebut atau orang yang menerima
informasi tersebut.
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Semua Insan Bank Windu harus memperhatikan bahwa
hukuman bagi pelaku /nsider Trading dapat dikenai denda
sampai dengan kurungan atau penjara.

Disamping hal tersebut diatas seluruh Insan Bank Windu
harus mewaspadai adanya aktifitas yang tidak boleh
dilakukan seperti halnya transaksi — transaksi yang dilarang
(Prohibited Transactions) yaitu transaksi yang saat ini dilarang
oleh Pemerintah maupun beberapa Badan dunia lainnya
seperti Office of Foreign Assets Control (OFAC) of the US
Department of the Treasury, United Nations Security Council
Resolutions (UN) dan European Union (EU), serta transaksi
pembelian produk keuangan atau produk investasi lainnya
yang bertujuan untuk menguntungkan kepentingan pribadi.

Benturan Kepentingan (Conflict of Interest)

. Insan Bank Windu tidak boleh dengan sengaja mengizinkan
diri mereka sendiri untuk ditempatkan dalam suatu jabatan
di mana kepentingan mereka berpotensi untuk atau benar-
benar merugikan Bank Windu.

Insan Bank Windu tidak boleh mengizinkan keputusan bisnis
apapun dipengaruhi oleh atau dilihat sebagai dipengaruhi
oleh kepentingan yang tidak berkaitan dengan Bank Windu
. Suatu keputusan untuk melakukan transaksi bisnis dengan
pihak manapun harus semata — mata didasarkan pada
pertimbangan bisnis.

Insan Bank Windu berkewajiban untuk memprioritaskan
kepentingan Bank Windu .

Insan Bank Windu dilarang untuk mengambil keuntungan
untuk diri mereka sendiri (atau mengarahkan kepada suatu
pihak ketiga) pada suatu kesempatan bisnis yang ada melalui
penggunaan properti milik perusahaan, informasi atau
jabatan, kecuali Bank Windu telah ditawarkan dan menolak
kesempatan tersebut.

Setiap benturan kepentingan yang dirasakan/dilihat,
potensial atau yang aktual wajib disampaikan untuk
mendapatkan perhatian atasan dari Insan Bank Windu.

Hadiah dan Hiburan
“Hadiah” mencakup uang, barang atau jasa yang diberikan
sekedar sebagai tanda persahabatan atau penghargaan.
Hadiah juga bisa mencakup cindera mata, manfaat dan
perlakuan khusus.
“Hiburan”dapat mencakup perjalanan ke luar negeri, nonton
film, menyaksikan pagelaran musik, dan lainnya .
Pemberian hadiah dan hiburan yang digunakan untuk
mempengaruhi suatu keputusan bisnis secara tidak wajar
atau dapat mengakibatkan pemberian manfaat bisnis yang
tidak adil/ wajar merupakan suatu penyuapan.
Penyuapan dan korupsi bertentangan dengan kebijakan
Bank Windu , sehingga setiap Insan Bank Windu yang
bersalah karena melakukan atau menerima penyogokan
atau korupsi harus dikenakan tindakan pendisiplinan/sanksi
yang berat dan juga dapat dituntut dibawah undang-
undang anti korupsi.

Komunikasi Eksternal

Bank Windu berkomitmen demi keterbukaan dan transparansi
dalam melakukan komunikasi dengan pihak eksternal dan
berusaha mendapatkan hubungan yang bersifat konstruktif
dengan para pemangku kepentingan kunci (para investor,
regulator, pemerintah, media, masyarakat dan lembaga swadaya
masyarakat).

Komunikasi dengan Regulator

Semua komunikasi dengan para regulator harus dilakukan sesuai
dengan pedoman dan/atau prosedur yang berlaku di Bank Windu.
Permintaan dari regulator akan informasi harus dijawab dengan
informasi yang lengkap, faktual dan akurat.

Komunikasi dengan Pers atau Media

Setiap pertanyaan pers atau media harus dengan segera dirujuk
kepada pihak yang berwenang sebagai juru bicara/ Komunikasi
Bank Windu.
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Tata Cara Mengenai Penggunaan Media Sosial
Akun sosial media pribadi harus terpisah dari pekerjaan
Hanya juru bicara Bank Windu yang diberi wewenang untuk
melakukan komunikasi secara online atas nama Bank Windu
Harus jelas mengenai siapa yang diwakili pada forum, blog
dan forum diskusi
Tidak boleh ada penjualan atau pemasaran produk-produk
Bank Windu, atau pemberian saran/nasihat keuangan pada
halaman media sosial pribadi
Patuhi perjanjian kerahasiaan dan privasi
Hormatilah rekan kerja dan tempat kerja Anda, serta individu-
individu dan komunitas lainnya
Ketidakpatuhan dapat mengakibatkan tindakan
pendisiplinan, termasuk pemutusan hubungan kerja dengan
Bank Windu. Jika melanggar undang-undang, maka harus
bertanggung jawab secara pribadi.
Jika ragy, silakan bertanya. Jangan mengambil risiko dengan
reputasi Bank Windu atau reputasi diri sendiri.

Tindakan/Tuntutan Hukum

. Kecualidilarang oleh undang - undang setempat, Insan Bank
Windu harus memberitahukan kepada atasan langsung,
Divisi Sumber Daya Manusia dan Divisi Legal dengan segera
jika mereka adalah subjek dari tindakan/tuntutan hukum
atau penyelidikan di manapun
Izin dari Divisi Sumber Daya Manuasia harus didapatkan
sebelum menerima jabatan politikatau menerima hubungan
kerja, pengangkatan dan penugasan eksternal.

Anti Pencucian Uang Dan Pencegahan Pendanaan Terorisme
Insan Bank Windu harus mematuhi sepenuhnya undang-undang
dan kebijakan yang berlaku yang berkaitan dengan pembiayaan
untuk memerangi kegiatan/aktivitas teroris, anti perdagangan
narkotik yang ilegal dan anti pencucian uang (anti money
laundring).

Mematuhi Undang - Undang dan Peraturan - Peraturan

Setiap Insan Bank Windu bertanggung jawab untuk mengetahui
dan mematuhi undang - undang dan peraturan Negara Repubik
Indonesia , termasuk tetapi tidak terbatas kepada hal-hal yang
berkaitan dengan bisnis ekspor dan impor.

Agent/Konsultan/Pihak Ketiga

. Insan Bank Windu harus melakukan penilaian bisnis yang
tepat ketika menyeleksi/memilih pihak ketiga, sebagai
rekan/mitra bisnis yang meliputi (namun tidak terbatas
pada) kontraktor, agen, staf keagenan, konsultan, vendor dan
pemasok barang dan jasa. Rekan/mitra bisnis tersebut tidak
boleh melakukan sesuatu secara tidak langsung dimana
seorang Insan Bank Windu dilarang untuk melakukannya
menurut Pedoman Perilaku atau undang-undang dan
peraturan-peraturan yang berlaku.
Insan Bank Windu harus melakukan uji kepatutan yang
sesuai , untuk memastikan bahwa rekan/mitra bisnis adalah
sesuai dengan tugas yang akan dilakukan, bahwa mereka
mempunyai track recordyang baik, dan tidak memanfaatkan
hubungan mereka dengan Bank Windu atau penggunaan
nama Bank Windu dalam hubungan tindakan illegal apapun,
penipuan, transaksi yang tidak etis atau tidak jujur, atau
transaksi apapun yang mungkin menodai reputasi Bank
Windu.
Insan Bank Windu harus memastikan bahwa rekan bisnis
mengetahui dan berkomitmen terhadap prinsip-prinsip anti
penipuan yang ditetapkan dalam Pedoman kode etik ini.
Insan Bank Windu tidak diperbolehkan membiarkan atau
memberikan fasilitas  pribadinya untuk dipergunakan
nasabah/atau  pihak  ketiga dalam  memanfaatkan
transaksinya pada Bank Windu.
Insan Bank Windu tidak diperbolehkan menjadi kuasa
nasabah/atau pihak ketiga dalam melakukan transaksi bisnis
pada Bank Windu.

&) BankWindu
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Pokok-pokok budaya perusahaan tercermin dari Keyakinan Dasar
(Core Beliefs) dan Nilai Dasar (Core Values). Keyakinan dasar berfungsi
sebagai pemacu semangat, sedangkan Nilai dasar berfungsi sebagai
quiding light.

Keyakinan Dasar (Core Beliefs) Insan Bank Windu
. Basis keuangan yang kuat (strong financial base);
Kami yakin bahwa basis keuangan yang kuat menjadi penentu
daya saing bank kami. Oleh karena itu, kami berkehendak
untuk menghasilkan kinerja keuangan luar biasa berkelanjutan
dengan membangun customer capital, proses yang produktif
dan cost effective, modal manusia yang unggul.
Kemitraan (partnered relationship)
Kami yakin bahwa kemitraan adalah pelipatganda nilai yang
diterima oleh customer; oleh karena itu kami berkehendak
untuk membangun kemitraan komprehensif antara bank kami
dengan pemasok dan mitra bisnis, kemitraan antara karyawan
dengan manajer, kemitraan antarfungsi dalam organisasi kami.
. Selalu ada cara yang lebih baik (everyday in any way there is a
better way)
Kami yakin bahwa dalam hidup ini kami tidak akan pernah
mencapai kesempurnaan, oleh karena itu kami berkehendak
untuk senantiasa berusaha sempurna; selalu ada cara yang lebih
baik.
4. Modal manusia (human capital)
Kami yakin bahwa modal manusia merupakan penentu
kemampuan kami dalam menghasilkan kinerja keuangan
berkelanjutan; oleh karena itu kami berkehendak untuk menarik,
mempertahankan, memotivasi, dan memanfaatkan dengan efektif
personel berkualitas yang dapat kami temukan.

N
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Nilai Dasar (Core Values) Insan Bank Windu
1. WARM
Sincere, respectful, attentive, enduring relationship
2. INTEGRITY
Professional, ethical, dignity
3. NIMBLE
Forward looking, effective, efficient
4. DEDICATED
Competent, responsible, hard work
5. UNITED
Teamwork, common purpose, supportive

Nilai-nilai, budaya perusahaan, serta perkembangan
Perusahaan senantiasa diinformasikan kepada karyawan secara
berkesinambungan di dalam berbagai kesempatan, antara lain
dalam acara Rapat Kerja Tahunan, Buka Puasa Bersama, Natal
Bersama, dan pada kesempatan lainnya.

Dalam rangka memberikan pemahaman dan menumbuhkan
budaya kepatuhan bagi setiap karyawan, maka Perusahaan
memberikan sosialisasi kode etik secara berkala kepada karyawan
melalui pelatihan dan/atau workshop.

Setelah membaca dan memahami Kode Etik, Insan Bank Windu
wajib memberikan Pengakuan atas Kode Etik pada formulir yang
sudah ditentukan.

Setiap Insan Bank Windu yang melanggar ketentuan Kode Etik/
Pedoman Perilaku dapat dikenakan tindakan pendisiplinan,
termasuk tetapi tidak terbatas pada pemberhentian atau
pemutusan hubungan kerja. Jika undang-undang atau peraturan-
peraturan yang berlaku juga dilanggar, maka laporan resmi
mungkin harus dibuat untuk otoritas yang relevan dan Insan Bank
Windu dapat dikenakan denda atau sanksi pidana.

€2)BankWindu

Bank Windu beserta seluruh Insannya bertekad dan bertanggung
jawab untuk mempertahankan tingkat integritas dan kejujuran
yang tertinggi di lingkungan Bank Windu sehingga dapat terus
memberikan pelayanan yang berkualitas bagu seluruh Indonesia
dengan produk dan service yang dapat menunjang kesuksesan
nasabah Bank Windu.

Pedoman perilaku / Kode Etik berlaku bagi Dewan Komisaris,
Direksi, dan seluruh karyawan Bank Windu, serta menjadi dasar
sikap dan tindakan etis yang berlaku dengan memperhatikan
nilai-nilai utama perusahaan (Warm, Integrity, Nimble, Dediicated,
United)

Bank Windu belum memiliki Program Kepemilikan Saham oleh
Karyawan dan/atau Manajemen.

Tuntutan untuk menerapkan Good Corporate Governance
menjadi salah satu dasar menerapkan keterbukaan tersebut,
dimana bank dituntut untuk mengambil langkah preventif dan
memerangi praktek-praktek yang menentang Good Corporate
Governance, dengan melaporkan pelanggaran—-pelanggaran
yang terjadi melalui system whistleblowing.

Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi semuan
karyawan untuk melaporkan pelanggaran-pelanggaran yang
terjadi.

a. Cara penyampaian laporan pelanggaran

Whistleblowing perlu dibuat dengan keyakinan bahwa
apa yang dilaporkan adalah benar. Pengaduan yang
diungkapkan tanpa menyebutkan nama pelapor akan
ditanggapi sesuai pertimbangan Auditor.

Whistleblower harus dapat memberikan informasi dan
bukti yang jelas serta dapat ditelusuri dan ditindaklanjuti.
Informasi  dan bukti tersebut disampaikan kepada
whistleblowing’s hotline/Kepala Satuan Kerja Audit
Internal, atau Direktur Utama Bank dengan tembusan
kepada Kepala Satuan Kerja Audit Internal. Pengaduan
pelanggaran yang diduga dilakukan oleh Manajemen
(termasuk  supervisor langsung), Direksi atau Dewan
Komisaris, maka laporan harus ditujukan Ketua Komite
Audit dan Kepala Satuan Kerja Audit Internal.

b. Perlindungan bagi pelapor

. Keamanan (Safety) whistleblower yang menyampaikan
pengaduan yang sebenar-benarnya sesuai dengan
kebijakan  Whistleblowing, dan didasari dengan niat baik
tidak akan terkena risiko pemecatan atau tindak balasan.
Jaminan ini tidak berlaku bagi whistleblower yang dengan
sengaja menyampaikan pengaduan yang tidak benar atau
tidak didasari niat baik.
Kerahasiaan (Confidentiality)
Bank akan melindungi identitas whistleblower, dan tidak
akan mengungkapkan identitasnya tanpa ijin dari pihak yang
bersangkutan. Jika timbul situasi tertentu dimana bank tidak
dapat menyelesaikan masalah tanpa mengungkapkan identitas
whistleblower (misalnya karena bukti tersebut diperlukan di
pengadilan), bank akan mendiskusikan dengan whistleblower
untuk menindaklanjutinya. Bank menjamin bahwa segala
hal yang dilaporkan ke petugas bank akan ditangani dengan
tingkat kerahasiaan yang tinggi. Bank akan berupaya maksimal
untuk melindungi kerahasiaan pihak-pihak yang melaporkan
pelanggaran atau tersangka pelanggaran dan siapa saja yang
memberikan informasi dalam proses penyidikan menurut
peraturan hukum yang ada.
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¢. Penanganan pengaduan
Komunikasi dengan  whistleblower dilaksanakan oleh
petugas dari unit whistleblowing Hotline yang menerima
laporan. Semua laporan pelanggaran akan diinvestigasi lebih
lanjut oleh unit investigasi dalam rangka mengumpukan
semua bukti-bukti.
Unit whistleblowing Hotline akan menentukan pengaduan
tersebut terkait dengan masalah akuntansi atau masalah
lainnya yang relevan dan akan memberikan bukti tanda
terima atas pengaduan yang disampaikan.

. Whistleblower dapat menyampaikan masalah yang terjadi
kepada Kepala Satuan Kerja Audit Internal. Whistleblower
dapat mencari saran dan bantuan dari Kepala Satuan Kerja
Audit Internal apabila merasa tidak yakin atau bila ada
keraguan atas perlindungan yang diperlukan.

. Unit  whistleblowing hotline harus mencatat setiap
Penerimaan  Pelaporan/pengaduan dari  whistleblower,
serta memberikan tanda terima pengaduan. Kemudian Unit
Investigasi akan mengambil tindakan selanjutnya.

. Pihak eksternal bank dapat menggunakan hotline untuk
melaporkan/menyampaikan pengaduan dan dugaan secara
rahasia. Seluruh dugaan yang diterima baik melalui Hotline
atau jalur lainnya akan dicatat dan disaring oleh petugas
Audit Internal. Kemudian akan dilakukan evaluasi oleh
unit hotline whistleblowing untuk ditentukan kredibilitas,
materialitas dan kebenarannya

. Evaluasi awal akan dilakukan untuk menentukan dasar
dilakukannya investigasi secera lebih rinci . Penentuan
penyidikan ini dilakukan berdasarkan informasi dan bukti
dokumentasi yang diberikan oleh whistleblower dan akan
dipertimbangkan apakah pengaduan tersebut dibuat
berdasarkan informasi yang dapat dipercaya dan dengan
maksud yang baik. Jika hasil evaluasi menyatakan bahwa
laporan/ pengaduan tersebut dapat dipercaya seperti
yang dijabarkan dalam kebijakan ini, maka akan dilakukan
investigasi menyeluruh oleh Satuan Kerja Audit Internal.

. Berdasarkan informasi yang diterima dari whistleblowing
hotline, Unit Investigasi akan melakukan penyidikan dan
memberikan bantuan sementara kepada whistleblower
disertai dengan tindakan segera untuk memperbaiki
keadaan yang sedang terjadi.  Unit Investigasi akan
membuat rekomendasi yang tepat kepada satuan Kerja
Audit Internal untuk melindungi kepentingan semua pihak
dan bank selama periode penyelidikan, tetapi tidak bisa
dijadikan sebagai dasar untuk menentukan keputusan. Unit
Investigasi dapat melakukan tindakan tambahan/ pengganti
jika diperlukan selama periode investigasi berlangsung.

. Bantuan sementara dan tindakan untuk melindungi hak-
hak dari whistleblower akan diproses secara terpisah dari
penyidikan yang sedang ditangani oleh Unit Investigasi.

. Kepala Satuan Kerja Audit Intenal akan melaksanakan
penyidikan penuh untuk menentukan apakah terjadi suatu
tindakan pelanggaran . Bentuk investigasi dapat beragam
tergantung dari keadaan.

d. Pihak yang mengelola pengaduan
Pengelolaan pengaduan dilakukan oleh Unit Anti Fraud di
bawah supervisi Kepala Satuan Kerja Audit Internal. Petugas
Satuan Kerja /Internal Audit bertanggung jawab sepenuhnya
atas penerapan kebijakan ini dan menjamin confidentiality
atas catatan pelaporan serta hasil penyidikan/investigasi.
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e. Hasil dari penanganan pengaduan
Apabila investigasi telah selesai disimpulkan, hasilnya akan
didokumentasikan dan dilaporkan kepada Komite Audit
dan Direksi. Jika investigasi menunjukkan adanya tindakan
pelanggaran, Kepala Satuan Kerja Audit Internal/Unit
Investigasi dan Panel/Komite whistleblowing dan atau
Komite Audit, berkonsultasi dengan bagian Legal dan
Direktur yang membawahi Sumber Daya Manusia untuk
mendiskusikan tindakan disipliner yang tepat.
Dokumentasi investigasi pendukung para individu yang
telah membantu penyidikan, hasil investigasi, tindakan
yang direkomendasikan , dan kesimpulan kasus yang
ditangani oleh Audit Internal akan dimasukkan dalam
dokumen kasus masing-masing . Notulen Rapat Komite
Audit dan Direksi harus menggambarkan semua laporan
kasus tindakan pelanggaran yang telah diterima dan
persetujuan tindakan yang telah diambil.
Karyawan dijamin bahwa mereka dilindungi dari
kemungkinan ancaman sepanjang mereka membuat
laporan atas dasar niat baik.

Selama tahun 2013, Bank Windu telah melaksanakan Good
Corporate Governance self assesment pada bulan Juni 2013
dengan Peringkat : 3 (Cukup Baik), dan pada bulan Desember 2013
dengan Peringkat : 2 (Baik), jauh lebih baik jika dibandingkan hasil
penilaian pada tahun sebelumnya dengan nilai komposit“3,67"

Pada tahun 2013 Bank Windu telah banyak melakukan
perbaikan pada ketiga aspek Governance yaitu Governance
Structure, Governance Process, dan Governance Outcome,
yang mencerminkan manajemen Bank Windu telah melakukan
penerapan Good Corporate Governance yang secara umum
BAIK, tercermin dari pemenuhan yang memadai atas prinsip-
prinsip Good Corporate Governance. Apabila terdapat kelemahan
dalam penerapan prinsip Good Corporate Governance, maka
secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat
diselesaikan dengan tindakan normal oleh manajemen Bank.

&) BankWindu
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o\ L aporan Komite-Komite

Pembentukan komite yang dibawahi Dewan Komisaris didasarkan
pada Peraturan Bank Indonesia tentang Pelaksanaan GCG bagi
Bank Umum (No. 8/4/PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006 serta
perubahannya sesuai PBlI No. 8/14/PBI/2006 tanggal 5 Oktober
2006 dan Surat Edaran Bank Indonesia No.9/12/DPNP tanggal 30
Mei 2007), Peraturan Bursa Efek Jakarta No. 1-A/Kep-305/BEJ/07-
2004 tanggal 19 Juli 2004 dan Peraturan Badan Pengawas Pasar
Modal - Lembaga Keuangan (Bapepam LK) No.IX.1.5 lampiran
Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-29/PM/2004 tanggal 24
September 2004 yang berlaku sampai dengan tanggal 6 Desember
2012 dan penggantinya dengan dikeluarkan Keputusan Ketua
Bapepam-LK Kep-643/BL/2012 tanggal 7 Desember 2012.

Dalam rangka mendukung peningkatan pelaksanaan Good
Corporate Governance (GCG) dan mengoptimalkan pengawasan
melekat oleh Dewan Komisaris, serta memastikan berjalannya
sistem pengendalian intern pada semua level kegiatan
operasional, Dewan Komisaris telah melakukan penyempurnaan
terhadap Piagam Komite Audit (Committee Audit Charter) sesuai
dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, Pedoman dan Tata
Tertib Komite Pemantau Risiko, serta perubahan anggota Komite-
Komite dibawah Dewan Komisaris.

Selama tahun 2013 pelaksanaan tugas komite-komite yang
membantu Dewan Komisaris sudah berjalan sesuai dengan
Rencana Kerja dan jadwal rapat tahunan.

Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap rencana dan
pelaksanaan tugas Satuan Kerja Audit Intern (SKAI)
Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tindak
lanjut oleh Direksi atas temuan hasil pemeriksaan SKAI,
Akuntan Publik dan hasil pengawasan OJK

Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap kesesuaian
pelaksanaan audit oleh Kantor Akuntan Publik dengan
standar audit yang berlaku.

Melakukan pemantauan dan evaluasi kesesuaian laporan
keuangan dengan standar akuntansi yang berlaku.

Melakukan evaluasi tentang kesesuaian antara kebijakan
manajemen risiko dengan pelaksanaan kebijakan tersebut.
Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas
Komite Manajemen Risiko dan Satuan Kerja Manajemen
Risiko.

Melakukan evaluasi terhadap kebijakan remunerasi.
Memberikan  rekomendasi  kepada Dewan Komisaris
mengenai kebijakan remunerasi bagi Dewan Komisaris dan
Direksi untuk disampaikan kepada RUPS serta kebijakan
remunerasi bagi Pejabat Eksekutif dan pegawai secara
keseluruhan untuk disampaikan kepada Direksi.

Menyusun dan memberikan rekomendasi mengenai sistem
serta prosedur pemilihan dan/atau penggantian anggota
Dewan Komisaris dan Direksi kepada Dewan Komisaris untuk
disampaikan kepada RUPS.

Memberikan rekomendasi mengenai calon anggota Dewan
Komisaris dan/atau Direksi kepada Dewan Komisaris untuk
disampaikan kepada RUPS.

Memberikan rekomendasi mengenai Pihak Independen
yang akan menjadi anggota Komite kepada Dewan
Komisaris.

€2)BankWindu

Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugasnya, setiap
komite telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja.

Pelaksanaan tugas Komite-Komite selama tahun 2013 tampak
dari adanya risalah rapat komite, catatan-catatan yang berisi
rekomendasi kepada Dewan Komisaris, catatan-catatan dan/
atau kertas kerja pemantauan dan evaluasi sesuai fungsi masing-
masing komite sebagai berikut:

1. Aktivitas Komite Audit

Selama tahun 2013 Komite Audit telah menyelenggarakan rapat
sebanyak 12 (dua belas) kali, di samping itu juga telah memberikan
usulan kepada Dewan Komisaris.

Komite Audit telah merekomendasikan kepada Dewan Komisaris
melalui memo intern No. 035/1I/KA-Dekom/IX/2013 tertanggal 2
September 2013, dengan mengajukan rekomendasi tambahan
untuk penunjukan KAP Ernst & Young yang mempunyai reputasi
secara internasional dan berpengalaman melakukan audit umum
bank-bank papan atas.

2. Aktivitas Komite Pemantau Risiko

Selama tahun 2013 Komite Pemantau Risiko telah
menyelenggarakan rapat sebanyak 10 (sepuluh) kali, di samping
itu juga telah memberikan usulan kepada Dewan Komisaris.

3. Aktivitas Komite Remunerasi dan Nominasi

Selama tahun 2013 Komite Remunerasi dan Nominasi telah
menyelenggarakan rapat sebanyak 7 (tujuh) kali, di samping itu
juga telah memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris.

Komposisi anggota komite-komite dibawah Dewan Komisaris
sudah sesuai dengan ukuran dan kompleksitas usaha Bank Windu.

Seluruh anggota Komite dibawah Dewan Komisaris memiliki
rekam jejak (track record) integritas, akhlak, dan moral yang baik
yang terus dipertahankan oleh masing-masing individual.

Keputusan rapat komite diambil berdasarkan musyawarah
mufakat dan/atau suara terbanyak. Hasil rapat komite telah
dituangkan dalam risalah rapat dan didokumentasikan dengan
baik. Hasil rapat komite selalu diupayakan agar dapat dijadikan
bahan pertimbangan dan rekomendasi bagi Dewan Komisaris
dalam pengambilan keputusan.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.
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‘Profil Dewan Komisaris

Sjerra Salm

Komisaris Utama

Mohamad Hasan

Komisaris Independen

1y @ BankWindu '/ 201

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.



Profil Dewan Komisaris

Djunyanto Thriyana

Komisaris Independen

Komisaris Independen tidak ada yang memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan dan hubungan keluarga dengan anggota
Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan/atau Pemegang Saham Pengendali atau hubungan dengan Bank Windu, yang dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak secara independen.

JEAN 12013 €22BankWindu v

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.



Profil Direks|

Direktur Utama

Warga Negara Indonesia, lahir di Semarang pada tahun 1958. Saat ini berusia 55 tahun.
Memperoleh gelar B.Chem.Eng Teknik Kimia dari University of New South Wales Sydney
Australia tahun 1979 dan gelar M.Eng.Sc Teknik Industri dari University of New South Wales
Sydney Australia tahun 1984.

Diangkat sebagai Direktur Utama Perseroan sejak Januari 2013 sampai sekarang. Memulai
karir pada PT Kangar Consolidated Industries pada Agustus 1980 hingga Januari 1983
sebagai Batch & Furnance Manager. Kemudian melanjutkan pendidikan pasca sarjana
jurusan Teknik Industri di University of New South Wales Sydney Australia. Kemudian kembali
berkarir pada Bank of Amerika Jakarta mulai Februari 1985 sebagai Second Vice President
hingga Juni 1990. Selanjutnya pada Juni 1990 berkarir di PT Bank Danamon Indonesia Tbk
hingga Juni 1998 sebagai General Manager, Treasury dan International. Kemudian pada PT
Rabobank Duta Indonesia mulai Juli 1998 sebagai Head of Treasury hingga September 1999.
Selanjutnya pindah ke Australia untuk meneruskan pendidikan Master of Applied Finance
hingga Februari 2000. Kembali berkarir mulai Maret 2000 di HSBC Bank Australia Ltd hingga
Maret 2004 sebagai Account Manager, Personal Financial Service. Kembali ke Indonesia dan
bergabung dengan PT Bank Mega Tbk dan diangkat sebagai Direktur Treasury & International
Banking pada April 2004 hingga April 2006. Pada Mei 2006 berkarir di PT Bank OCBC NISP Tbk
dan diangkat sebagai Managing Director Treasury dan Corporate Banking hingga Mei 2012.
Selanjutnya menjadi Advisor pada Juni 2012 hingga November 2012.

Pelatihan yang diikuti selama tahun 2013 sebagai berikut :
"2 days Workshop : Proses Review Risiko dan Proses Penilaian Modal Didasarkan Profil
Risiko (ICAAP)" diadakan Bank Windu dan Naga Mandiri Consultant pada 13-14 Maret
2013 di Jakarta.

. Training "Building Leadership Trust' yang diadakan oleh ICIl pada 26-27 September
2013 di Jakarta.
Workshop “CEO Networking' pada 4-5 November 2013 di Nusa Dua Bali, yang
diadakan oleh Bursa Efek Indonesia.

Saat ini menjabat sebagai Direktur Utama yang memimpin Direksi lainnya, dan membawahi
bidang Audit Intern, Treasury, Teknologi Informasi, SDM dan Consumer Banking.

Sebagai anggota Direksi masih memenuhi persyaratan sebagaimana termaktub Peraturan
Bapepam IX.6. dan telah memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia sebagaimana
termaktub dalam surat Bank Indonesia No. 15/32/DGI/DPIP/Rahasia tanggal 18 Februari
2013.

Direktur Bisnis

Warga Negara Indonesia, lahir di Rumbai pada tahun 1961. Saat ini
berusia 52 tahun. Memperoleh gelar Sarjana Teknologi Pertanian Fakultas
Teknologi Pertanian Jurusan Ilmu Pangan dan Gizi dengan predikat
Sangat Memuaskan dari Institut Pertanian Bogor pada tahun 1984 dan
gelar Magister Management jurusan Management dari PPM School of
Management Jakarta pada tahun 2007 dengan predikat Cum Laude.

Diangkat sebagai Direktur Perseroan pada sejak Juni 2010 sampai sekarang.
Mengawali karir di PT Sanmaru Food Manufacturing (PT Indofood S.M)
sebagai Asisten Research & Development Manager Snack food sejak
Maret 1985 sampai Maret 1986. Kemudian pada April 1986 di Radio FEBC
Manila Jakarta (YASKI) sebagai Kepala Studio Rekaman sampai Desember
1988. Memulai karir perbankan di Bank Bali pada Juni 1990 sebagai Officer
Development Program hingga Desember 1990. Selanjutnya menempati
berbagai jabatan sebagai Account Officer mulai Desember 1990 hingga
Februari 1995, sebagai 7eam Leader Commercial Loan Bogor pada Maret
1995 sampai Oktober 1995. Diangkat sebagai General Manager pada PT
Bank Bali Bogor mulai November 1995 hingga Desember 1995. Pada saat
yang sama merangkap sebagai Komisaris pada BPR Bali Dayaupaya Mandiri
pada Juli 1995 sampai Mei 1998. Kemudian sebagai Chief General Manager
mulai Januari 1997 hingga Mei 2000, dan sejak Juni 2000 diangkat sebagai
General Manager Forex Trading Business sampai Agustus 2000. Selanjutnya
berkarir di PT Bank Lippo sebagai Deputy Regional Head mulai September

2000 hingga Februari 2001. Kemudian berkarir di PT Bank OCBC NISP sebagai
Pimpinan Cabang Bogor mulai Maret 2001 sampai Januari 2005. Dilanjutkan
sebagai Branch Dept Head Reg.2 mulai Februari 2005 hingga Juni 2006, dan
diangkat sebagai Region Head Reg. 5 sejak Juli 2006 sampai Januari 2009.
Pada Januari 2009 menduduki jabatan sebagai Senior Corporate Executive
merangkap Region Head Sumatra hingga November 2009.

Pelatihan yang diikuti selama tahun 2013 sebagai berikut :
"2 days Workshop : Proses Review Risiko dan Proses Penilaian Modal
Didasarkan Profil Risiko (ICAAP)” diadakan Bank Windu dan Naga
Mandiri Consultant pada 1314 Maret 2013 di Jakarta.
Training "Understanding Financial Statement' yang diadakan oleh
PPm Management di Jakarta pada 3-5 September 2013.
Pelatihan “Hukum Forensik Pengenalan Calon Nasabah” yang
diadakan oleh Bank Windu di Jakarta.

Saat ini menjabat sebagai Direktur yang membawahi bidang Komersial dan
Jaringan Cabang.

Sebagai anggota Direksi masih memenuhi persyaratan sebagaimana
termaktub Peraturan Bapepam IX.1.6. dan telah memperoleh persetujuan
dari Bank Indonesia sebagaimana termaktub dalam surat Bank Indonesia
No. 12/16/GBI/DPIP/Rahasia tanggal 8 Februari 2010.



Profil Direks|

Adri Triwitjahjo

Direktur Keuangan

Junianto

Direktur Operasional




Profil Direks|

Dewi Arimbi Kurniawati

Direktur Kepatuhan

Seluruh anggota Direksi Bank Windu tidak ada yang memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan dan hubungan keluarga
dengan anggota Direksi lainnya, Dewan Komisaris dan/atau Pemegang Saham Pengendali atau hubungan dengan Bank Windu, yang dapat
mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak secara independen.

122 @ BankWindu '/ 201
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Anggota Komite Audit /Pihak Independen

Sesuai SK No.447/BW/SK-DIR/KP-JKT/XII/13 Tanggal 23 Desember 2013

€2)BankWindu

A Profil Komite-Komite

53 tahun, menjabat sebagai Ketua Komite Audit sejak 23 Desember 2013. Meraih
gelar Sarjana Hukum jurusan Perdata tahun 1984 dari Universitas Padjajaran, meraih
gelar Graduate Diploma Jurusan Graduate Diploma in Management tahun 1992 dari
University of Wollongong Australia dan meraih gelar Master of Commerce jurusan
Commerce in Marketing tahun 1998 dari University of Wollongong Australia. Saat
ini sebagai Kandidat Doktor dalam bidang ilmu Hukum Universitas Padjadjaran di
Bandung.

Diangkat menjadi Komisaris Independen sejak 28 Juni 2012 sampai sekarang. Memulai
karirnya sebagai Staff pada PT Sanbe Farma di Bandung pada Juni 1979 hingga
September 1979. Kemudian menjadi Asisten Lawyer pada Bastaman Hidayat, SH.,
Jakarta pada Juni 1984 hingga November 1984. Memulai karir perbankan pada PT Bank
NISP (Kantor Pusat) sebagai staff Kredit sejak Desember 1984 sampai Desember 1985.
Diangkat sebagai Kepala Seksi Hukum sejak Januari 1986 hingga Desember 1989, dan
merangkap menjadi Kepala Bagian PPK pada tahun 1989. Selanjutnya menjadi Asisten
Manager PPK pada Juli 1989 sampai April 1990. Pada periode tahun 1990 sampai
1992 melanjutkan studi ke Australia. Kemudian kembali berkarir pada PT Bank NISP
(Kantor Pusat) sejak September 1992 menjadi Staff Direksi hingga Desember 1992. Lalu
dipromosikan menjadi PJ. Pimpinan Kantor Cabang Andir mulai Januari 1993 hingga
Maret 1994, dan menjadi Pimpinan Kantor Cabang Andir sejak Maret 1994 sampai
Februari 1997. Pada periode tahun 1997 sampai 1998 kembali melanjutkan studi
Master Program di Australia. Kemudian pada Januari 1999 kembali berkarir di Bank NISP
menjadi Pejabat sementara Kepala Satker Restrukturisasi Kredit hingga Agustus 2000,
dan menjadi Kepala Satker Restrukturisasi Kredit pada Agustus 2000 sampai Juni 2006.
Selanjutnya menjadi Kepala Satker Asset Recovery Management (ARM) sejak Juni 2006
sampai Juni 2009. Lalu pada Juli 2008 sampai Desember 2010 menjadi Corporate Legal
Division Head sejak (merangkap Ka Satker ARM sd Juni 2009).

56 tahun, menjabat sebagai Anggota Komite Audit sejak 26 Maret 2013. Meraih gelar
Sarjana Ekonomi (Ext) Ul tahun 2000 dan Magister Manajemen Ul pada tahun 2004.
Mengawali karier sebagai Auditor di KAP SGV Utomo Mulia & Co mulai Agustus 1980
hingga September 1981. Selanjutnya berkarir di Bank Indonesia selama 28 tahun 4
bulan sejak September 1981 hingga Desember 2010 di berbagai Direktorat / Satker
baik di Kantor Pusat, Kantor Cabang Yogyakarta yaitu pada Agustus 1992 sampai
September 1993, dan di Kantor Perwakilan (KPW) Bl Tokyo dari September 1993 hingga
Januari 1997. Selama 18 tahun ditempatkan sebagai pengawas bank dan 5 tahun
terakhir merangkap sebagai anggota dan ketua Onsite Supervisory Present (OSP) di
BTN pada September 2001 hingga Oktober 2005. Terakhir diangkat sebagai Pengawas
Bank Madya (DPB)-2 / (Asisten Direktur) Direktorat Pengawasan Bank (DPB)-2. Pensiun
mulai 1 Januari 2010. Sejak Februari 2010 mendirikan perusahaan Konsultan / Training
PT.Cendekia Insan Gemilang bersama rekan, bergerak di bidang perbankan dan
menjabat sebagai Komisaris hingga saat ini. Beliau juga tercatat sebagai Dosen tidak
tetap mengajar perbankan Syariah di UIN Syarief Hidayatullah, Ciputat sejak Juni 2010
hingga Juni 2013. Beliau juga menjabat anggota Komite Audit di PT Bank Kesejahteraan
Ekonomi (BKE) sejak Februari 2012 hingga saat ini.

66 tahun, menjabat sebagai Anggota Komite Audit sejak 26 Maret 2013. Memperoleh
gelar Master of Science in Management and Administrative Science dari University of
Texas at Dallas, USA tahun 1983. Sebelumnya mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi,
Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Gadjah Mada pada tahun 1971. Beliau
berprofesi sebagai Dosen Pasca Sarjana Universitas Gadjah Mada sejak tahun 1995
hingga kini. Selain itu, beliau adalah Partner pada Kantor Akuntan Publik S. Mannan,
Ardiansyah dan Rekan, sejak tahun 2000 sampai saat ini. Beliau juga menjadi anggota
Komite Audit di PT Darma Henwa, Tbk dari tahun 2007 sampai sekarang, dan tercatat
sebagai anggota Komite Audit pada PT Bumi Resource Thk sejak tahun 2012 hingga
saat ini. Memperoleh Certified Public Accountant (CPA) pada tahun 2010 dan Qualified
Internal Audiitor (QIA) pada tahun 2008.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.
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Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi/Komisaris Independen ) i ) ) o
69 tahun, menjabat sebagai Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi

sejak 22 Oktober 2010. Meraih gelar Sarjana Hukum tahun 1972 dari
Universitas Sriwijaya, Palembang.

Diangkat menjadi Komisaris Independen sejak 24 Juni 2010 sampai
sekarang. Mengawali karirnya di Citibank Jakarta mulai Mei 1974
hingga April 1977. Kemudian berkarir di PT Multinational Finance
Corporation (PT Multicor) mulai Mei 1977. Pada periode Agustus 1985
hingga Oktober 1991 diangkat sebagai Direktur Eksekutif, Selanjutnya
periode November 1991 sampai Januari 2003 diangkat sebagai
Presiden Direktur. Kemudian di PT Bank Multicor sebagai Komisaris
Independen pada Juni 2003 sampai Juni 2008. Mulai Oktober 2008
hingga 2009 menjabat sebagai Komisaris pada beberapa perusahaan
swasta nasional di Jakarta. Dan sejak Mei 2010 diangkat kembali
sebagai Komisaris di Bank Windu.

60 tahun, menjabat sebagai Anggota Komite Remunerasi dan
Nominasi sejak 1 Maret 2013. Memperoleh gelar Master of Business
Administration dari  West London College jurusan Business
Administration lulus pada tahun 1975.

Diangkat sebagai Komisaris Utama Perseroan sejak Desember 2007
sampai sekarang. Memulai karir sejak tahun 1975 sebagai manajer
keuangan pada PT Tarumatex sampai April 1987. Kemudian mengawali
karir perbankan di PT Bank Windu Kentjana sejak Mei 1987 dengan
menduduki berbagai posisi penting sampai dengan November 1997.
Selanjutnya beliau diangkat sebagai Komisaris PT Bank Windu Kentjana
pada Desember 1997 hingga November 2007..

Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi / Komisaris Utama

49 tahun, menjabat sebagai Anggota Komite Remunerasi dan
Nominasi sejak 22 Oktober 2010. Meraih gelar Sarjana Muda
Manajemen Informatika dari Universitas Bina Nusantara, Jakarta pada
tahun 1988 dan gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Trisakti, Jakarta
pada tahun 1990.

Saat ini menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary)
Bank Windu sejak Februari 2008. Memulai karirnya di bidang Perbankan
sejak tahun 1990 di PT Artamedia Bank (Media Bank) hingga 1994
dengan jabatan Corporate Banking Asst. Manager. Pada tahun 1994
sempat bekerja pada Mitsubishi Corporation Representative Office
Jakarta. Pada awal tahun 1995 bergabung dengan PT Bank Windu
Kentjana hingga tahun 2007 di berbagai posisi jabatan, terakhir
sebagai Ka. Biro Direksi. Kemudian pasca merger pada awal tahun
2008 menjadi PT Bank Windu Kentjana International Tbk. dengan
posisi terakhir sebagai Corporate Secretary sejak Februari 2008 hingga
sekarang.

Sesuai SK No.004/BW/SKEP-DIR/IIl/13 Tanggal 1 Maret 2013.

&) BankWindu 125
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Ketua Komite Pemantau Risiko/Komisaris Independen

@ "

Anggota Komite Pemantau Risiko /Pihak Independen

Anggota Komite Pemantau Risiko /Pihak Independen
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Sesuai SK No.002/BW/SKEP-DIR/IIl/13 Tanggal 1 Maret 2013.

€2)BankWindu

53 tahun, menjabat sebagai Ketua Komite Pemantau Risiko sejak 17 Juli 2012.
Meraih gelar Sarjana Hukum jurusan Perdata tahun 1984 dari Universitas
Padjajaran, meraih gelar Graduate Diploma Jurusan Graduate Diploma in
Management tahun 1992 dari University of Wollongong Australia dan meraih
gelar Master of Commerce jurusan Commerce in Marketing tahun 1998 dari
University of Wollongong Australia. Saat ini sebagai Kandidat Doktor dalam
bidang ilmu Hukum Universitas Padjadjaran di Bandung.

Diangkat menjadi Komisaris Independen sejak 28 Juni 2012 sampai sekarang.
Memulai karirnya sebagai Staff pada PT Sanbe Farma di Bandung pada Juni
1979 hingga September 1979. Kemudian menjadi Asisten Lawyer pada
Bastaman Hidayat, S.H. Jakarta pada Juni 1984 hingga November 1984.
Memulai karir perbankan pada PT Bank NISP (Kantor Pusat) sebagai staff Kredit
sejak Desember 1984 sampai Desember 1985. Diangkat sebagai Kepala Seksi
Hukum sejak Januari 1986 hingga Desember 1989, dan merangkap menjadi
Kepala Bagian PPK pada tahun 1989. Selanjutnya menjadi Asisten Manager
PPK pada Juli 1989 sampai April 1990. Pada periode tahun 1990 sampai 1992
melanjutkan studi ke Australia. Kemudian kembali berkarir pada PT Bank NISP
(Kantor Pusat) sejak September 1992 menjadi Staff Direksi hingga Desember
1992. Lalu dipromosikan menjadi PJ. Pimpinan Kantor Cabang Andir mulai
Januari 1993 hingga Maret 1994, dan menjadi Pimpinan Kantor Cabang Andir
sejak Maret 1994 sampai Februari 1997. Pada periode tahun 1997 sampai
1998 kembali melanjutkan studi Master Program di Australia. Kemudian pada
Januari 1999 kembali berkarir di Bank NISP menjadi Pejabat sementara Kepala
Satker Restrukturisasi Kredit hingga Agustus 2000, dan menjadi Kepala Satker
Restrukturisasi Kredit pada Agustus 2000 sampai Juni 2006. Selanjutnya menjadi
Kepala Satker Asset Recovery Management (ARM) sejak Juni 2006 sampai Juni
2009. Lalu pada Juli 2008 sampai Desember 2010 menjadi Corporate Legal
Division Head sejak (merangkap Ka Satker ARM sd Juni 2009).

56 tahun, menjabat sebagai Anggota Komite Pemantau Risiko sejak
1 Maret 2013. Meraih gelar Sarjana Ekonomi (Ext) Ul tahun 2000 dan Magister
Manajemen Ul pada tahun 2004.

Mengawali karier sebagai Auditor di KAP SGV Utomo Mulia & Co mulai Agustus
1980 hingga September 1981. Selanjutnya berkarir di Bank Indonesia selama
28 tahun 4 bulan sejak September 1981 hingga Desember 2010 di berbagai
Direktorat / Satker baik di Kantor Pusat, Kantor Cabang Yogyakarta yaitu pada
Agustus 1992 sampai September 1993, dan di Kantor Perwakilan (KPW) BI
Tokyo dari September 1993 hingga Januari 1997. Selama 18 tahun ditempatkan
sebagai pengawas bank dan 5 tahun terakhir merangkap sebagai anggota
dan ketua Onsite Supervisory Present (OSP) di BTN pada September 2001
hingga Oktober 2005. Terakhir diangkat sebagai Pengawas Bank Madya (DPB)-
2 / (Asisten Direktur) Direktorat Pengawasan Bank (DPB)-2. Pensiun mulai 1
Januari 2010. Sejak Februari 2010 mendirikan perusahaan Konsultan / Training
PT.Cendekia Insan Gemilang bersama rekan, bergerak di bidang perbankan dan
menjabat sebagai Komisaris hingga saat ini. Beliau juga tercatat sebagai Dosen
tidak tetap mengajar perbankan Syariah di UIN Syarief Hidayatullah, Ciputat
sejak Juni 2010 hingga Juni 2013. Beliau juga menjabat anggota Komite Audit
di PT Bank Kesejahteraan Ekonomi (BKE) sejak Februari 2012 hingga saat ini.

50 tahun, menjabat sebagai Anggota Komite Pemantau Risiko sejak 1 Maret
2013. Meraih Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi di Sekolah Tinggi lImu
Ekonomi Bandung pada tahun 1989.

Periode tahun 1989 sampai 2006 bekerja di Bank NISP pada berbagai jabatan
yaitu Audiitor Internal, Audit Coordinatordan Internal Control Head. Selanjutnya
pada periode tahun 2006 hingga 2011 pada Bank OCBC NISP (pasca merger)
dengan berbagai jabatan sebagai Risk Manager, Credit Risk Manager dan
Enterprise Risk Manager.

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.



Area Manager — Area Il, Jakarta

Area Manager — Area lll dan
Pemimpin Cabang Asemka, Jakarta

Area Manager — Area IV dan
Pemimpin Cabang S. Parman, Jakarta
Corporate Secretary

Area Manager— Area V
Kepala Divisi Consumer Banking

Area Manager-Area VI, merangkap Pemimpin Capem

Kepala Divisi Commercial Pesanggrahan, Jakarta
Kepala Divisi Operasi Area Manager Bandung, Jawa Barat
Kepala Divisi Audit Internal Area Manager — Area Kep. Riau

Pemimpin Cabang Batam

Kepala Divisi Umum dan Infrastruktur
Pemimpin Cabang Equity Tower, Jakarta

Kepala Divisi Credit Operation
Pemimpin Cabang Kelapa Gading, Jakarta

Kepala Divisi SDM
Pemimpin Cabang Kebayoran Lama, Jakarta

Staf Direksi Bidang IT
Pemimpin Cabang Kebayoran Baru, Jakarta

Kepala Divisi Treasury
Pemimpin Cabang Jatinegara, Jakarta

Pjs. Kepala Divisi Keuangan
Pemimpin Cabang Bogor

Kepala Divisi Credit Review
Pemimpin Cabang Semarang

Kepala Divisi Branch Network and Service
Pemimpin Cabang Solo

Kepala Satuan Kerja APU & PPT
Pemimpin Cabang Surabaya

Kepala Satuan Kerja Kepatuhan
Pemimpin Cabang Tanjung Pinang

Kepala Satuan Kerja Sistem & Prosedur
Pemimpin Cabang Pontianak

Kepala Satuan Kerja Special Asset Management
Pemimpin Cabang Palembang

Kepala Satuan Kerja Operation Development
Pjs. Pemimpin Cabang Denpasar

Kepala Satuan Kerja Crediit & Market Risk
Pjs. Pemimpin Cabang Sukabumi

Kepala Satuan Kerja Operation Risk
Pemimpin Cabang Lampung

Regional Head Sumatera, Bali dan Pontianak

Pemimpin Cabang Pekanbaru
Regional Head Jawa Tengah, Yogyakarta dan Jawa Timur Pemimpin Cabang Yogyakarta
Regional Head Jawa Barat

Pemimpin Cabang Tanah Abang

Area Manager — Area |, Jakarta
Pemimpin Cabang Bandung, Jawa Barat
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Produk, Layanan, dan Tingkat Suku Bunga

Tabungan Windu

Tabungan Tahapan

Tabungan Kentjana

Tabungan Bisnis

Deposito Berjangka (Rupiah, Dollar Amerika dan Dollar
Singapore)

Giro (Rupiah, Dollar Amerika, Dollar Singapore, Yen dan Euro)

ATM (Seluruh ATM BCA Jaringan Prima)
Kiriman Uang Domestik

Kiriman Uang Internasional

Kliring

Transaksi Jual Beli Valuta Asing

Ekspor dan Impor (7rade Finance)
Settlement Bank

Safe Deposit Box (SDB)

Pembayaran Gaji

Bank Garansi

FX Today, Tommorow dan Spot
FX Forward

Bank Notes

Deposit on Call

Produk Pinjaman

1. Giro
Rupiah 3,10% 3,26%
Mata Uang Asing 0,16% 0,21%
2.Tabungan 2,01% 2,79%
3. Deposito Berjangka
Rupiah 7,31% 6,99%
Mata Uang Asing 2,52% 1,57%

}1’ PV L BE du

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.

Direct Loan:
. Pinjaman Rekening Koran (PRK)
Fixed Loan (FL)
Demand Loan (DL)
Installment Loan (IL)
Tust Receipt (TR)
Kredit Ekspor (KE)

Indirect Facility (Trade Finance):
. Letter of Credit (L/C)
Surat Kredit Berdokument Dalam Negeri (SKBDN)
Bank Garansi
Standby Letter of Credit (SBLC)

Kredit Investasi
Kredit Pemilikan Kios (KPK)

Mortgage Loan (Kredit Pemilikan Rumah/Ruko/ Apartemen/
Tanah/Kredit Renovasi/Kredit Konstruksi/Kredit Multi Guna).
Kredit Kendaraaan Bermotor.

Kredit Tanpa Agunan.
1. Kredit
Rupiah 11,67% 11,85%
Mata Uang Asing
Us$ 6,06 5,77%
Sin$ 5,90% 597%
2. Kredit Karyawan 6% - 10% 6%-10%
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Jaringan Kantor

Kantor Pusat

Equity Tower Lt.9, Kompleks SCBD Lot 9

JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta Selatan

Telp: 021-51401707

Fax: 021-51401708-09

Website: www.bankwindu.com
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Kantor Cabang Pembantu

Kantor Cabang

No.

\EIQERE]

Jakarta-Slipi

Jakarta-Jatinegara
Jakarta-Tanah Abang
Jakarta-Kebayoran Baru
Jakarta-Kebayoran Lama
Jakarta-Kelapa Gading
Jakarta-Asemka
Bogor-Pajajaran
Bandung-Naripan
Solo-Veteran
Semarang-Pemuda
Surabaya-Darmo Square
Tanjungpinang-Katamso
Pontianak
Batam-Nagoya
Denpasar-Bali
Palembang-Sudirman
Jakarta-Equity
Yogyakarta

Pekanbaru

Lampung

Sukabumi

Nama Kantor

Alamat

Jl.Letjen.S.Parman Kav. 92 Slipi Jakarta

Bukit Duri Plaza JI. Jatinegara Barat No.54e

JI. Fachrudin BIk C47-48,Tanahabang Bukit
JI.Rs.Fatmawati No. 59 Kebayoran Baru

Kom Permata Keb JI.Ry Keb Lama Blk A No.3-4
Rk K.Gading BIk C No.5 Jl.Raya Bulevard Barat
JI.Asemka No. 24-26, Kota, Jakarta Barat
JI.Pajajaran No.70e Bogor

JI. Naripan No.79-81, Bandung

JI.Veteran No. 68, Solo

JI.Pemuda 150, Ruko Pemuda Mas Blk A No.14
Kom Darmo Square Blk D-8,JL.Ry Darmo No.54-56
Jl.Katamso No.88, T.Pinang Kepri

JI.Ir. H. Juanda No. 67-68, Pontianak

Nagoya Lama Jlimam Bonjol Blk E No.9-10, Batam
JI. Teuku Umar Blok A2, Denpasar, Bali

JI. Jend.Sudirman No. 1129 Palembang

Equity Tower Lt.D, Scbd JI.Sudirman Kav.52-53
JI. P. Diponegoro No.11-13, Yogyakarta

JI. IrJend.Ahmad Yani No.2 J, Pekanbaru

JI. Jend. Sudirman No.60 B-60 C, B. Lampung
JI. Jend. Ahmd Yani No. 4, Sukabumi

Kode Pos

11420
13320
10270
12160
12230
14240
11110
16143
40383
54212
50132
60225
29112
78117
29444
80114
30126
12190
55232
28155
35118
43131

Kode Pos

No. Telp

021) 5663030
021) 2800082
021) 3456412
021) 7211135
021) 2701104
021) 45851477
021) 6901818
0251) 8314963
022) 4207336
0271) 644123
024) 3547893
031) 5680623
0771) 313999
0561) 744228
0778) 457255
0361) 258013
0711) 370980
021) 51401818
0274) 555233
0761) 39877
0721) 258989
)

(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(0266) 246000
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Jakarta-Mangga Ddua
Jakarta-Pecenongan
Jakarta- Cempaka Mas
Jakarta-Benhil
Jakarta-Hasyim Aashari
Jakarta-Pondok Bambu
Bekasi- Kalimalang
Jakarta-Pluit
Jakarta-Pesanggrahan
Jakarta-Glodok
Jakarta-Melawai

Tangerang-Merdeka

& BankWindu 270002019

Pusat Grosir Psr Pagi no.8 JI.Arteri Manggadua
Jl.Pecenongan no. 88 Jakarta Pusat

Ruko Cempaka Mas Jlletjen.Suprapto blk g no 6
JI.Bendungan Hilir Kav 36 a no.3

JI. KH.Hasym Ashari no.40

JI. Pahlawan Revolusi no.3, Pondok Bambu
Kom plza blk bii no.3-4 JIl.kh.Noor ali Bekasi
JI.Pluit Sakti Raya 28 a-5, Jakarta Utara

JI. Pesanggrahan Raya no. 3¢ Meruya, Jakbar
JI. Pinangsia (glodok plaza) blk h.40 kota
JI.Melawai ry no. 19 e, Jakarta Selatan

JI. Merdeka no.207 d, Tangerang

12345
10120
10520
10210
40181
13470
17145
11121
11610
11110
12610
15113

021) 6013630
021) 3863328
021) 4202367
021) 5711993
021) 6323027
021) 86112693
021) 8843510
021) 6601236
021) 58902433
021) 62200264
021) 7229355
)

(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(021) 55791905

PT Bank Windu Kentjana International, Thk.
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Jaringan Kantor

Semarang-Beteng
Bandung-Sudirman

Bogor-Dewi Sartika

Solo- Pasar Klewer
Surabaya-Darmo Boulevard
Semarang-Gajah Mada
Bogor-Suryakencana

Cibinong

Bekasi- Jababeka Cikarang

Jakarta-Pasar Tanah Abang
Jakarta-Rawamangun
Jakarta-Menara Batavia
Jakarta-Panin
Jakarta-Indomobil
Jakarta-Indosemen
Jakarta-Intiland
Jakarta-Laguna Pluit
Jakarta-Greenvile
Jakarta-Mangga Besar
Jakarta-Sunter

Jakarta-Ketapang
Jakarta-Kramat jati

Jakarta-Jembatan Lima
Jakarta-Permata Kuningan
Bandung-Kopo
Depok-Margonda
Tangerang-ITC BSD
Tanjungpinang-Kijang
Tanjungpinang-Merdeka
Bandung-Asia Afrika
Bekasi-Harapan Indah
Natuna

Surabaya-Pasar Atom
Jakarta-Taman Palem
Tangerang-City

Palembang-Kebumen

Tangerang-Pasar Segar Bintaro

Jakarta-Plaza Abda

Jakarta-Kelapa Gading Hibrida

Bekasi-Lippo Cikarang

Jl.beteng no.67 Semarang

Ruko Sudirman plz, JI. Jend.Sudirman no.91a
Bandung

JI. Dewi Sartika, Ruko Central blk ¢ no.1

Pasar Klewer Blok ee no. 21-22 JI. Dr.Rajiman
JI.Bukit darmo Bulevard kav.15 no.10a, Surabaya
JI. Gajah Mada no. 23, Semarang

JI. Suryakencana no. 83, Bogor

Ruko b, jl. Raya Bogor km 43, Cibinong

50137

40241

16113
57116
60162
50133
16123
16910

JI.Niaga Raya kav.aa3, Jababeka 2, Komplek Ruko cbd

Jababeka Blok cd no.5, Cikarang, Bekasi

Pusat Grosir Tanah Abang Blok A Lt. B1 F.86
JIl.Pemuda no.33a, Rawamangun

Menara Batavia It.2 JIKH.Mas Mansyur kav.126
Gd.Panin Centre JI. Jend. Sudirman kav.1
Wisma Indomobil, JLIMT.Haryono kav.8, Jakarta
Wsma Indosemen,jl. Jend.Sudirman kav.70-71
Intiland Tower Lt.LG JI. Jend.Sudirman kav.32
Apt.laguna no.23 JI.Pluit Timur blk mm, Pluit
Komplek Green Ville blok as no.40a, Jakarta
JI.Mangga Besar Raya no.10a, Jakarta Barat
Ruko Puri Mitra JI.Griya Utama blk d/7 Sunter
Ruko.Ketapang blk a9 JI.KH.Zainal Arifin no.20

Ruko Pasar Kramatjati Blk d2 no.16 JI.Raya Bogor
km.17

JLKH.Moch.Mansyur no.165aa, Jakarta Barat
Gdg.Permata kuningan JI.Kuningan Mulia kav.9c
JI.Raya Taman Kopo Indah 1 kav.m no.2 kopo
JlMargonda Raya No.06652, Depok

ITC BSD Blok R No. 39, Bsd City, Tangerang
JI.Hang Jabat Bintan Timur, Kijang, Kepri

JI. Merdeka No.100, T.Pinang Kota, Kepri

JI. Asia Afrika No.182, Bandung

Ruko Bulevard Hijau Blk B8 No.52, Bekasi
JI.Sudirman, Ranai Natuna, Kepri

Pasar Atom Mall JI.St.Kota No.7a Surabaya

Rk Taman Palem Lestari Palem Sqre Blk G2 No.8
Ruko Bisnis Park Tangerang City Blk E No. 28

JI. Kebumen Darat No. 912, Palembang

Komp Pasar Segar Blok Ra 1 No.10, Bintaro
Plaza Abda, JI. Jend. Sudirman Kav.59 Jaksel

JI. Raya Kelapa Hibrida Rb 01/23, K.Gading
Komp.Rk.Menteng Plaza Blk A-29 JI.Thamrin

10250
13220
10220
10270
13330
12910
12910
14450
11520
11180
14350
10150

13510

11270
12980
40228
16423
15322
29133
29133
40261
17123
29791
60163
11730
15117
30122
15224
12910
14240
17550

(024) 3513250
(022) 4241306

0251) 8312744
0271) 643843
031) 7320915
024) 3581560
0251) 8323443
021) 87913659

(021) 29082711

021) 23571582
021) 47884980
021)57930045
021) 5749155
021) 8583179
021) 5705920
021) 57953078
021) 30031389
021) 5609022
021) 6497053
021) 6521295

(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(021) 63866239

)
)
)
)
)
)
)
)
)
)
)
)

(021) 87788348

021
021

) 63851209
)
022) 5421147
)
)

83780745

(

(

(

(021) 77206625
(021) 53154836
(0771) 462899
(0771) 311110
(022) 84467947
(021) 88387063
(0773) 31062
(031) 3577903
(021) 55963423
(021) 55781812
(0711) 355150
(021) 53140255
(021) 51401255
(021) 45858510
(

)
)
)
021)89902796
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&\ Tanggung Jawab Pelaporan Keuangan

SURAT PERNYATAAN
ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN 2013
PT BANKWINDU KENTJANA INTERNATIONAL Tbk.

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan PT Bank Windu Kentjana International, Tbk.
tahun 2013 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 25 April 2014

Direksi,

V.

Direktur Utama

G Py =

Direktur Direktur Direktur Direktur

Dewan Komisaris,

\kx_..- D

Komisaris Utama

oy Illl"l ~
— /1|L-Im 'J‘*Hd___
L -
Komisaris Independen Komisaris Independen
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Halaman Ini Sengaja Dikosongkan



